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d. D8® (%& m b/ce!ljbOb3E ~ -v:551
(Jenis D: uang yang dibayarkaintuk pertukaran dengan (perbuatan
pihak lain))

Li Ju Chen (2009:29) menjelaskan makna atau karakter kata
dasar jenis D adalah sebagai berikut:

ViMXc%&m_ 1}?b-8TKZv}:Su_?7?55.-
8zrScQbCbd“Mse &k i))E_-v:55'hb %& mblcee

ImbOb3E~ -v:55! 8®@>&eWc D8®\$&Me>'[6¢ [

<d *.._+=0rSc'l b dr[fZv}:b _O[Me €

0Cq ) €0Cq x300AKZv}:b O[Me« 300Ae "] @Q

b8®[6 * Ghb8®cC8®\ ] 41 bX@"8

3-HQLV \DQJ ODLQQ\D \DLWX MHQLYV ' 3XDQJ \DQJ GLE
GHQJDQ SHUEXDWDQ SLKDN ODLQ" -HQLV LQL PHQXQ
untuk (mendpatkan) suatu kegiatan yang dilakukan oleh orang taiang

yang dibayarkan kepada organisasi atau perusahaan yang dimiliki oleh
perusahaan atau orang tersebut (pihak lain). Contohnya (uang) yang

digunakan agar (dokter) mengunjungi ke rumah atau tempgtdigentukan

SDVLHQ VHWHODK PHQJKXEXQJL GRMNOWMHY WHUVHEX
ELD\D NXQMXQJDQ GRNWHU ~ $WDX XDQJ \DQJ Gl
\DQJ GLWHUMHPDKNDQ ROHK RBIDA (aal Q GLVHE!
SHQHUM HRDbKIiDi @ehis D) bargk dari kata yang terbentuk (dari

gabungan kata dasar dan akhiran) sama dengan jehis C.

Seperti yang dijelaskan di afagnis D dan jenis C dapat
memiliki kata dasar yang sainatau dengan kata lain satu kata dasar
dapat tergolong ke dalam jenis C dan D tergantung pada konteks
kalimatnya. Jadi, satu kata dasar bisa tergolong dalam jenis C dalam

satu kalimat, dn di kalimat yang lainnya bisa mask&dalamenis D.

7. Makna Setsulji >| a (dai) dan>|2 (hi)
Dari definisi setsubiji ~daidan ~hi pada poin 5, didapat makna

setsubiji ~dadan~hi seperti berikut
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Tabel 2.2
Maknasetsubiji>| ae (dai) dan>[|2 (hi)
Setsubiji | Setsubiji

No. Sumber Makna S|z (dai) | >[2 (hi)
1. | Thimoty J.Vance Biaya @) @)
2. | Thimoty J.Vance Ongkos @) @)
3. | Thimoty J.Vance Pembayaran @) @)
4. | Thimoty J.Vance Anggaran @)

Kokugo Daijiten

*HQYL]XPL

Koujien Daiyonban

Kokugo Daijiten
5. | Shinsouban &5 (Harga @)

Eiya-tsuki Kokugo Soukai

Shinjiten

GakkenKokugo Daijiten

Daisanpan

Kuwashii Shougaku Kaniji

Jiten

Gakushuu Kaniji Jiten

(Shinsouban) vb\?f~b>5

Reigai Gakushuu Kokugo| (Uang sebagai
6. | Jiten (Daigoban) pengganti atau O

Eiya-tsuki Kokugo Soukai| pertukaran dengan

Shinjiten benda

Koujien Daiyonban

Timothy J. Vance

lori

Kuwashii Shougaku Kaniji

Jiten le!m>& > Ax>SA

Reigai Gakushuu Kokugo| |>'\? f ~ b >5

Jiten (Daigoban) (Uang Sebagai
7. | Eiya-tsuki KokugdSoukai | pengganti atau 0]

Shinjiten pertukaran dengan

Koujien Daiyonban perbuatan (pekerjaan,

Timothy J. Vance usaha, dll)

lori

QA Jidai No Shin Kaniji 6:G\_Q:>5
8 Jiten (Uang yang digunakan 0]

" | Reigai Gakushuu Kokugo

Jiten (Daigoban) untuk hal tertentu)

Kuwashii Shougaku Kaniji

Jiten

Gaikokujin No Tame No

Kanji Jiten (Daisanpan) | "@ t2 :Su_Q
9 Kokugo Daijiten [?22e>5 o

T *HQEYLIXPL (Uang yang digunakan

Kokugo Daijiten untuk membeli benda

Shinsouban

Timothy J. Vance

lori
10. Kuwashii Shougaku Kaniji Joelm>& U 1 x> § 7 o

Jiten
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Gaikokujin No Tame No | |>bSu_Q:i
Kaniji Jiten (Daisanpan) ??¢>5 (Uang

Kokugo Daijiten yang digunakan untuk
*HQIL]XPL melakukan pekerjaan
Kokugo Daijiten

Shinsouban

Timothy J. Vance

lori

Gakushuu Kanji Jiten
11. | (Shinsouban)

Wang Qing Yang

0[~>5  (Uang
yangdibutuhkar)

Berdasarkantabel maknasetsubiji >| a& dan >|2 di atas,
mengenai maknsetsubiji>| & sebagian besaumbemenyatakan bahwa
setsubiji>| & merupakan>|? f ~b >5 Uang sebagai pertukaran
(dengan) « ". Dan jugaterdapatbeberapasumber lainnyamengartikan
atau memadankasetsubiji >| & dengan &5 yang mempunyai
pengertian sebagai uang yang dibayarkan sebagai harga dari sesuatu
(barang atau perkara). Jadgtsubiji>| & mempunyai kesan atau nuansa
yang ditekankapada ? f ~ MSHUWVQWND'DOODP DUWLDQ pSHU)

WHUVHEXW PHUXSDNDQ pX D(jQrilaNDd@ritaf latétd O X D U N D (
harga persatuafyang sudah ditentukalari suatu barang atau perbuatan

yang kemudian dijumlahkanatau dikalkulasikan sesuai dengan
SHQJJXQD paptakaafyang dimaksud adalah (uang) pertukaran

atau pengganti dengan harga atadf dari benda atau perbuatan (jasa,

pekerjaan, dll). Sehingga dadefinisi di atas, dapat disimpulkan bahwa

setsubiji >| s (dai) menunjukkan uang yang dibayarkan atauapat

sebagai pertukaran atau pengganti dengan barang gdwatan

Kemudian @pat digambarkan seperti berikut:
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Orangpiha®A
mengeluarkan ua

/

U Uang yang dikeluarkan
Perusahaan/pihak yanc
merentukanharga/tarif

Gambar2.1 Proses terjadinya biaya pasktsubiji>| e

Sedangkan mengenai makrsetsubiji > |2 , sebagian besar
menyatakan bahwsetsubiji>|2 merupakan >bSu_Q:i??
*>5 Uuang yang digunakan untuk “. Dan juga terdapat beberapa
sumber yang menyatakasetsubiji>|2 merupakan 20[ " >5
vang yang dibutuhkan dan juga terdapat definisi yang menyatakan
bahwasetsubiji>|2 mengandung arti#Y —KZ>? E€d"}"
8 >5 uang yang harus dipersiapkanJadi, setsubiji > | 2
mempunyai kesan atau nuansa yang ditekankan pada& O [

pentingnyef 'DODP DUWLDQ JWSHQWLQJ\dR bieyaUVHEXW
yang dibutuhkan (damlipersiapkansebelumnyp untuk sesuatu.Karena
uang tersebut dibutuhkan untuk sesuatu dan dipersiapkan salgalum

sehingga melahirkan kesan 20| pentingnyd] Sehinggadapat
disimpulkan bahwasetsubiji > | 2 (hi) menunjukkan uang yang

dibutuhkan untuk sesuatu (benda atau perbuatdemudian epat

digambarkan seperti berikut:
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0?0,
‘ — R
P
Orangpihak yang

mengeluarkan uang Sesuatu (benda atau perbuatan) Uang yang dikeluarkan

Gambar2.2 Proses terjadinya biaya pasktsubiji>| 2

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang membahasitang setsubijisudah banyak dilakukan
dan berikut adalahgmelitian relevan yang pelsigunakan
a. Judul Penelitian
Analisis Setsubigokin, -dai, -chin, dan *¥you yang Memiliki Arti
Biayafdalam Kata Bahasa Jepang.
b. Nama Peneliti
Penelitian tersebut dilaksanakan pada tahun 20€8 Vina Indah
Suryana mahasiswi Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas
Pendidikan Bahasa dan Sastra Universitas Pendidikan Indonesia
c. Sumber Data
Sumber data diperoleh dari novel, buku, komik, dan sebagainya
yang diterbitkan jitsurei), dan ditambahdengan sakurei mengenai
masalah yang sedang diteliti, yagatsubigokin, -dai, -chin, -hi, dan *
ryou.
d. Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah metatkskriptif, yaitu metode

yang membicarakan beberapa kemungkinan untuk memcahkan masalah
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denganalan mengumpulkan data, menyusun atau mengklasifikasikan dan

menganalisa.

. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan melakukpemilahan makna,
sehinggaterlihat manakah yang menunjukkan makna dasar dan makna
perluasan dasetsubigozkin, -dai, -chin, -hi, dan xyou.

Hasil Penelitian

Hasil analisis yang didapagihimpun menjadi satu kesimpulan.
Kesimpulan dari penelitian tersebut mengenai makna, perbedaan,
persamaan, dan jenis nomina yang dapat digunakan besstsubigo
~kin, ~dai, ~chin, ~hi, dan +¥you adalah sebagai berikut:

1. Maknasetsubigo-kin, ~dai, ~chin, ~hi, dan +you:

a) Arti atau makna dasasetsubigo~kin adalah uang, dan makna
perluasannya adalah anggaran, bonus, biaya, bonus komisi, subsidi,
sumbangan, dana, dan upah.

b) Arti atau maka dasasetsubigo-dai adalah uang, yang kemudian
mengalami perluasan makna menjadi biaya atau ongkos.

c) Arti atau makna dasasetsubigo~chin adalah honorarium yang
selanjutnya mengalami perluasan makna menjadi rental, uang yang
diberikan, dan uang sewa.

d) Arti atau makna dasaetsubigo~-hi adalah uang yang dibayarkan

atas sesuatu yang kita gunakan. Selanjutnya diterapkan ke dalam
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bahasa Indonesia menjadi biaya, ongkos, pembelanjaan, dan
anggaran.
€) Arti atau makna dasarsetsubigo ~ryou adalah tarif, yang
selanjutnya mengalami perluasan makna menjadi biaya, ongkos,
dan iuran.
2. Persamaan dan perbedaatsubigo-kin, ~dai, ~chin, ~hi, dan +you:
a) Persamaan
Setsubigo-kin, ~dai, ~chin, dan -hi dapat dilekatkan pada kata
dasar yang berasal dari Jepavgagd maupunkata yang
berasal dari Cing&kéngg.
Setsubigo~dai, dan <€hin dapat dilekatkan pada kata dasar
yang mengacu pada kata kerja manual.
Setsubigo-hi, dan +¥you dapat dilekatkan pada kata dasar yang
megandung perbuatan.
Setsubigo~dai dan ~+you dapat dilekatkan pada kata dasar
yang berasal dari luagdiraigo).
b) Perbedaan
Setsubigo-kin tidak mengacu pada pembayaran.
Setsubigo-dai kata dasarnya merupakan objek nyata.
Setsubigo-ryou tidak dapat dilekatkan dengan kata dasar yang
berasal dari Jepg (vago.
Setsubigo~ryou tidak dapat dilekatkan pada kata dasar yang

merupakan tempat tinggal ataupun benda yang dibeli.
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3. Nomina yang dapat digunakan bersaseasubigo~kin, ~dai, ~chin,
~hi, dan +you:
Setsubigo~kin, ~dai, ~chin, ~hi, dan fyou dilekatkan paddutsuu
meishi(nomina yang menyatakan namama benda, barang, peristiwa,
dan sebagainya yang bersifat umum).
g. Relevansi
Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Vina Indah Suryana
dengan penelitian yang dilakukan penulis adalapik yang dibahas
mengenai akhiransétsubij) yang menyatakan biayaNamun, dalam
penelitian yang dilakukan penulieengenaimakna yang dianalisigda
penambahan tentangakna kata dasar dasetsubiji yang menyatakan
biaya, dan membahas mengenai apaetbubijiyang menyatakan biaya

(>| @ dan>|2 ) dapatmenggantikanatau tidakdalam suatu kalimat.

Penelitian yang dilakukan penulis juga membahas mengenai jenis kata
dasar berdasarkan teori Mizuno yang tidak ada dalam penelitian yang

dilakukan oleh Vina Indah Suryana.

C. Kerangka Berpikir
Morfologi merupakan cabang dari linguistik yang mengkaji tentang
kata dan proses pembentukanniZ@mbentukan kata dalam bahasa Jepang
disebut dengan istilappokeisei Salah satu hasgokeiseiadalahhaseigo yaitu

penggabungaantaragoki (kata dasgrdengarsetsuji(imbuhan).
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Setsubi terbagi menjadi 2, vyaitusettouji (awalan) dan setsubiji
(akhirar). Salah satu jenisetsubiji adalahkin fh-hyouji yaitu setsubijiyang
menyatakan uang atau biaya, dan di dalamnya terdefsatbiji -€lai dan~hi.
Dalam menganalisis penggunaasetsubiji ~dai dan ~hi diperlukan
menganalisis makna d@enggumaan keduaetsubijitersebut dalam kalimat.

Dalam pembentukan kata terdap#O1 (hasei®) yang merupakan
kata yang terbentuk dari penggabungeata dasar @oki) dan imbuhan
(setsuj). Berkaitan dengan kata daggoki), Nomura dalam Kanou (1989:50
menyatakan terdapat 5 jenis kata ddgaki) yaitu:

1. Taigen : (kata dasar yang) dapat diikuti partik@ldi belakangnya
2. Sougen : (kata dasar yang) dapat diikuti partikél atau b di
belakangnya

3. Yougen : (kata dasar yang) dapat diikui « di belakangnya

4. Fukugen : (kata dasar yang) tidak diiikuti dengan partikel apapun, dan

berfungsi sebagai (kata) keterangan

5. Ketsugou : jeniskata disaryarg tidak bisa dimasukkan ke dalam 4 jenis
di atas

Berkaitan dengan makna kata dasar, Li Ju Ghenyatakan terdapat 4

kategori makna kata dasar yang didasarkan pada (benda) danC6é b -
Ailee - (pergerakan atau kegiatan manusia) sebagai berikut:

1. ABR(vbb2N° ) O[Me551
(Jenis A: uang yang digunakan untuk (pembelian benda))

2. B8®(vbbQ#Y i<#Y ) _O[ M s5 5t
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(Jenis B: uang yang digunakan untuk (penggusamakaian benda))

3. C8®(-8zbl/celm ) @O0[M 551
(Jenis C: uang yang digunakan untuk (perbuatan pelaku))

4. D8® (%& m b/ee!lybOb3E ~ -v:55!
(Jenis D: uang yang dibayarkan untuk pertukaran dengan (perbuatan pihak
lain))

Sutedi (2008L21) menjelaskarbahwa sinonim dalam bahasa Jepang
dapat ditemukan tidak hanya pada verba, tetapi pada nomina, adjektiva,
bahkan pada ungkapan atau partikel pun bisa teRadiasetsubiji~dai dan
~hi, terdapat kemiripan makrtan jika dipadankan ke dalam bahasa Indanes
tidak menimbulkan perbedaan makna yang terlalu ,jasghinggadapat
dikatakan bahwaetsubiji~dai dan~hi juga bersinonimSinonim merupakan
salah saturanah dari ilmu linguistik yaitu semantilDi dalam semantik
terdapat jenisemantik yang menafsirkan makna yang terdapat dalam satuan
kalimat yaitu semantik gramatikalSemantik gramatikal mengkaji makna
tidak hanya dari makniata, akan tetapi mengkaji dari keseluruhan isi kalimat,
bahkan sesuatu yang ada di balik kalimat eteus. Sehingga untuk
menganalisisetsubiji ~daidan ~hi yang memiliki kemiripan maka, penulis
merafsirkan makna dari keseluruhan isi kalimat dan juga unsur di balik atau di
luar kalimat tersebut yang berpengaruh terhadap makna ksebsabiji
tersebutOleh karena itu, penulis menggunakan cara menganalisis berdasarkan
semantik gramatikalyang diharapkan akan mengetapeibedaan, persamaan,
dan ciri dari penggunaasetsubiji ~daidan ~hi. Penulis juga menggunakan

teknik substitusi berdasarkan perbedaan dan persasatsubiji ~dadan~hi,

untuk mengetahui apakah kedsetsubijitersebut dapat saling mengtj&an

atau tidak.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui jenis kata dasar yang melekat dengan setsubiji ~1%
(dai) dan ~%¢ (hi).

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penggunaan setsubiji ~1t
(dai) dan ~% (hi) dari segi kata dasar dan maknanya dalam kalimat

bahasa Jepang.
3. Untuk mengetahui makna setsubiji ~1X. (dai) dan ~% (hi) yang dapat

saling menggantikan dalam kalimat bahasa Jepang.

B. Lingkup Penelitian
Penelitian ini berada dalam ruang lingkup penelitian kebahasaan atau
linguistik, khususnya dalam tataran morfologi bahasa dan semantik karena

penelitian ini berfokus pada penggunaan setsubiji ~dai dan ~hi.

C. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2016 sampai bulan

Desember 2016 di Jurusan Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta.

88
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D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini adalah:

1. Menentukan objek yang akan diteliti.
Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah setsubiji ~dai dan ~hi yang
menyatakan pembiayaan dalam bahasa Indonesia.

2. Mencari literatur yang relevan.
Penulis mencari teori dari sumber yang relevan yang berhubungan dengan
objek yang diteliti. Teori ini nantinya akan digunakan sebagai landasan
dalam menganalisis data.

3. Mengumpulkan data berupa jitsurei (contoh konkrit).
Setelah mencari literatur yang relevan, penulis mengumpulkan data berupa
contoh kalimat yang menggunakan setsubiji ~dai dan ~hi dalam artikel
surat kabar Yomiuri (www.yomiuri.co.jp) dan Sankei (www.sankei.com)
dari periode waktu Januari-April 2016 yang kemudian dibatasi menjadi
masing-masing 20 kata yang menggunakan setsubiji ~dai dan ~hi.

4. Mengklasifikasikan jitsurei.
Setelah melakukan pengumpulan data, penulis melanjutkannya dengan
mengklasifikasikan jitsurei yang didapat berdasarkan jenis kata dasarnya
berdasarkan teori Mizuno dalam Kanou, makna kata dasar setsubiji ~dai
dan ~hi berdasarkan teori Li Ju Chen, dan makna setsubiji ~dai dan ~hi
berdasarkan teori gabungan dari definisi kedua setsubiji tersebut dalam

berbagai sumber.
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5. Melakukan analisis.
Setelah mengklasifikasikan data, penulis melakukan analisis terhadap
objek yang diteliti.

6. Membuat kesimpulan/generalisasi.
Setelah selesai melakukan analisis, penulis menarik kesimpulan dari hasil

analisis yang telah dilakukan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik studi pustaka. Nazir (1988:111) menyatakan bahwa studi kepustakaan
adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan
terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan
yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Penulis
mengumpulkan data untuk penelitian ini dari website surat kabar berbahasa
Jepang, yaitu Yomiuri Shimbun (www.yomiuri.co.jp) dan Sankei Shimbun
(www.sankei.com) dari periode waktu bulan Januari sampai April 2016.
Kemudian data tersebut dibatasi menjadi 20 kata untuk masing-masing
setsubiji yang dianggap dapat merepresentasikan atau mewakili keseluruhan
data yang dikumpulkan. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu yang ada,
sehingga hanya memungkinkan 20 data yang mampu dianalisis oleh penulis.

Selain menggunakan teknik studi pustaka, penulis juga memberikan
angket kepada 5 orang penutur asli (orang Jepang) yang tinggal di Jepang

untuk mengetahui pendapat mereka mengenai penggunaan setsubiji ~dai dan
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~hi. Angket diberikan kepada penutur asli menggunakan e-mail untuk

mengatasi kendala jarak yang jauh dan tidak bisa bertemu secara langsung.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Hal yang dianalisis oleh penulis dalam penelitian ini
terdiri dari tiga bagian yaitu 1) Jenis kata dasar dari setsubiji ~dai dan ~hi
berdasarkan teori Mizuno dalam Kanou, 2) Makna kata dasar setsubiji ~dai
dan ~hi berdasarkan teori Li Ju Chen, 3) Makna setsubiji ~dai dan ~hi dalam
kalimat berdasarkan makna yang terkandung dalam definisi setsubiji ~dai dan
~hi.

Penulis mengelompokkan kata yang menggunakan setsubiji ~dai dan
~hi ke dalam jenis kata dasar berdasarkan teori Mizuno dalam Kanou.
Kemudian penulis menjabarkan dan mengelompokan makna kata dasar
setsubiji ~dai dan ~hi berdasarkan teori Li Ju Chen. Penulis juga menganalisis
makna dari setsubiji ~dai dan ~hi yang muncul dalam suatu kalimat sesuai
dengan konteks dari kalimatnya.

Penulis juga menggunakan teknik substitusi atau permutasi, yaitu
dengan mengganti suatu kata dengan kata yang lain pada posisi yang sama
untuk mengetahui persamaan, perbedaan dan dalam situasi seperti apa kata
yang bersinonim tersebut dapat saling menggantikan. Menurut Sutedi
(2009:123) melalui teknik permutasi (teknik ganti) atau teknik subtitusi akan

dapat diketahui mengapa suatu kata bisa digunakan dalam kalimat, sedangkan
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kata yang lainnya tidak bisa. Untuk memperkuat hasil teknik substitusi berupa
bisa atau tidaknya setsubiji ~dai dan ~hi saling menggantikan dalam suatu
kalimat, maka digunakan jawaban dari angket yang diberikan kepada 5 orang

penutur asli (orang Jepang).

. Kriteria Analisis

Hal yang diteliti dalam penelitian ini adalah jenis kata dasar yang
melekat dengan setsubiji ~dai dan ~hi. Kemudian perbedaan dan persamaan
penggunaan setsubiji ~dai dan ~hi dari segi kata dasar dan maknanya dalam
kalimat bahasa Jepang, dan makna setsubiji ~dai dan ~hi yang dapat saling
menggantikan dalam kalimat bahasa Jepang.

Penulis menganalisis jenis kata dasar yang melekat dengan setsubiji
~dai dan ~hi berdasarkan teori Mizuno dalam Kanou yang membagi kata
dasar menjadi (1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou.
Kemudian penulis menggunakan teori Li Ju Chen mengenai mengenai makna
kata dasar dari setsubiji yang menyatakan uang. Li Ju Chen menyatakan
mengenai makna atau karakter setsubiji yang menyatakan uang ke dalam 4
jenis, vaitu: (1) A #8: (L O DEEA)ICE T 5448 (Jenis A: uang yang
digunakan untuk (pembelian benda)), (2) B %8: (L OO - FIH)ICES
% 4 #%(Jenis B: uang yang digunakan untuk (penggunaan-pemakaian benda)),
(3) C#a: (EMET DT ) D 29 % 48 (Jenis C: uang yang digunakan untuk
(perbuatan pelaku)), (4) D ¥5: (AT D17 24) D JiK Y (23244 9 485 (Jenis D:

uang yang dibayarkan untuk pertukaran dengan (perbuatan pihak lain)).
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Pelaku yang berupa organisasi atau anggotanya (seperti pemerintah, sekolah,
dan sebagainya) akan dianggap sebagai satu pelaku (satu kesatuan yang
mencakup bagian atau anggota-anggota di dalamya).

Penulis menjabarkan makna dan penggunaan setsubiji ~dai dan ~hi,
untuk mengetahui makna kedua setsubiji tersebut dalam suatu kalimat dan
juga untuk mengetahui apakah kedua setsubiji tersebut dapat saling
menggantikan atau tidak dilihat dari makna kedua setsubiji tersebut.
Berdasarkan penjelasan dalam bab 1, setsubiji ~dai memiliki kesan yang

ditekankan pada 74 Y | “pertukaran”. ‘Pertukaran’ yang dimaksud

adalah (uang) pertukaran atau pengganti dengan harga atau tarif dari benda
atau jasa (pekerjaan). Dalam artian ‘pertukaran’ tersebut merupakan ‘uang
yang dikeluarkan atas (jumlah) dari tarif atau harga persatuan (yang sudah
ditentukan) dari suatu barang atau pekerjaan, yang kemudian dijumlahkan atau
dikalkulasikan sesuai dengan penggunaannya’. Setsubiji ~hi memiliki kesan
yang ditekankan pada 4% ] “pentingnya”. Dalam artian, ‘pentingnya’
tersebut adalah uang atau biaya yang dibutuhkan (dan dipersiapkan
sebelumnya) untuk sesuatu. Karena uang tersebut dibutuhkan untuk sesuatu

dan dipersiapkan sebelumnya, sehingga melahirkan kesan [ 44 Z |

“pentingnya”. Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis menganalisis apakah
setsubiji ~dai dan hi dapat menggantikan dalam suatu kalimat bahasa Jepang
dengan menggunakan teknik subtitusi atau teknik permutasi. Analisis makna

yang dilakukan penulis berdasarkan acuan semantik gramatikal (Pateda,
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2001:71) yang menafsirkan makna dari keseluruhan isi kalimat, bahkan dari
unsur di balik kalimat.

Dalam menganalisis baik makna kata dasar berdasarkan teori Li Ju
Chen maupun makna setsubiji ~dai dan ~hi dalam kalimat, penulis
memutuskan untuk membatasi sudut pandang ‘pembiayaan’ dari pihak yang
mengeluarkan uang. Hal ini dilakukan untuk mencegah adanya perubahan

pemahaman mengenai ‘pembiayaan’ dari setsubiji ~dai dan ~hi.



A. Deskripsi Data

diambil

dari surat

BAB IV

HASIL PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah contoh kalimat yang

kabar Yomiuri (www.yomiuri.co.jp) dan Sankei

(www.sankei.com). Contoh kalimat yang diambil terdiri dari 18 kalimat yang

terdapat 20 kata menggunakan setsubiji ~dai, dan 16 kalimat yang terdapat 20

kata menggunakan setsubiji ~hi sehingga total 34 kalimat yang di dalamnya

terdapat 40 kata yang menggunakan setsubiji ~dai dan ~hi. Adapun contoh

kalimat yang dianalisis sebagai berikut:

Tabel 4.1
Contoh kalimat setsubiji ~dai
No. Sumber Kalimat Nomor
Data
1 Sankei BAAEREH-CEEBLIBR, AV U R 72 E O/ 255 la. a),
' Shimbun DT, 2 ABRSICRET 5, la. b)
Yomiuri FHiOREICET 258 OEMMAE TIL, LER
2. Shimbun O IEBE . B S DRSS e & e T, BAE 2a
EOXHEN A LA OEZED TS,
3 Sankei E1% S HEBETE, BHi3 2 52 TH CBHEE, 8kB% 3a
' Shimbun R ERAH)
Yomiuri P TPIE SRSV Yl LT@{(%E% TOHRTEEE
4. Shimbun 2, BE~OBOLBANRO G EoBHE L 4a
Tt 37600 THEKEVIALTND,
5 Yomiuri BEROAH L WO REMIZE > TOW LD 18a
' Shimbun BT,
Yormiuri %ﬂ:f“%’iﬁ%%%ﬁx R 72 & OMERE 2 i
6. Shimbun TE, BUTIEE DR 72 < 2R D T2 O FHDIE 12a
ITRFE B EM S LD L),
Yomiuri BEHIEFRLED, 1H200HREL VD,
7. Shimbun a
8 Yomiuri 7272, BLEICIZSEROE M EE NN | 8a
' Shimbun ST AN HTIC L EENE LT,

95
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Yomiuri

TR 22T TRV T, ARZRIREBECE

. Simbun | 2. AGERZE PORUR D E T 6
HEIEBEUSNDOBENZ L&, BIIEEI D= D
10 Yomiuri RIBELCKRAR A HE 220 BRI Ea
' Shimbun E Vo TRIAFEE . AETE T TR S8
WVIAENAE T,
Yomiuri %M%E%%ﬁ%mTﬁbfﬁb\zniT%w
11. Shimbun REMRICME SN TE =0 = b~ FEFA %a
Ei3Em L Tn 5B,
FENIZ2H 2 1 HIZH, R 1LRPENDIHRS
12 Yomiuri BEAE T, RIMEEBEDT-EMNEOH EEIZS 108
: Shimbun WTRBELBSTEIEHET 5, BEMRIZ200
M.
KRFCCAZLTILABELLETDH LT D L,
13 Sankei LD DMLY LN MREDBE S — L0, 134
' Shimbun RTEFEERTETNDEEDLT 4 X2 TIIHOEIA
Lo E LT,
Yomiuri ﬁ%%ﬁ:ﬁ%@ﬁ%ﬁﬁ8®twméﬁﬁﬁ%
14. Shimbun HEOT-FHESKI 287 40 0 FHZ ANMEE R LI 14a
WAL TWEZZ E2VHHL TV 5,
KHEEEA— N T2 0 0 24T LT
15 Sankei FE20H KL (240050 OXR¥28 B 11a
' Shimbun DERBREICHETLHEIIOEBS LN, FEAEX
b T\ e LTEREINE X TWVW5D,
Yomiuri FreEmBlt i, #ﬁ1<mT%e%kﬁ%é*%5%%¥§%§0>ft 172, 2)
16. Shimbun b, BEHOVUENMRE D7 = OREBERIE > B Ui@
WZlpolz 7 —R BB LI EBRE LT,
Flo. AEETIE, iES2KkDL2HFEEL LT,
Sankei E%ﬁ%ﬁ¢%§%£f\im£%ﬁ%%f%@
17. Shimbun WE ENTEEWEOTF T Ul & BRI, A— 15a
L= DIERK « HEFFE B . A RN & &
L. /MRHEICEET 5 2 & HIE,
18 Yomiuri Tuai—Il&INS &, ITRELTEAS500 168
: Shimbun O M S b,
Tabel 4.2
Contoh kalimat setsubiji ~hi
No. Sumber Kalimat Nomor
Data
1 Yomiuri NEOREDAE L, KBE NI XE LS 212
' Shimbun RIS EINBRE LT,
REREF 72 EOBEEIKIZ1T 1{8500005
5 Yomiuri M., BB+ ELDN B Y FES 7 7T OS8R %, 20a
' Shimbun INFSHEAFT TS 6 AR T H2HER LI
98000 HMAEF EL=,
3 Yomiuri BHOREMGITIT, BREENEL, BREMb 19a
' Shimbun THEE T E DRI AN R 72 0,
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Sankei

BN 15 SHIEDOHEZS T, ¥ 7 v —RE&CH
SR 25| L OGRNE O AOF)E %2 YR

L1 shimbun | — R a1Es. e hOBKAEAR SToEE s | 22
FTELTWD,
BERIZ T 2GR O ERRE CRER O30,
5 Yomiuri EREL ML 2L LD, A VA —F v b 23a. a),
' Shimbun WUCHEELRED (VIO RT7 T 407 23a. b)
5.
Yomiuri ik\kiwﬁﬁﬁ\@ﬂﬁﬁﬁifﬁﬁbfw 243, )
6. Shimbun 51 1~1 34T, KE oEESKZR S THER 2%55
RE W20 THORE X HL ARonoT,
Vomiuri %@\ﬁ@ﬁ%®ﬁﬁﬁ%?m\ﬁ®%éﬁﬁd
7. Shimbun NPNCEFEEEY EHIXHL L — AR 3t - 25a
77
8 Yomiuri SR ERMRE 2 ST R/AE - HAERIT4 © 7% 264
' Shimbun D1202E8100H/HTL7%E LTz,
9 Yomiuri 7272, SEOESED X 912, IKEMESCERE D 272
: Shimbun XA T TR EDOFERZN,
Yomiuri ﬁﬁ@%@ﬁ%%%i&@%@&%ﬁgéﬁwé
10. Shimbun -0, BEREIIF27 - 5%HD129 2EHA 28a
#t E,
FVENIE, EACH T LD A T AKX THE 5§
1 Yomiuri TR FEHIZ, aaFYOBREMT L CEREY 204
' Shimbun B E#Z 720, BB LIZY LT
2,
Vomiuri MENEMRTIBEBEREZ 2 - 5%HELLT182
12. Shimbun 3fE8500HMEL, &KD25 « 8%ITIEL 30a
775
Yomiuri B TEER %i&jﬁ% IZFRTHIED, Ltho 312, 9
13. Shimbun RETAHetoEIEESICHREI L] Lk, & 313'_ b)’
REBDTND E N,
RO 4 MR TR (4 8) bilckd B
BIEENEy OARBEY) RSB FIIRNE Z & 25T,
14 Sankei FUERE A, R 2 7N D RITICME O Rk 32a. a),
' Shimbun SfEEE NEEKIbND [EARME) HEEBE | 32a.b)
EL., EEBICEKDLFEHTHH LN TH,
HERE ~DOEFR TH Mo T,
15 Yomiuri BHE I 2=7 4 —FEIHEZD LWV HE 33
’ himbun YRI5,
Yomiuri TIZIEEA 1 1{550 0 0 FHICHZ -&%Eh~
16. Simbun DORELEZRD, BEDEHIZ1 0HEND Z 34a

LT ot
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Interpretasi

Pada bagian interpretasi ini, penulis akan menganalisis penggunaan

setsubiji ~dai dan ~hi yang terdapat dalam kalimat bahasa Jepang. Penulis

melakukan analisis terlebih dahulu terhadap jenis kata dasar yang melekat

dengan setsubiji ~dai dan ~hi berdasarkan teori Mizuno yang menyatakan

bahwa jenis kata dasar terdiri dari taigen, sougen, yougen, fukugen, dan

ketsugou. Penulis juga menganalisis makna kata dasar setsubiji ~dai dan ~hi

berdasarkan teori Li Ju Chen, dan penulis juga menganalisis makna biaya

setsubiji ~dai dan ~hi dalam kalimat berdasarkan teori gabungan dari definisi

setsubiji ~dai dan ~hi. Kemudian penulis juga menjabarkan hubungan

kesinoniman yang dimiliki setiap kalimat.

1. Setsubiji ~ft

la. BAAARFHISC @) BEEHAR. b) AV U AR EOMEZFE0 T, 2

H#SIR T 5,

((Mantan anggota dewan Ryutaro Nonomura) memotong detail
ongkos parkir, biaya bensin dan waktu permulaan parkir dan
mengajukannya ke dewan di bulan Februari.)

(Yomiuri Shimbun, 7 Januari 2016)

Kata ¥ B
= Jenis kata dasar

Kata dasar 5 #.4; bisa diikuti dengan partikel 73 seperti dalam
[EEE5 38 % |, sehingga termasuk dalam jenis taigen. Kata ini
juga bisa diikuti dengan partikel @ seperti dalam TEFES;DOIRME] |
sehingga masuk dalam jenis sougen. Kata dasar 5T 5.4 dapat masuk

dalam jenis taigen dan sougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu
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kata dapat masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya
ditentukan dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2)
sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori

Mizuno bahwa nomor urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata
dasar BFHL3; termasuk ke dalam jenis sougen.
= Makna kata dasar

Kata BEHLE5{X (chuushajoudai) terdiri dari kata dasar 5 HL3
dan setsubiji ~ft. Kata dasar 5t8.%; yang mempunyai arti ‘tempat
parkir’ merujuk pada tempat yang digunakan untuk memarkirkan
kendaraan. Kata dasar §1:H45; lebih merujuk pada penggunaan suatu
benda (& @ O fEH - FIH). Karena biaya yang dimaksud tidak

menunjukkan pada biaya untuk pembelian tempat parkir, melainkan
biaya untuk menggunakan tempat parkir dalam jangka waktu tertentu.
Meskipun di dalamnya terdapat kegiatan membeli karcis parkir, akan
tetapi tujuan utamanya bukan pada pembelian karcis parkir tersebut,
tetapi lebih kepada penggunaan tempat parkir tersebut untuk

memarkirkan kendaaraan. Sehingga kata dasar 1 H#.45 berdasarkan
teori Li Ju Chen merupakan kategori B %8 yaitu [(H O DfER -
M)y #9454 g | ‘uang yang digunakan untuk

(penggunaan/pemakaian benda)’.
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= Makna setsubiji ~1X;

Kata B #351X; (chuushajoudai) terdiri dari kata dasar 5 #.35
dan setsubiji ~1X. Setsubiji ~f{ memiliki makna dasar ‘biaya’, dan
mengalami perluasan makna menjadi ‘ongkos parkir’ karena
bergabung dengan kata [ H#i4;. Setsubiji ~1% pada kalimat di atas

memiliki komponen makna ‘ongkos’ atau ‘biaya’ yang sesuai dengan
makna dasarnya, dan juga memiliki komponen makna ‘pembayaran’
jika dilihat dari pihak yang membayarkan biaya tersebut. Ongkos
parkir dalam kalimat di atas merupakan uang yang dikeluarkan oleh
perorangan yaitu mantan anggota dewan Ryoutaro Nonomura. Dalam
kalimat di atas, ongkos parkir yang dimaksud merupakan pembayaran
olen Ryutaro atas tempat parkir yang digunakan oleh Ryutaro
Nonomura dalam jangka waktu tertentu.

Meskipun kedua setsubiji tersebut dapat menunjukan
komponen makna yang sama yaitu ongkos dan pembayaran, akan

tetapi setsubiji ~1X lebih ditekankan [7°3> ¥ | ‘pertukaran’, dan
setsubiji ~# lebih ditekankan [/ Z] ‘pentingnya’. Setsubiji ~1{
dalam kalimat di atas tidak dapat digantikan dengan setsubiji ~%¢,

karena setsubiji ~#¢ lebih menekankan pada kesan pada pentingnya

uang tersebut untuk sesuatu. Sedangkan dalam kalimat di atas tidak
muncul kesan tersebut. Ongkos parkir pada kalimat di atas merujuk

pada biaya yang dikeluarkan untuk membayar penggunaan tempat
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parkir selama beberapa waktu, dibuktikan adanya kata #3555 C

“memotong detail” yang dalam kalimat di atas berhubungan dengan
laporan pengeluaran yang diperiksa olen dewan Kanagawa; terlepas
dari penting tidaknya ongkos tersebut. Karena pada laporan
pengeluaran yang ditinjau adalah jumlah uang yang telah dikeluarkan
(atas tarif parkir), bukan ditinjau dari pentingnya biaya tersebut untuk
melakukan kegiatan ‘parkir’. Jadi, dapat diasumsikan bahwa dalam
laporan pengeluaran tersebut yang diperiksa tersebut adalah ongkos
sebagai pertukaran dengan tarif parkir (per jam) yang telah ditentukan
olen pihak pengelola parkir, yang dapat diprediksikan jika
menggunakan selama sekian jam, maka yang dibayar adalah jumlah
sekian. Oleh karena itu, dapat diketahui terdapat penyelewengan
apabila terdapat ketidaksesuaian. Jumlah uang yang dibayarkan atas

berapa lama waktu parkir inilah yang dapat diartikan sebagai 72>
V| ‘pertukaran’. Karena pembiayaan pada kalimat di atas memiliki

kesan sebagai sejumlah uang yang dikeluarkan oleh (Ryoutaro
Nonomura) sebagai pertukaran dengan (total) tarif parkir yang telah
ditentukan oleh pengelola selama beberapa waktu untuk memarkirkan

kendaraannya. Sehingga setsubiji ~ % tidak dapat menggantikan
setsubiji ~1X. pada kalimat di atas, seperti berikut:

PHARKEIIC BB E. WV U AU EoMf 2550 T, 2 A
RTRHT 5, (X)
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Jadi, dapat digambarkan hubungan Kkesinoniman antara

setsubiji ~fX dan ~% pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~fX dan ~ % pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan
kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 3
responden berpendapat bahwa setsubiji ~1% dan ~#¢ pada kalimat di
atas tidak dapat saling menggantikan. Sedangkan 2 responden
berpendapat kedua setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.

Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat
disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.
b) Kata %'~ U 1%
= Jenis kata dasar
Kata dasar 7 U >~ bisa diikuti dengan partikel 7% di
belakangnya seperti dalam [ % ¥ U > 2384 7= | , sehingga
termasuk dalam jenis taigen. Kata ini juga bisa diikuti dengan partikel
@ seperti dalam %Y U ®OFEFE | | sehingga termasuk dalam

jenis sougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke
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dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan dari nomor
urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4)
fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor
urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar % Y U >
termasuk ke dalam jenis sougen.
» Makna kata dasar

Kata %~/ U X (gasorindai) terdiri dari kata dasar 77>/ U >/
dan setsubiji ~f{.. Kata dasar /7 / U > yang mempunyai arti ‘bensin’
merujuk pada benda yang dibeli. Karena uang atau biaya yang
dikeluarkan pun merujuk pada uang yang dibayarkan atas bensin
secara langsung. Kepemilikan dari bensin juga berubah dari pihak
yang menjual (mendapatkan uang) kepada pihak yang membeli

(mengeluarkan uang). Sehingga kata dasar 77 > U > merujuk pada
pembelian benda (& @ @ i A), tidak merujuk pada penggunaan
benda (& ® O A - I H). Karena biaya yang dimaksud adalah

biaya untuk pembelian benda yaitu bensin, yang kemudian bensin

tersebut akan sepenuhnya menjadi milik pembeli. Maka kata dasar 77
v U > berdasarkan teori Li Ju Chen merupakan kategori A %5 yaitu
((bDODOEEA)ZET H 48| ‘vang yang digunakan untuk

(pembelian benda)’.
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= Makna setsubiji ~1X;

Kata 77V U 1K (gasorindai) terdiri dari kata dasar 77 U >
dan setsubiji ~1X. Setsubiji ~1X memiliki makna dasar ‘biaya’ dan
mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya bensin’ karena bergabung
dengan kata 77 ¥ U . Biaya bensin yang dimaksud adalah uang yang
dibayarkan sebagai pertukaran dengan bensin. Uang tersebut
dikeluarkan oleh perorangan yaitu Ryoutaro Nonomura atas bensin
yang ia beli dalam jumlah tertentu. Setsubiji ~1X. dalam kalimat di
atas mempunyai komponen makna biaya dan harga.

Meskipun setsubiji ~ 1% dan ~%¢ sama-sama mempunyai
komponen makna ‘biaya’, akan tetapi setsubiji ~fX lebih ditekankan

(733> | ‘pertukaran’, dan setsubiji ~% lebih ditekankan [ 2 |
‘pentingnya’. Pada kalimat di atas ‘biaya bensin’ tersebut dimasukkan
dalam laporan, dan dapat diasumsikan bahwa yang tertera dalam
laporan tersebut adalah sejumlah uang yang dibayarkan atas bensin

yang dibeli dalam jumlah tertentu. Setsubiji ~1% pada kalimat di atas

tidak dapat digantikan dengan setsubiji ~%;, karena setsubiji ~%¢

==

lebih menekankan pada kesan sebagai uang yang dibutuhkan untuk
melakukan sesuatu, atau mendapatkan sesuatu. Sedangkan dalam
kalimat di atas tidak muncul kesan tersebut. Pada kalimat di atas,
pembiayaan yang dimaksud adalah uang yang dikeluarkan untuk

membeli bensin, uang sebagai pertukaran atas harga bensin yang telah
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ditetapkan. Pada konteks kalimat di atas, tidak ada unsur yang
mendukung bahwa uang tersebut merupakan uang yang dibutuhkan
untuk melakukan sesuatu. Karena dalam konteks kalimat di atas yaitu
biaya bensin yang telah dikeluarkan, nantinya akan dimasukkan dalam
laporan pengeluaran. Jadi yang diperhatikan adalah berapa uang yang
dikeluarkan atas bensin yang dibeli. Dapat dipahami bahwa nuansa

biaya dalam kalimat ini adalah uang sebagai [72>%> ¥ | ‘pertukaran’.

Pihak yang mengeluarkan sejumlah uang untuk membayar atas berapa
banyak bensin yang dibeli, yang diketahui bahwa harga bensin per
liternya telah ditetapkan (oleh pemerintah atau perusahaan). Ada kesan

uang tersebut adalah uang yang dibayarkan sebagai pertukaran dengan

total harga yang ditetapkan. Sehingga setsubiji ~1X pada kalimat di
atas tidak dapat digantikan dengan setsubiji ~%¢ seperti berikut:

BHAGHFHCHE B, AV Y VB EOMZGED T, 2 A&
2T D, (X)

Jadi, dapat digambarkan hubungan kesinoniman antara

setsubiji ~1X. dan ~%¢ pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~{% dan ~ % pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan

kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.
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Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 5
responden berpendapat bahwa setsubiji ~1X dan ~#; pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan.

FEOIFE AT 2 65F OEMMAE TIT, LERCZ @R,
BN D OFEIE R & LI, BEEDOIMN TR L2 @
Efrz SO TnD,

(Berdasarkan survei kesadaran kaum muda mengenai pulang kampung
pada saat tahun baru imlek, bersamaan dengan biaya oleh-oleh,
kemacetan, dan paksaan menikah oleh orang tua, dan lain sebagainya;
pengeluaran untuk hadiah tahun baru juga menduduki peringkat

tertinggi penyebab “stress”.)
(Yomiuri Shimbun, 14 Januari 2016)

= Jenis kata dasar

Kata dasar - bisa diikuti dengan partikel 75 di belakangnya
seperti dalam T3 LPENARWS L] | sehingga termasuk dalam
jenis taigen. Kata ini juga bisa diikuti dengan partikel @ di
belakangnya seperti dalam [+ @ Z & | | sehingga termasuk
dalam jenis sougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat
masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan
dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3)
yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno
bahwa nomor urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar
1€ termasuk ke dalam jenis sougen.
= Makna kata dasar

Kata + 7£1% (miyagedai) terdiri dari kata dasar 17 dan

setsubiji ~1X. Kata dasar t-£ yang mempunyai arti ‘oleh-oleh’
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merujuk pada benda yang dibeli. Biaya yang dimaksud pun merujuk
pada uang yang digunakan untuk membeli ‘oleh-oleh’. Uang tersebut
dikeluarkan atau dibayarkan oleh pembeli kepada penjual untuk
membeli oleh-oleh. Kepemilikan dari oleh-oleh tersebut pun akan
berubah dari penjual (yang menerima uang) kepada pembeli (yang
mengeluarkan uang). Sehingga kata dasar 1= £ merujuk pada
pembelian benda (& @ @ i A ), karena biaya yang dimaksud
merupakan biaya untuk pembelian benda yaitu ‘oleh-oleh’.
Berdasarkan teori Li Ju Chen, kata dasar 1-7& masuk dalam kategori A
o yaitu [(bODEA)NZE ST 248 ‘vang yang digunakan
untuk (pembelian benda)’.

» Makna setsubiji ~f{

Dalam kata 1-p£1X (miyagedai) terdiri dari kata dasar P&
dan setsubiji ~{X. Setsubiji ~{X memiliki makna dasar ‘biaya’,
kemudian mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya oleh-oleh’
karena bergabung dengan kata 1-7. Setsubiji ~f{ pada kalimat di
atas memiliki komponen makna ‘biaya’, sesuai dengan makna dasar
dan makna leksikalnya. Biaya oleh-oleh yang dimaksud adalah uang
yang dikeluarkan oleh [# % | ‘kaum muda’ sebagai pertukaran
dengan oleh-oleh yang dibeli.

1 PEAR (miyagedai) yang berarti ‘biaya oleh-oleh’ merupakan

salah satu faktor penyebab stress pada kaum muda pada saat pulang
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kampung di tahun baru imlek yang merupakan hasil dari “survei
kesadaran kaum muda mengenai pulang kampung pada saat tahun baru
imlek”. Dalam konteks kalimat di atas ‘biaya oleh-oleh’ yang
dimaksud adalah uang yang dikeluarkan oleh kaum muda pada saat itu,

yaitu pada suatu waktu yaitu tahun baru imlek. Sehingga pada konteks
kalimat di atas, setsubiji ~1% mengandung pengertian [ D7)
DICTIEH 9 D] ‘sesuatu yang dibayarkan sebagai pengganti
barang’. Kesan pembiayaan yang muncul pada kalimat di atas yaitu
biaya atau uang yang dibayarkan adalah hanya sebagai pertukaran
dengan harga benda yang dibeli yaitu oleh-oleh. Dalam artian kesan
pembiayaan yang ada pada kalimat di atas hanya merupakan
(sejumlah) uang yang dibayarkan sesuai dengan oleh-oleh yang dibeli.

Sehingga setsubiji ~1X. pada kalimat di atas tidak dapat digantikan
dengan setsubiji ~%¢ seperti berikut:

FEHOIFE AT 2 6F OEMAE TIX, LER BRI,
B D OFEE IR/ L LI, BFEEOXHN A NLVA] O
FAEE HODTWD, (X)

Jadi, dapat digambarkan hubungan kesinoniman antara

setsubiji ~1X. dan ~%¢ pada kalimat di atas adalah:

\
/
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Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~ X dan ~# pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan
kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 5
responden berpendapat bahwa setsubiji ~1X dan ~#; pada kalimat di
atas tidak dapat saling menggantikan.

T2 5 FBATE, BT 2 52 TH GBI, 8RBl 8d )
(Pertunjukan dimulai pukul 17:00. Biaya 22.000 yen (termasuk biaya

minuman, makanan, dan lain-lain).)
(Sankei Shimbun, 7 Januari 2016)

= Jenis kata dasar

Kata dasar £k % dapat diikuti dengan partikel 7 di
belakangnya seperti dalam [EKZA #1723 &% W £ 9 7>] , sehingga
termasuk dalam jenis taigen. Kata fik %) juga bisa diikuti oleh
partikel @ di belakangnya seperti dalam [#XAH DI L HT5] |
sehingga termasuk dalam jenis sougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika
satu kata dapat masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata dasar,
jenisnya ditentukan dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan (1)
taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai
dengan teori Mizuno bahwa nomor urut terbesar menjadi prioritas
utama. Jadi, kata dasar fik7~4) termasuk ke dalam jenis sougen.
= Makna kata dasar

Kata #4418 (nomimonodai) terdiri dari kata dasar fik 74

dan setsubiji ~fX. Kata dasar fk#4# yang mempunyai arti ‘minuman’
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merujuk pada benda yang dibeli. Kata dasar ‘minuman’ tersebut
menunjukkan pada pembelian benda. Dalam kalimat di atas, karena
konteksnya adalah pertunjukkan, maka pihak penyelenggara
merupakan pihak yang menyediakan ‘minuman’. Kepemilikan
‘minuman’ disini  akan berpindah dari penyelenggara yang
menyediakan kepada penonton yang telah membayar untuk
mendapatkan minuman tersebut. Meskipun dalam konteks kalimat di
atas, pihak penyelenggara bukan merupakan penjual minuman secara
langsung, akan tetapi terdapat perpindahan kepemilikan ‘minuman’
dari penyelenggara ke penonton pertunjukkan. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa kata dasar #XZ4#7 menunjukkan pada pembelian
benda (% D D). Jadi, berdasarkan teori Li Ju Chen kata dasar £k
Z1) termasuk ke dalam kategori A $8 yaitu (b DO DOHEA)NCE S
%H4%%] ‘uvang yang digunakan untuk (pembelian benda)’.
» Makna setsubiji ~f{

Dalam kata XA %1% (nomimonodai) terdiri dari kata dasar fiX
Z¥) dan setsubiji ~1X. Setsubiji ~1X mempunyai makna dasar

‘biaya’ yang kemudian mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya

minuman’ karena bergabung dengan kata £k A #). Setsubiji ~ 1%
dalam kata fik Z#)1X; memiliki komponen makna ‘biaya’ yang sesuai
dengan makna leksikal dan makna dasarnya. Biaya minuman [ fk#x

#1%) dalam konteks kalimat di atas merupakan bagian dari [}
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4 | , yaitu biaya keseluruhan yang sudah ditentukan oleh pihak
penyelenggara pertunjukan.

Pada kalimat di atas, ‘biaya minuman’ merujuk pada uang yang
dikeluarkan oleh penonton untuk mendapatkan minuman dari pihak
penyelenggara [/N= . Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa
biaya minuman [ #k Z # {8 ]  merupakan bagian dari biaya
keseluruhan yang telah ditentukan oleh pihak penyelenggara [#}45] |
maka pada kalimat di atas, kesan yang muncul dari ‘biaya minuman’
yang dimaksud pun merupakan biaya atau uang yang digunakan
sebagai pertukaran dengan (harga) minuman yang telah ditentukan
oleh pihak penyelenggara, terlepas dari perlu atau tidaknya biaya

tersebut oleh orang yang menonton. Sehingga setsubiji ~ 1% pada
kalimat di atas tidak dapat digantikan dengan setsubiji ~%¢ seperti
berikut:

1% S IFBATE, Bhelx 277 2 T CBREE, @(7&4;%%& AR

Jadi, dapat digambarkan hubungan kesinoniman antara

setsubiji ~1X. dan ~%¢ pada kalimat di atas adalah:
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Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~ X dan ~# pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan
kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 4

responden berpendapat bahwa setsubiji ~1{X dan ~% pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan. Sedangkan 1 responden

berpendapat kedua setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.
Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat

disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.

PIEENGEE 2320 L COREPHTE TOIRGEIRES, BFE~D
B HRO—EHM R EOBEME LTEF3ET 6 00 HHZE
DIAALTND,

((Pemerintah perfektur) memasukan total biaya sekitar 376 juta yen
sebagai pengeluaran yang sebagian digunakan untuk bantuan berupa
dana benih _padi untuk petani, dan untuk memajukan penjualan di
kota besar yang diikuti langsung oleh gubernur Uchibori, dan
sebagainya.)

(Yomiuri Shimbun, 14 Januari 2016)

= Jenis kata dasar

Kata dasar f& % 7 bisa diikuti dengan partikel 2% di
belakangnya seperti dalam  [ff & Z 23 KIZ 72 % | , sehingga
termasuk dalam jenis taigen. Kata ini juga bisa diikuti dengan partikel
@ di belakangnya seperti dalam [ff ¢ A O H L | |, sehingga

tergolong dalam jenis sougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata

dapat masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya
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ditentukan dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2)
sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori
Mizuno bahwa nomor urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata
dasar f& % 7 termasuk ke dalam jenis sougen.

» Makna kata dasar

Kata f& &, A (taneomidai) terdiri dari kata dasar f& % 7+ dan
setsubiji ~f%. Kata dasar f& ¢, #~ yang mempunyai arti ‘benih padi’
merujuk pada benda yang dibeli, karena uang yang dikeluarkan atau
dibayarkan merupakan uang yang ditujukan untuk membeli ‘benih
padi’, bukan pada penggunaan benih padi. Kepemilikan dari benih
padi tersebut juga akan berubah dari penjual (yang menerima uang)
kepada pembeli (yang mengeluarkan uang). Sehingga kata dasar &
- merujuk pada pembelian benda (& @ DM \), karena biaya yang
dimaksud merupakan biaya untuk pembelian benda yaitu ‘benih padi’.
Jadi, berdasarkan teori Li Ju Chen kata dasar f& ¢, 7 termasuk dalam
A JH yaitu (b DODIEA)NCE T 5488 ‘vang yang digunakan
untuk (pembelian benda)’.

» Makna setsubiji ~f{

Kata f& % Z{ (tanemomidai) terdiri dari kata dasar Ff ¢, A
dan setsubiji ~1X. Setsubiji ~fX mempunyai makna dasar ‘biaya’,
kemudian mengalami makna perluasan menjadi ‘dana benih padi’

karena bergabung dengan kata i ¢, 7. Pada kalimat di atas setsubiji
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~ & mempunyai komponen makna ‘biaya’ sesuai dengan makna
leksikal dan makna dasarnya. Dalam konteks kalimat di atas, dana
benih padi dikeluarkan oleh pemerintah perfektur [ %% ]  yang
diterima oleh petani 25 .

Sestubiji ~ ft pada kalimat di atas tidak dapat digantikan
dengan setsubiji ~#, karena f& ¢ 4 {X ‘dana benih padi’ dalam
konteks kalimat di atas merupakan bagian dari dana bantuan bagi para
petani untuk membeli benih padi. Walaupun jika berbicara mengenai
pembiayaan dari sisi pemerintah, merupakan biaya yang memang telah
dipersiapkan sebelumya. Akan tetapi pada kalimat di atas, Ff % 71X
‘dana benih padi’ tersebut merupakan bagian dari dana bantuan yang
memang ditujukan untuk pembelian benih padi bagi para petani.

Sehingga dalam kata [#& ¢ 418 pada kalimat di atas terdapat

kesan yang kuat mengenai biaya dalam pengertian [ 7224 ¥ |

‘pertukaran’. Dalam artian ‘pertukaran’ tersebut merupakan jumlah
uang sebagai pertukaran atau pengganti dengan harga dari benih padi
yang telah ditetapkan. Sehingga pada konteks kalimat di atas, dapat
diasumsikan bahwa perfektur memberikan uang kepada petani sebagai
uang untuk mendapat benih padi, sebagai uang untuk pertukaran

dengan harga benih padi saat ini. Maka sestubiji ~1X. pada kalimat di

atas tidak dapat digantikan dengan setsubiji ~% seperti berikut:
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YRR 6 2350 LT O RER i B T ORI, B~
L ARO M7 E0BHEHE LTE3MET76 00 THEEK
ATV, X)

Jadi, dapat digambarkan hubungan Kkesinoniman antara

setsubiji ~ft dan ~% pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~ % dan ~ % pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan

kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.
Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 4

responden berpendapat bahwa setsubiji ~1% dan ~#; pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan. Sedangkan 1 responden

berpendapat kedua setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.
Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat

disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.

Sa. ‘EVEE LS DI Z LinE | BikIEE) O 720 O 528 E K AR
KA TRV ERIZPNDICS W E WS IR e = . BT
D3G5 > TEMHII B IBVIAE NN H T,

(Ketika (orang yang tidak mampu) hanya mempunyai uang untuk
biaya hidup, dan menghadapi situasi sangat susah yang terus berlanjut
berupa kesusahan mendapatkan perawatan medis tidak mampu untuk
mengeluarkan biaya sandang, biaya transportasi untuk mencari
pekerjaan, maka mereka sangat susah secara mental untuk bisa
mendapatkan mata pencaharian yang memadai.)

(Yomiuri Shimbun, 9 Februari 2016)
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= Jenis kata dasar

Kata dasar 7<Jiiz bisa diikuti dengan partikel 7> di belakangnya
seperti dalam T4&KfR23 5-% 40 CU /=] |, sehingga termasuk dalam
jenis taigen. Kata ini juga bisa diikuti dengan partikel @ di
belakangnya seperti dalam [ #& ik ® & F} F 88 > | | sehingga
termasuk dalam jenis sougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata
dapat masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya
ditentukan dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2)
sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori
Mizuno bahwa nomor urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata
dasar #<flx termasuk ke dalam jenis sougen.
= Makna kata dasar

Kata #< iz 1% (ifukudai) terdiri dari kata dasar #<fk dan
setsubiji ~1{X. Kata dasar #/lx mempunyai arti ‘sandang/pakaian’,

dan menunjukkan pada pembelian benda. Biaya yang dimaksud pun
merujuk pada biaya pembelian pakaian, bukan pada biaya penggunaan
pakaian. Karena kepemilikan dari pakaian akan berubah dari pihak
penjual (yang menerima uang) ke pihak pembeli (yang mengeluarkan

uang) secara seutuhnya. Jadi, kata dasar 7</Iik merujuk pada pembelian
benda (& @D D A). Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen kata
dasar </l termasuk dalam A %H yaitu [(H D DOHEA)IZTE S 5 468 |

‘uang yang digunakan untuk (pembelian benda)’.
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= Makna setsubiji ~1X;

Kata #< fik 1% (ifukudai) terdiri dari kata dasar #< /I dan
setsubiji ~1X. Setsubiji ~f{% memiliki makna dasar ‘biaya’ yang
kemudian mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya sandang’
karena bergabung dengan kata #<Jiiz. Setsubiji ~1{ dalam kata £</IiR{%
di atas mempunyai komponen makna ‘biaya’ sesuai dengan makna
dasar dan makna leksikal. Biaya sandang pada kalimat di atas
merupakan biaya yang dikeluarkan oleh orang yang tidak mampu &
K | , dibuktikan dengan adanya 34732 LV ] ‘kekurangan
uang’.

Pada kalimat di atas, dapat memunculkan dua macam
penafsiran makna ‘biaya’. Pertama, setsubiji ~{% pada kata 7X/Jrft
dapat menunjukkan pada uang yang dikeluaran oleh orang yang kurang

mampu untuk membeli pakaian, dalam artian uang tersebut digunakan

atau dikeluarkan sebagai pertukaran dengan harga dari pakaian.
Sehingga muncul pengertian WDV IZIEH 5 H D )

‘sesuatu yang dibayarkan sebagai pengganti benda’. Untuk penafisiran
ini, pembiayaannya lebih ditekankan kepada 74> Y | ‘pertukaran’,
karena biaya tersebut dapat menunjukkan pada uang sebagai
pembayaran atas harga pakaian tersebut. Sehingga pada kalimat di atas,

kata 7</lx dilekatkan dengan setsubiji ~1X.
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Kedua, mempertimbangkan hubungan biaya dengan frase %t
W58 D 72 @ |  ‘untuk mencari pekerjaan’, ‘biaya sandang’
tersebut juga dapat menunjukkan pada pentingnya biaya tersebut bagi

[Z/[N| ‘orang yang tidak mampu’ selaku pihak yang mengeluarkan
uang agar bisa mencari pekerjaan dengan pakaian yang layak. Kata
(4R ‘pakaian’ pada kalimat di atas merupakan salah satu sarana
bagi [#& K| ’orang yang tidak mampu’ untuk mencari pekerjaan.
Sehingga munculah kesan [ 2] ‘pentingnya’ biaya tersebut,

dalam artian bahwa biaya tersebut dibutuhkan untuk membeli pakaian
sebagai salah satu perlengkapan atau sarana untuk mencari pekerjaan.

Sehingga setsubiji ~1fX pada kalimat di atas dapat digantikan dengan
setsubiji ~%¢ seperti berikut:

AFBRLUNOBENZ L E | BRGSO 720 O 218 5 2K AR

Ergion, BRI W E WS TR KX, ANE
TIDGH > TRHEMB L IBVIAENAH TT, (0)

Jadi, dapat digambarkan hubungan kesinoniman antara

setsubiji ~1X. dan ~%¢ pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~1X. dan ~% pada kalimat di atas memiliki hubungan kesinoniman

yaitu shisateki tokuchou.
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Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 3
responden berpendapat bahwa setsubiji ~1X dan ~#; pada kalimat di

atas dapat saling menggantikan. Sedangkan 2 responden berpendapat
kedua setsubiji tersebut tidak dapat saling menggantikan.

Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat
disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.

R Z 2T TR VBB Tl AR IRBEHCIE R . KER
72 EOBHEMRNY ET,

((Orang yang tidak mampu) berada dalam taraf tanpa perlindungan
(asuransi), dan mereka dibebankan dengan biaya PAM, kesehatan, dan
asuransi.)

(Yomiuri Shimbun, 9 Februari 2016)

= Jenis kata dasar

Kata dasar /Kj& bisa diikuti dengan partikel 7% di belakangnya
seperti dalam [/KiEATTUE 7] , sehingga termasuk dalam jenis
taigen. Kata ini juga bisa diikuti dengan partikel @ di belakangnya
seperti dalam [/KiE? 7K , sehingga termasuk dalam jenis sougen.

Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke dalam dua
atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan dari nomor urut terbesar
yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan
(5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor urut terbesar

menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar 7KiE termasuk ke dalam

jenis sougen.
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=  Makna kata dasar

Kata 7k j& £ (suidoudai) terdiri dari kata dasar /K& dan
setsubiji ~1%. Kata dasar 7Ki& yang berarti ‘air ledeng’ merujuk pada

penggunaan benda, yaitu penggunaan air ledeng/air minum. Bukan
pada pembelian benda, karena kepemilikan dari air ledeng tersebut
tetap berada pada pihak negara atau perusahaan swasta penyedia air
ledeng, sedangkan pihak yang mengeluarkan uang hanya
menggunakan tetapi tidak memiliki air ledeng tersebut secara
keseluruhan. Atau dapat dikatakan (seseorang) menggunakan air
ledeng milik negara atau perusahaan swasta, kemudian membayar

sejumlah uang untuk penggunaan tersebut. Jadi, kata dasar 7K iE
merujuk pada penggunaan atau pemakaian benda (& @ O fEH -
). Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen, kata dasar 7Kj& masuk
dalam B % yaitu (b DD - FIH)CE T 5 @8] ‘vang
yang digunakan untuk (penggunaan-pemakaian) benda’.

= Makna setsubiji ~1%

Kata /K318 1% (suidoudai) terdiri dari kata dasar /K3j& dan
setsubiji ~1X. Setsubiji ~f% memiliki makna dasar ‘biaya’ yang
kemudian mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya PAM’ karena
bergabung dengan kata 7K i#. Setsubiji ~1{% dalam kata /K& 1%

memiliki komponen makna ‘biaya’, sesuai dengan makna dasar dan
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makna leksikalnya. Biaya PAM T7KiE1% ] dalam konteks kalimat di
atas dikeluarkan oleh orang yang tidak mampu &K | .
Air PAM [/KJ&] merupakan benda yang disediakan oleh

perusahaan air minum tertentu, dan tarifnya juga telah ditentukan
oleh perusahaan. Dalam kata 7Ki&fX mengandung pengertian bahwa

[ [K] ‘orang yang tidak mampu’ membayar atas air PAM yang ia
gunakan sesuai tarif yang ditentukan, atau [ FIZANTZ0H 0 ITH
723 %] ‘sesuatu yang diberikan sebagai pengganti yang telah
diperoleh’. Dan dalam kalimat di atas, meskipun biaya tersebut
dibutuhkan oleh T#& [N ] ‘orang yang tidak mampu’, akan tetapi
kesan bahwa ‘biaya PAM’ tersebut adalah biaya yang dibayarkan
kepada perusahaan PAM untuk dapat pelayanan air PAM dari mereka
sangatlah kuat. Karena pada kalimat di atas biaya yang dimaksud
merupakan pembayaran atas jumlah penggunaan air yang digunakan

[E K| ‘orang yang tidak mampu’. Dan pada konteks kalimat di
atas jika dicermati lebih mendalam terdapat kesan ‘biaya PAM’
didapat melalui seberapa banyak penggunaan air dikalikan dengan tarif
dasar air PAM vyang telah ditentukan oleh perusahaan, sehingga
didapatlah ‘biaya PAM’ yang dimaksud pada kalimat di atas. Atau
dapat dikatakan ‘biaya PAM’ pada kalimat di atas merupakan biaya
dari jumlah dari tarif dasar air PAM yang dikalkulasikan sesuai dengan

penggunaan air PAM tersebut. Sehingga pada kalimat di atas
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munculah kesan (74> V | ‘pertukaran’ pada biaya PAM, karena
‘pertukaran’ yang dimaksud merupakan biaya atau uang yang
digunakan sebagai pengganti dengan tarif/harga dari air PAM. Maka

setsubiji ~1X dalam kalimat di atas tidak dapat digantikan dengan
setsubiji ~%¢ seperti berikut:

RAEZZ T TOVRWERETIE, AR RBRECERE . KBS

e EOBRDN FT, X)
Jadi, dapat digambarkan hubungan Kkesinoniman antara

setsubiji ~fX dan ~% pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~fX dan ~ # pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan
kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 4
responden berpendapat bahwa setsubiji ~1X dan ~% pada kalimat di
atas tidak dapat saling menggantikan. Sedangkan 1 responden
berpendapat kedua setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.

Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat
disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.
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Ta. BHITETFRLEO. 120 0MEREL V),
(Biayanya adalah sekitar 200 yen untuk satu buah (¥372> L5 —F
‘tas makanan kecil pencegahan bencana’), termasuk biaya makanan
kecilnya.)
(Yomiuri Shimbun, 11 Januari 2016)

= Jenis kata dasar

Kata dasar %1~ bisa diikuti dengan partikel 7% di belakangnya
seperti dalam [ZE-1-734F % | , sehingga termasuk dalam jenis taigen.
Kata ini juga bisa diikuti dengan partikel @ di belakangnya seperti
dalam [3RHE D7 —~,3—7 ] | sehingga termasuk dalam jenis
sougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke
dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan dari nomor
urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4)
fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor
urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar %1~ termasuk
ke dalam jenis sougen.
= Makna kata dasar

Kata %t 118 (kashidai) terdiri dari kata dasar #< iz dan
setsubiji ~ {1 . Kata dasar % ¥ yang berarti ‘makanan kecil’
menunjukkan pada benda yang dibeli. Biaya yang dimaksud pun
merupakan biaya atau uang untuk pembelian benda. Uang tersebut
merupakan uang yang dibayar pembeli ke penjual agar ‘makanan kecil’
tersebut dapat menjadi milik pembeli. Kepemilikan dari pakaian akan

berubah dari pihak penjual (yang menerima uang) ke pihak pembeli
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(yang mengeluarkan uang) secara seutuhnya. Jadi, kata dasar %1
merujuk pada pembelian benda (% @ @M A). Sehingga berdasarkan
teori Li Ju Chen kata dasar %1~ termasuk dalam A %H yaitu [(H D
DOEECE T 5488 ‘uang yang digunakan untuk (pembelian
benda)’.

» Makna setsubiji ~f{

Kata ZE 1 {8 (kashidai) terdiri dari kata dasar % - dan
setsubiji ~fX. Setsubiji ~f% memiliki makna dasar ‘biaya’ yang
kemudian mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya makanan kecil’
karena bergabung dengan kata %£-1-. Setsubiji ~1t; dalam kata Z 7-{{
memiliki komponen makna ‘biaya’ yang sesuai dengan makna dasar

dan makna leksikalnya. Biaya makanan kecil [ZE -1t ] pada
kalimat di atas dikeluarkan oleh [#4NRNT T 47 70—
‘Grup Sukarelawan Pelajar’.

Setsubiji ~ ft pada kalimat di atas tidak dapat digantikan
dengan setsubiji ~%. Pada kalimat di atas terdapat dua kata yang
menyatakan pembiayaan, yaitu [ f | ‘biaya’ dan [H71%)
‘biaya makanan kecil’. Konteks kalimat di atas adalah mengenai

pembuatan 33 7> L [ € 48 — F  ‘tas makanan kecil pencegahan
bencana’. [ | menunjukkan biaya total untuk pembuatan tas

pencegahan bencana tersebut, dan T % 7-{{ ] menunjukkan pada
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biaya makanan kecil yang merupakan salah satu komponen dari tas
tersebut. Kata 3% 7{%) ‘biaya makanan kecil’ merupakan bagian
dari T#:H] biaya total pembuatan tas pencegahan bencana. Dalam
konteks kalimat di atas setsubiji ~f{ yang bergabung dengan kata
dasar % 7| menyatakan pada biaya yang dibayarkan untuk
membeli makanan kecil, atau dengan kata lain mengandung pengertian

(SO0 DF4:]  ‘biaya sebagai pertukaran dengan benda
(makanan kecil)’. Meskipun dalam konteks kalimat di atas terdapat
kesan biaya tersebut dibutuhkan untuk membuat tas pencegahan
bencana, akan tetapi kesan dibutuhkan tersebut sudah terwakili dengan
kata %M yang menunjukkan segala biaya yang dibutuhkan untuk
pembuatan tas pencegahan bencana. Sedangkan [ ZE 7 Xt |
merupakan bagian dari [ # H | yang ditujukan sebagai biaya
pertukaran dengan harga makanan kecil. Sehingga setsubiji ~ 1%
dalam kalimat di atas tidak dapat digantikan dengan setsubiji ~ ¢
seperti berikut:

BHIETFRHED, 120 OMREL N, (X)
Jadi, dapat digambarkan hubungan kesinoniman antara

setsubiji ~1X. dan ~%¢ pada kalimat di atas adalah:

\
/
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Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~ X dan ~# pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan

kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.
Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 5

responden berpendapat bahwa setsubiji ~1{X dan ~% pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan.

7272, BLRIIISHBRSOEMR EER B0 . ZT A D H
T B AN LT,

(Biaya tempat pertunjukan, pemberitahuan dan hal-hal yang
memakan biaya lainnya dibebankan kepada daerah yang mendapat
giliran.)

(Yomiuri Shimbun, 11 Januari 2016)

= Jenis kata dasar

Kata dasar 233 bisa diikuti dengan partikel 7% di belakangnya
seperti dalam =353 0 EA35% | | sehingga termasuk dalam jenis
taigen. Kata ini juga bisa diikuti dengan partikel @ di belakangnya
seperti dalam 2350 % A |, sehingga termasuk dalam jenis sougen.

Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke dalam dua
atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan dari nomor urut terbesar
yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan
(5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor urut terbesar

menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar Zx%; termasuk ke dalam

jenis sougen.
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= Makna kata dasar

Kata 2> 451X (kaijoudai) terdiri dari kata dasar 2235 dan
setsubiji ~1X. Kata dasar %7 yang berarti ‘tempat pertunjukkan’
merujuk pada benda yang digunakan, karena pada kalimat di atas biaya
yang dimaksudkan bukan berupa biaya untuk membeli tempat
pertunjukkan tersebut, melainkan berupa biaya untuk menyewa dan
menggunakan tempat tersebut agar terlaksananya pertunjukkan musik.
Kepemilikan dari tempat pertunjukkan juga tidak berubah dari pihak
yang menerima uang (pemilik tempat) kepada pihak yang
mengeluarkan uang (penyelenggara). Melainkan kepemilikan tempat
pertunjukkan tetap berada pada pemilik tempat, dan pihak
penyelenggara hanya menggunakan tempat pertunjukkan tanpa

memiliki tempat pertunjukkan tersebut. Jadi, kata dasar <45 merujuk
pada penggunaan atau pemakaian benda (& @ @ 5 H - F H).
Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen, kata dasar <>%; masuk dalam
BB vyaitu [(bODOMEM - FIMA)ZES 5448 ‘uang yang
digunakan untuk (penggunaan-pemakaian) benda’.

» Makna setsubiji ~ft
Kata 2 451X (kaijoudai) terdiri dari kata dasar %35 dan
setsubiji ~1t. Setsubiji ~1% memiliki makna dasar ‘biaya’, kemudian

mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya tempat pertunjukan’

karena bergabung dengan kata £3%;. Setsubiji ~fX dalam kalimat di
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atas memiliki komponen makna ‘biaya’ sesuai dengan makna dasar

dan makna leksikalnya. Biaya tempat pertunjukan [ £ 35 X
dikeluarkan oleh daerah berlangsungnya pertunjukan tersebut [
gl .

Setsubiji ~f{ pada kalimat di atas dapat digantikan dengan
setsubiji ~ # , karena pada konteks kalimat di atas dapat
memunculkan dua penafsiran. Pertama, pada kalimat di atas kata [
% | ‘tempat pertunjukan’ bergabung dengan setsubiji ~ 1t ,
menunjukkan uang yang dikeluarkan oleh pihak [#i5C] atas tempat
yang digunakan untuk menyelenggarakan pertunjukan musik. Uang
tersebut dikeluarkan sesuai dengan syarat yang telah ditentukan oleh
pemilik tempat, sehingga uang yang dikeluarkan oleh [ Hfi 5¢ |
merupakan pembayaran atas jumlah yang telah ditentukan. Sehingga
munculah kesan 7% ¥ | ‘pertukaran’. Dalam artian ‘pertukaran’
tersebut merupakan uang yang digunakan atau dikeluarkan sebagai
pertukaran dengan tarif atau harga (sewa) dari tempat pertunjukan
tersebut. Sehingga pada kalimat di atas, kata [<x%;] ‘tempat
pertunjukan’ dilekatkan dengan setsubiji ~1X.

Kedua, dalam konteks kalimat di atas juga terdapat kesan
bahwa biaya tersebut adalah sesuatu yang dibutuhkan [ 2

Meskipun tidak tertera pada kalimat, biaya tempat yang dimaksud

adalah biaya tempat pertunjukan musik bagi korban bencana alam.
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Tempat pertunjukan musik tersebut merupakan salah satu sarana yang
penting untuk penyelenggaraan musik tersebut. Sehingga munculah
kesan bahwa pembiayaan atas tempat pertunjukan tersebut merupakan
hal yang dibutuhkan dan perlu dipersiapkan untuk sesuatu yang
penting. Dan pada kalimat di atas biaya tersebut juga merupakan biaya
yang ditanggung jawabkan kepada [ Hf5c | untuk mengeluarkan
biaya tersebut, dalam artian biaya tersebut dimaksudkan menjadi biaya
yang seharusnya dipersiapkan terlebih dahulu oleh daerah

berlangsungnya pertunjukan tersebut 15t | . Oleh karena itu, dalam
konteks kalimat di atas, setsubiji ~%¢ dapat menggantikan setsubiji ~
1X; seperti berikut:

772, BEICEISBBENAR CBANSY . ZFARS H
TEIT b AR U, 0)

Jadi, dapat digambarkan hubungan Kkesinoniman antara

setsubiji ~fX dan ~% pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~{X dan ~% pada kalimat di atas memiliki hubungan kesinoniman

yaitu shisateki tokuchou.



9a.

130

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 5
responden berpendapat bahwa setsubiji ~1X dan ~#; pada kalimat di

atas dapat saling menggantikan.

B EM B FARIC TR L TR, ZhE TEWREHMRICHKE
SNTEIH =R b~ MER R EIFEI L TV 5,
(Tanggapan para nelayan kepiting, petani tomat, dan lainnya mengenai
penurunan harga bahan bakar yang selama ini mahal yang
memusingkan mereka, dan (harga) minyak ringan dan minyak berat
yang sama-sama turun.)

(Yomiuri Shimbun, 2 Februari 2016)

= Jenis kata dasar

Kata dasar #&£} bisa diikuti dengan partikel 7* di belakangnya
seperti dalam [#AEF2SAE L CTu/2 ) |, sehingga termasuk dalam
jenis taigen. Kata ini juga bisa diikuti dengan partikel @ di
belakangnya seperti dalam [ #A %} @ fE Bt | |, sehingga termasuk
dalam jenis sougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat
masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan
dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3)
yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno
bahwa nomor urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar
BREL termasuk ke dalam jenis sougen.
» Makna kata dasar

Kata #%#H (nenryoudai) terdiri dari kata dasar #%#} dan
setsubiji ~1X. Kata dasar A%} yang mempunyai arti ‘bahan bakar’

merujuk pada benda yang dibeli. Biaya yang dimaksud pun merupakan



131

biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan bakar. Sehingga
kepemilikan bahan bakar tersebut akan berubah dari pihak penjual
(yang mendapat uang) bisa perusahaan negara maupun swasta kepada
pembeli bahan bakar tersebut. Karena setelah membeli bahan bakar
tersebut, kepemilikan bahan bakar berada pada pembeli secara
keseluruhan. Jadi, kata dasar 4%+ merujuk pada pembelian benda (%
D OWEN). Berdasarkan teori Li Ju Chen kata dasar #4F} termasuk
dalam A #8 yaitu (b DO DOEEA)IZE T 5 4:85]  ‘uang yang
digunakan untuk (pembelian benda)’.

= Makna setsubiji ~1%

Kata #%#HL (nenryoudai) terdiri dari kata dasar #%#l dan
setsubiji ~ 1. Setsubiji ~f{ memiliki makna dasar ‘biaya’ dan
mengalami perluasan makna menjadi ‘harga bahan bakar’ karena
bergabung dengan kata #A#}. Pada kalimat di atas setsubiji ~ fX
memiliki komponen makna ‘biaya’ dan ‘harga’. Harga bahan bakar

M) dalam kalimat konteks kalimat di atas dapat menunjukkan
pada harga yang dipengaruhi atau ditentukan oleh pasar, dan juga
dapat menunjukkan pada biaya bahan bakar yang dikeluarkan oleh

[ =iaRf] ‘nelayan kepiting’ dan [ b~ FEZ | ‘petani
tomat’.

Setsubiji ~fX pada kata #A%}{% menunjukkan pada harga

bahan bakar yang dipengaruhi pasar, ini dibuktikan dengan adanya
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kata [F% L CHY] ‘menurun’ dan [ZILFE THLVY] ‘selama
ini mahal’ yang merujuk pada harga bahan bakar atau minyak bumi
yang mengalami kenaikan dan penurunan di luar kendali dari pihak

[ =i8Ff] ‘nelayan kepiting’ dan [ b~ FES | ‘petani
tomat’. Jika dilihat dari sudut ini munculah pengertian biaya dalam
artian T ONDOVIZILS 9 H D] ‘sesuatu yang dibayarkan
sebagai pengganti benda’ karena pembiayaan tersebut adalah
pembayaran atas harga dari bahan bakar tersebut terpengaruh oleh
harga minyak bumi dunia. Jadi, kesan yang muncul adalah biaya
tersebut merupakan pertukaran denga sesuatu yang harganya telah
ditentukan.

Namun, jika mempertimbangkan adanya kata [ 7 =fii |
‘nelayan kepiting” dan [ ~ ~ M S | ‘petani tomat’ yang
merupakan suatu profesi seseorang, maka akan muncul kesan bahwa
pembiayaan tersebut adalah biaya yang dibutuhkan oleh mereka untuk
melakukan pekerjaan mereka. Meskipun pada kalimat di atas tidak
diterangkan mengenai keperluan atau kebutuhan akan bahan bakar
tersebut, namun dalam kalimat selanjutnya disebutkan bahwa dengan
adanya penuruan harga bahan bakar, bagi [ % =Jfffi] ‘nelayan
kepiting’ dengan jumlah uang yang sama dapat berlayar lebih jauh dan
mendapatkan tangkapan lebih banyak, dan bagi [ <~ k&5 |

‘petani tomat’ biaya untuk bahan bakar yang diperuntukan berkurang
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dan merupakan keuntungan yang luar biasa. Berdasarkan penjelasan
tersebut, dapat terlihat bahwa terdapat kesan biaya bahan bakar
tersebut merupakan sarana yang penting bagi mereka untuk melakukan
pekerjaan mereka, sehingga pada kalimat di atas munculah pengertian

biaya tersebut dibutuhkan untuk membeli bahan bakar atau %)% &
S0, fEFEE LV 357212945 ‘uang yang digunakan

untuk melakukan pekerjaan dan membeli barang’. Jadi, setsubiji ~f{
dalam konteks kalimat di atas dapat digantikan dengan setsubiji ~%¢

seperti berikut:

BHCEMLFEREICTELTRBY, ZNETHWVREBIEICHE
SN TEH = b~ MEZE R EIFEHAL TS, (O)

Hubungan kesinoniman antara setsubiji ~1X dan ~%¢ pada

kalimat di atas dapat digambarkan sebagai berikut:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~{% dan ~% pada kalimat di atas memiliki hubungan kesinoniman
yaitu shisateki tokuchou.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 4
responden berpendapat bahwa setsubiji ~1X dan ~#; pada kalimat di

atas dapat saling menggantikan. Sedangkan 1 responden berpendapat

kedua setsubiji tersebut tidak dapat saling menggantikan.
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Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat
disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.

10a. [FHEANITZ2H 2 1 HIZH, FRIEENS HRSEFE T,
BRI E B DT RMED I LEBIZOW TR B &R & 3R
T5, BEHRIZ2 0 0,

(Organisasi yang sama (Bounagafumirakukai) akan mementaskan
pertunjukan drama mengenai Kaoru Inoue dari Klan Chosu yang
bekerja sebagai Menteri Luar Negeri, bertempat di gedung lama
anggota dewan dari pukul 13.30 pada tanggal 21 Februari. Biaya
dokumennya sebesar 200 yen.)

(Yomiuri Shimbun, 1Januari 2016)

= Jenis kata dasar

Kata dasar &£} bisa diikuti dengan partikel 2° di belakangnya
seperti dalam [&EEI2MERHCTZ %] , sehingga termasuk dalam jenis
taigen. Kata ini juga bisa diikuti dengan partikel @ di belakangnya
seperti dalam T&EFDFE H. | |, sehingga termasuk dalam jenis sougen.

Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke dalam dua
atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan dari nomor urut terbesar
yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan
(5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor urut terbesar
menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar & ¥} termasuk ke dalam
jenis sougen.
= Makna kata dasar

Kata & B} (shiryoudai) terdiri dari kata dasar & ¥} dan

setsubiji ~fX. Kata dasar &%} yang berarti ‘dokumen’ merujuk pada
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benda yang dibeli. Biaya yang dimaksud merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk membeli benda yaitu ‘dokumen’. Meskipun
dokumen tersebut bukan merupakan benda yang lazim menjadi barang
dagangan, akan tetapi pada konteks di atas dokumen yang berupa buku
atau selebaran informasi mengenai pertunjukkan sejarah yang dijual
oleh pihak penyelenggara kepada penonton yang berminat. Jadi,
‘dokumen’ tersebut merupakan benda yang dijual oleh pihak
penyelenggara, dan uang yang dikeluarkan (oleh penonton) untuk
membeli dokumen tersebut merujuk pada biaya untuk pembelian
dokumen tersebut. Kepemilikan ‘dokumen’ tersebut juga akan berubah
dari penyelenggara selaku penjual (yang mendapat uang) kepada
penonton selaku pembeli (yang mengeluarkan uang), setelah terjadi

proses jual-beli. Sehingga kata dasar & ¥} merujuk pada pembelian
benda (& @ DR N). Berdasarkan teori Li Ju Chen kata dasar &}
termasuk dalam A %8 yaitu [(H DODOEEA)NCE T 548 ‘uang

yang digunakan untuk (pembelian benda)’.

» Makna setsubiji ~ft
Kata & £t{X (shiryoudai) terdiri dari kata dasar & #} dan
setsubiji ~ 1. Setsubiji ~f{ memiliki makna dasar ‘biaya’ dan

mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya dokumen’ karena
bergabung dengan kata & £}. Setsubiji ~ 1t pada kata & 1%

memiliki komponen makna ‘biaya’ sesuai dengan makna dasar dan
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makna leksikalnya. Biaya dokumen T[&%}t| pada kalimat di atas
dikeluarkan oleh penonton drama sejarah tersebut.

Kata &%} bergabung dengan setsubiji ~1{ karena dilihat dari
sisi penyelenggara yang menentukan besarnya biaya atas dokumen
tersebut yaitu sebesar 200 yen. Dengan demikian pembiayaan yang
dimaksud pada kalimat di atas merupakan uang yang dikeluarkan oleh
penonton drama sejarah tersebut sebagai pertukaran dengan dokumen
pertunjukan yang telah ditentukan harganya oleh penyelenggara.

Sehingga setsubiji ~{% pada kalimat di atas mengandung pengertian
[ D72V DF54x | ‘uang sebagai pengganti barang’.
Setsubiji ~f% dalam kalimat di atas tidak dapat digantikan
dengan setsubiji ~%¢. Meskipun pada kalimat di atas biaya dokumen
(&Y | bukan merupakan biaya yang harus dibayarkan untuk

menonton drama sejarah, dengan kata lain terdapat kendali dari
penonton drama tersebut untuk mengeluarkan biaya tersebut atau tidak.

Akan tetapi, [&#l] ‘dokumen’ tersebut bukan merupakan sarana

untuk menonton drama tersebut, suatu keharusan untuk membeli
dokumen tersebut. Melainkan hanya merupakan informasi tambahan
akan isi drama yang akan dipentaskan, dan diperuntukan bagi
penonton yang berminat. Jadi, jika dilihat dari sisi penonton drama

tersebut secara umum, tidak ada kesan dibutuhkan untuk mengeluarkan
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biaya tersebut. Sehingga setsubiji ~1fX dalam kalimat di atas tidak
dapat digantikan dengan setsubiji ~% seperti berikut:

FYENIZ2 A2 1 HICH, TR 1IEENDIBRSHEFRET, %
W Z B D T EINED I EEIZSOW TR B LA TEI &2 i
%, BEHRIZ2 0 0 M, (X)

Jadi, dapat digambarkan hubungan kesinoniman antara

setsubiji ~{{ dan ~%¢ pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~ X dan ~ # pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan
kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 3

responden berpendapat bahwa setsubiji ~1% dan ~% pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan. Sedangkan 2 responden

berpendapat kedua setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.
Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat

disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.

1la. KEGHA—2MNT2 0 0 2HFITHE LI LMEDNEE2 07 R
V(124005 H) OR¥ELZERBOERZREICKTLHED
BME LN, IZEAEZH b TWRWE L TEREINE X TV
Do
(Seorang wanita yang meninggal di negara bagian Maine, timur
Amerika Serikat pada tahun 2002 mewasiatkan hampir 200.000 dolar
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(sekitar 24 juta yen) untuk biaya pakan kucing liar dan sebagainya,
namun timbul masalah bahwa (warisan itu) hampir tidak dibayarkan.)
(Sankei Shimbun, 2 Februari 2016)

= Jenis kata dasar

Kata dasar £H bisa diikuti dengan partikel 2% di belakangnya
seperti dalam [EHZ23¥8 £4172 | , sehingga termasuk dalam jenis
taigen. Kata ini juga bisa diikuti dengan partikel @ di belakangnya
seperti dalam [EHD{#{E] , sehingga termasuk dalam jenis sougen.

Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke dalam dua
atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan dari nomor urut terbesar
yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan
(5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor urut terbesar
menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar € termasuk ke dalam jenis
sougen.

= Makna kata dasar

Kata £H1X (esadai) terdiri dari kata dasar £5 dan setsubiji ~1X..
Kata dasar £§ yang mempunyai arti ‘pakan/makanan hewan’ merujuk

pada benda yang dibeli. Biaya yang dimaksud pun merupakan biaya
yang dikeluarkan untuk membeli pakan hewan. Kepemilikan pakan
hewan tersebut akan berubah dari pihak penjual (yang mendapat uang)
ke pihak pembeli (yang mengeluarkan uang) setelah dilakukannya

jual-beli. Jadi, kata dasar £ merujuk pada pembelian benda (% @ D

). Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen kata dasar £ tergolong
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dalam A #i yaitu (b DO DOEEA)NCE T 54 88] ‘uang yang
digunakan untuk (pembelian benda)’.
» Makna setsubiji ~f{

Kata £ (esadai) terdiri dari kata dasar €} dan setsubiji ~1X.
Setsubiji ~ ft memiliki makna dasar ‘biaya’ yang kemudian
mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya pakan’ karena bergabung
dengan kata €. Pada kalimat di atas sestsubiji ~ X memiliki
komponen makna ‘biaya’ sesuai dengan makna dasar dan makna
leksikalnya. Biaya pakan [#Hf{] pada kalimat di atas dikeluarkan
oleh seorang wanita yang telah meninggal dunia [E1C L 7= %)
yang kemudian dikelola sebagai warisan oleh pengacara I35 1]

dan wanita yang dipercaya mengelola warisan tersebut [ & p£ 45 £
NI

Setsubiji ~ 1t pada kalimat di atas tidak digantikan dengan
setsubiji ~%¢. Dalam konteks kalimat di atas pihak utama atau sumber

uang berasal dari wanita yang meninggal dunia, yang kemudian per
tahunnya dikeluarkan atau dikelola lagi oleh pengacara dan wanita
yang dipercaya untuk mengelola warisan tersebut. Jika dilihat dari segi
wasiat atau warisan yang ditinggalkan, hal tersebut adalah sesuatu
yang telah dipersiapkan terlebih dahulu oleh wanita yang telah

meninggal dunia 461 L7-7%: | , akan tetapi biaya pakan [€E{{)

pada konteks kalimat di atas juga merujuk pada biaya yang
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dikeluarkan lagi oleh orang-orang yang dipercaya membayarkan lagi
biaya pakan tersebut, dibuktikan dengan adanya X & A & XA
TUNRUN ] ‘hampir tidak dibayarkan’, ini merujuk pada pembayaran
perbulan atau pertahunnya oleh orang-orang yang dipercaya mengelola
warisan tersebut. Meskipun warisan tersebut adalah biaya yang telah
dipersiapkan, namun biaya tersebut diperuntukan bagi pembayaran
makanan hewan. Kata [€HfX] ‘biaya pakan’ tersebut merupakan
biaya sebagai pertukaran dengan harga makanan hewan, sehingga
mengandung pengertian [E# D 2> 0 D F54x]  ‘uang sebagai
pengganti barang’. Dalam konteks kalimat di atas, makanan hewan
tersebut bukan merupakan suatu benda sebagai sarana untuk
melakukan sesuatu, sehingga tidak muncul kesan sebagai biaya yang

dibutuhkan untuk melakukan sesuatu. Sehingga setsubiji ~f{ pada

kalimat di atas tidak dapat digantikan dengan setsubiji ~% seperti
berikut:

KHE A= T2 00 2T LI MEREE2 07 RL
(124 007HHM) ORF-ZHRMOLBELREICKETLHLOHE

SLEN, FEAETBbRTWARWE LTEEINEX TS,
(X)

Jadi, dapat digambarkan hubungan kesinoniman antara

setsubiji ~1X. dan ~%¢ pada kalimat di atas adalah:

\
/
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Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~ X dan ~# pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan
kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 5
responden berpendapat bahwa setsubiji ~1X dan ~#; pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan.

12a. B TEIMRCREE., EREE R EOMRE 2T, R
(21 F DN 22 < 72 D T2 D FIHE O EATIF ] b M S D & W
Do
(Dengan pemberhentian (operasional beberapa stasiun) dapat
mengurangi biaya perawatan berupa biaya perbaikan, biaya
pembersihan salju, biaya listrik, dan sebagainya, dan juga dapat
mempersingkat waktu tempuh karena kereta tidak berhenti di stasiun-
stasiun yang tidak beroperasi lagi.)
(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2016)
= Jenis kata dasar

Kata dasar FE bisa diikuti dengan partikel 75 di belakangnya
seperti dalam &5 23> & £H A |, sehingga termasuk dalam jenis
taigen. Kata ini juga bisa diikuti dengan partikel @ di belakangnya
seperti dalam [#E5%(? /7] , sehingga termasuk dalam jenis sougen.

Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke dalam dua
atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan dari nomor urut terbesar
yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan
(5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor urut terbesar

menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar 4. termasuk ke dalam

jenis sougen.
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= Makna kata dasar

Kata 784 1\ (denkidai) terdiri dari kata dasar 7 4. dan
setsubiji ~1X. Kata dasar ¥4 yang berarti ‘listrik’ merujuk pada
benda yang digunakan, dan biaya yang dimaksud juga menunjukkan
biaya untuk penggunaan listrik. Kata dasar &% tidak menunjukkan
pada pembelian benda, karena kepemilikan atas ‘listrik’ tetap berada
pada perusahaan negara atau swasta penyedia listrik meskipun
pengguna listrik telah membayar sejumlah biaya. Pengguna listrik
hanya ikut menggunakan listrik yang merupakan milik perusahaan
negara atau swasta tersebut, dan kemudian membayar sejumlah uang
atas penggunaan listrik tersebut. Jadi, kata dasar &% merujuk pada
penggunaan atau pemakaian benda (& @ O f# H - FIJ ). Sehingga
berdasarkan teori Li Ju Chen, kata dasar &% masuk dalam B % yaitu

(b - FIANCES 544488 ‘uang yang digunakan untuk
(penggunaan-pemakaian) benda’.
» Makna setsubiji ~f{

Kata & %1% (denkidai) terdiri dari kata dasar 7& % dan
setsubiji ~1X. Setsubiji ~fX% memiliki makna dasar ‘biaya’ yang
kemudian mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya listrik’ karena
bergabung dengan kata #%i. Komponen makna dari sestubiji ~1X;

pada kalimat di atas adalah ‘biaya’, sesuai dengan makna dasar dan
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makna leksikalnya. Dalam kalimat di atas FE4.{% dikeluarkan oleh
perusahaan JR Hokaido [JR JbifEiE | .

Setsubiji ~ft pada kalimat di atas tidak dapat digantikan
dengan setsubiji ~%¢. Dalam konteks kalimat di atas, &%)
‘biaya listrik> merupakan bagian dari [H#EfF# | ‘biaya perawatan’
bersama biaya yang lainnya, yaitu [FRZ5%; ] ‘biaya pembersihan
salju’, [{&#EZ’] ‘biaya perbaikan’, dan sebagainya. Jika melihat
pada biaya-biaya yang tertera dalam kalimat di atas yang
menggunakan setsubiji ~%r, tentunya dalam konteks kalimat tersebut
menunjukkan biaya-biaya tersebut adalah biaya yang dibutuhkan oleh
JR Hokaido [JR dtif#iE] selaku pihak pihak yang mengeluarkan
uang. Pada kata [BrZ5% ] ‘biaya pembersihan salju’, [MEFREE |
‘biaya perbaikan’ mengandung pengertian mengeluarkan uang untuk
melakukan sesuatu (yaitu membersihkan salju dan memperbaiki) atau
dapat dikatakan L% %2 3 25 7= DI 9 4 ) ‘uang yang
digunakan untuk melakukan pekerjaan’. Pada kata [&E5X{X] ‘biaya
listrik’ tidak mengandung pengertian pembiayaan sebagai uang untuk
melakukan sesuatu, melainkan mendapatkan sesuatu benda.

Listrik [# %] merupakan benda yang disediakan oleh
pemerintah atau perusahaan, yang tarif per satuannya telah ditentukan.
Sehingga dalam membayarkan biaya listrik pun terikat pada tarif

tersebut. Dan dalam kalimat di atas, meskipun terdapat kesan bahwa
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biaya-biaya yang dikeluarkan merupakan biaya yang dibutuhkan untuk
perawatan stasiun, akan tetapi untuk kata [#E5X ]  memiliki
makna yang dihubungkan oleh masyarakat dengan pertukaran dengan
tarif listrik, pengertian mengenai ¥ D>V D ¥4  uang
untuk mendapatkan listrik tersebut lebih menjadi fokus utama. Dan
kata [7E %] ‘listrik’ lazim bergabung dengan setsubiji ~ {X:.
Sehingga setsubiji ~fX pada kalimat di atas tidak dapat digantikan

dengan setsubiji ~% seperti berikut:

PEIL CTEISFCRE R, EiEE LR EOMREZEB TS, BRI
1 E DRI 72 < 72 D T DA O AT b A S o L D),
(X)

Jadi, dapat digambarkan hubungan Kkesinoniman antara

setsubiji ~fX dan ~% pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~{% dan ~ % pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan
kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 5
responden berpendapat setsubiji ~1X. dan ~% pada kalimat di atas

tidak dapat saling menggantikan.
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13a. RFPECAFLTIAELLEZTDHLIICRD L, WMEHNLD
kD e MREBES— L0, MO TELZ RETWEHED
LT 4 F2TIZOTRL LT ELE,
(Ketika (kakak) masuk universitas dan tinggal sendiri, (kakak)
menghabiskan uang kiriman dari orang tua dan gaji_kerja paruh
waktunya untuk game love (permainan cinta), dan action-figure
(patung kecil) wanita cantik yang memperlihatkan dada dan pakaian
dalamnya.)
(Sankei Shimbun, 12 Februari 2016)

= Jenis kata dasar

Kata dasar N 1 I bisa diikuti dengan partikel 7% di
belakangnya seperti dalam [/34 K23 EEE 5% A | |, sehingga
termasuk dalam jenis taigen. Kata ini juga bisa diikuti dengan partikel
@ di belakangnya seperti dalam /31 ~dJ5] | sehingga termasuk
dalam jenis sougen. Kata /X I juga bisa diikuti dengan 3% di
belakangnya seperti dalam [ 34 K L72\)] |, sehingga termasuk

dalam jenis yougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat
masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan
dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3)
yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno
bahwa nomor urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar
/31 I termasuk ke dalam jenis yougen.

= Makna kata dasar

Kata /X4 K {t (baitodai) terdiri dari kata dasar /X1 k dan
setsubiji ~ft.. Kata dasar /N b yang berarti ‘kerja paruh waktu’

merupakan pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. Pada kalimat
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di atas, dilihat dari sudut pandang yang mengeluarkan uang yaitu
perusahaan atau tempat (kakak) bekerja, biaya yang dimaksud
merupakan uang yang dibayarkan untuk pekerjaan yang dilakukan oleh
pekerjanya (kakak). Dengan kata lain biaya tersebut merujuk pada
biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk mendapatkan pekerjaan
yang dilakukan oleh pihak lain. ‘Kerja paruh waktu’ tersebut merujuk

pada perbuatan atau pekerjaan yang dilakukan oleh pihak lain (8 F®
1T%). Sehingga pada kalimat di atas kata dasar /X I termasuk
dalam D i yaitu [(FHFDOIT4)D RV ITIE D 48]  ‘uang
yang dibayarkan untuk pertukaran dengan (perbuatan pihak lain)’.

= Makna setsubiji ~1%

Kata /X1 KX (baitodai) terdiri dari kata dasar /X K dan
setsubiji ~1X. Setsubiji ~f{ memiliki makna ‘biaya’ yang kemudian
mengalami perluasan makna menjadi ‘gaji kerja paruh waktu’ karena
bergabung dengan kata /N . Komponen makna setsubiji ~ %
dalam kalimat di atas adalah ‘gaji’ sebagai makna perluasan, dan
‘pembayaran’ jika dilihat dari fokus pihak yang mengeluarkan biaya
pada kalimat di atas. Gaji kerja paruh waktu [N+ ~{X] pada
kalimat di atas dikeluarkan oleh pihak toko roti dan diterima oleh
kakak %] .

Setsubiji ~ ft pada kalimat di atas tidak dapat digantikan

dengan setsubiji ~%r. Pada kalimat di atas, /N1 KX ‘gaji kerja
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paruh waktu’ merujuk pada uang yang didapat kakak [ '] dari toko
roti tempat ia bekerja. Jika dilihat dari sudut pandang toko roti ‘gaji
kerja paruh waktu’ tersebut merupakan uang yang dikeluarkan atau
dibayarkan atas pekerjaan yang dilakukan oleh pekerjanya (kakak
[5.1 ). Pada konteks kalimat di atas, biaya yang dikeluarkan oleh
toko roti pun merujuk pada jumlah kalkulasi uang yang dibayarkan
atas pekerjaan yang telah dilakukan kakak [ . Jumlah kalkulasi
uang merupakan dari jumlah gaji per satuan (hari, jam, dan
sebagainya) yang telah ditentukan (oleh toko roti tersebut atau
peraturan pemerintah, dsb) sesuai dengan berapa banyak pekerjaan
yang telah dilakukan. Sehingga munculah kesan [ 7>4> 0 |
‘pertukaran’ pada konteks kalimat di atas, karena pembiayaan yang
dimaksud bukan berupa biaya per satuannya yang telah ditentukan oleh
perusahaan, melainkan biaya kalkulasi atau jumlah uang yang
dibayarkan atas pekerjaan yang telah dilakukan. ‘Pertukaran’ yang
dimaksud di sini berupa uang yang dibayarkan atau dikeluarkan atas
seberapa banyak pekerjaan yang didapat (dilakukan) dari pekerjanya.

Jadi, setsubiji ~1X pada kalimat di atas tidak dapat digantikan dengan
setsubiji ~%¢ seperti berikut:

KRFICAFLTIAEL LETDHIHICRD L, WMENL DO
B ENAL REERES— L0, R TEEZRETWDEDL
TAX2TIZHOT AL T E L, (X)
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Jadi, dapat digambarkan hubungan Kkesinoniman antara

setsubiji ~fX dan ~% pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~{% dan ~ % pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan
kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 4
responden berpendapat bahwa setsubiji ~1% dan ~#¢ pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan. Sedangkan 1 responden

berpendapat kedua setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.
Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat

disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.

14a. AT, FHROBENR E OO EmEE H HED-TET
BRI 2T 4 0 0 T & AN ST LT e 2 & A3
LCTWb,
(Organisasi (Nihon Life) terbukti menyalahgunakaan dana sekitar 274
juta yen yang dikumpulkan dari para lansia untuk biaya pemakaman
di masa depan yang digunakan untuk kepentingan pribadi.)
(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2016)

= Jenis kata dasar

Kata dasar Z£f# bisa diikuti dengan partikel 2* di belakangnya

seperti dalam [ZERFE 3 #& 3> 5 | |, sehingga termasuk dalam jenis
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taigen. Kata ini juga bisa diikuti dengan partikel @ di belakangnya
seperti dalam [ZE{& D= 7% | , sehingga termasuk dalam jenis
sougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke
dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan dari nomor
urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4)
fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor
urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar Z&f% termasuk
ke dalam jenis sougen.
= Makna kata dasar

Kata ZE % 1\ (sougidai) terdiri dari kata dasar Z£{# dan
setsubiji ~1X. Kata dasar Z£f# yang berarti ‘pemakaman’ merupakan
pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. Dari sudut pandang
pihak yang mengeluarkan biaya yaitu lansia (/& #7%), biaya yang
dimaksud merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mendapat upacara
pemakaman yang dilakukan oleh pihak organisasi (Nihon Life).
‘Pemakaman’ yang dimaksud juga merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh pihak lain, bukan oleh pihak yang mengeluarkan biaya. Karena
pihak organisasi Nihon Life yang melakukan upacara pemakaman
untuk lansia, bukan merupakan organisasi milik lansia sendiri,

melainkan organisasi milik pihak atau orang lain. Jadi, kata dasar Z£#
merujuk pada perbuatan yang dilakukan oleh pihak lain (8 D17 %).

Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen, kata dasar Z£{#% merupakan D



150

M oyaitu T(FHFDOITR)D RIR Y I 9 48]  ‘uang yang
dibayarkan untuk pertukaran dengan (perbuatan pihak lain)’.
» Makna setsubiji ~f{

Kata Z&{#% {\ (sougidai) terdiri dari kata dasar ZEf#% dan
setsubiji ~ fX. Setsubiji ~f% memiliki makna dasar ‘biaya’ yang
kemudian mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya pemakaman’
karena bergabung dengan kata Z£{#. Komponen makna setsubiji ~1X;
pada kalimat di atas adalah ‘biaya’, sesuai dengan makna dasar dan
makna leksikalnya. Biaya pemakaman [ZE{#{%| dalam kalimat di
atas merupakan biaya yang dikeluarkan oleh [ #i# | ‘lansia’
untuk pemakaman mereka, lansia yang dimaksud adalah [&%F0 @
72\ B & ) ‘lansia yang tidak punya sanak famili’. Jadi,
pembiayaan tersebut merupakan biaya yang dikeluarkan oleh lansia
untuk mendapatkan pelayanan upacara pemakaman. Upacara
pemakaman biasanya dilakukan oleh keluarga atau sanak famili dari
keluarga yang meninggal, akan tetapi karena tidak ada sanak famili
yang akan melakukan upacara pemakaman sendiri, mereka (para
lansia) menggunakan jasa suatu organisasi (Nihon Life) yang
melakukan upacara pemakaman bagi para lansia tersebut.

Seperti yang sudah dijelaskan di atas ‘biaya pemakaman’ [
f#1X) dapat menunjukkan pada uang yang dibayarkan oleh lansia

[ /& #n % | atas pelayanan berupa penyelenggaraan upacara
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pemakaman yang akan diberikan oleh organisasi Nihon Life. Jika
dilihat dari sisi ini, biaya pemakaman yang dimaksud adalah biaya
yang dikeluarkan oleh lansia sebagai pertukaran dengan jasa atau
pelayanan yang didapat dari pihak Nihon Life. Dan biaya tersebut juga
merupakan biaya yang jumlahnya telah ditentukan oleh pihak penyedia

jasa. Sehingga munculah pengertian [ME1Z OOV IZIEH 5 H D]
‘sesuatu yang dibayarkan sebagai pengganti pekerjaan’. Setsubiji ~1{
yang digunakan dalam kalimat di atas merupakan biaya yang
dikeluarkan atas pelayanan yang didapat atau pekerjaan yang
dilakukan oleh orang lain.

Setsubiji ~ f% pada konteks kalimat di atas tidak dapat
digantikan dengan sestsubiji ~ %Z. Meskipun jika dilihat dari sisi
lansia [ /Efinss ] |, biaya tersebut adalah biaya yang dikeluarkan pihak
lansia [/ #57# | untuk melakukan upacara pemakaman, akan tetapi
ada ketidakmampuan mereka untuk melakukan sendiri karena tidak
ada sanak famili yang mengurusnya. Dan pada kalimat di atas
dibicarakan mengenai konteks penyalahgunaan uang [ i A 1
sehingga pengertian dari ‘biaya pemakaman’ tersebut juga merujuk
pada biaya yang telah dibayarkan lansia [/&#n# ] kepada pihak
Nihon Life. Hal itu menyebabkan munculah kesan bahwa ‘biaya
pemakaman’ pada konteks kalimat di atas merujuk pada 722" |

‘pertukaran’. Dalam artian ‘pertukaran’ tersebut merupakan vang yang
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dibayarkan oleh lansia I & fs & | atas tarif atau iuran jasa
pemakaman yang telah ditetapkan oleh Nihon Life. Sehingga pada
konteks kalimat di atas biaya pemakaman tersebut merujuk pada biaya
untuk mendapatkan pelayanan upacara pemakaman. Jika dilihat hanya
dari kata dasar 2£f% dan sisi lansia [En3% | selaku pihak yang
mengeluarkan uang, maka biaya pemakaman tersebut dapat
menunjukkan pada sesuatu yang dibutuhkan dan dipersiapkan dulu
untuk pemakaman di masa mendatang. Akan tetapi, seperti yang telah
dijelaskan bawa konteks kalimat di atas merupakan penyalahgunaan

uang, maka setsubiji ~1X pada kalimat di atas tidak dapat digantikan
dengan setsubiji ~%¢ seperti berikut:

I aIE, R OZER e & D7D Eiling S ED - THEA
FI2ME7 400 THzZ MFEZLR EITHHA LTV Z LAV L
TW5, (X)

Jadi, dapat digambarkan hubungan kesinoniman antara

setsubiji ~1X. dan ~%¢ pada kalimat di atas adalah:

\
/

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~{% dan ~ % pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan

kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.
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Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 3
responden berpendapat bahwa setsubiji ~1X dan ~#; pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan. Sedangkan 2 responden
berpendapat kedua setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.

Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat
disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden
dalam memaknai konteks kalimat.

15a. F7o. HEETI, fEE&2 RO FHE LT, FREAFK
DEAMR T, IHERBPHER TE RV E SNTESREOT
7 VA EHIRIMR, A— A= OERRL - HERE B . 44 HITED
Rl & & L, /IMRHTRRIZEE T 5 Z & bIRE,
(100 komisi (komisi khusus penyelidikan anggota dewan) memutuskan
untuk memberitahukan kepada anggota dewan Kobayashi mengenai
hasil permintaan audit sebagai bukti yang dibutuhkan mengenai
(kasus) biaya penyetakan kartu nama, biaya pengelolaan administrasi
dan pembuatan homepage, biaya cetak dan distribusi selebaran iklan
Dewan yang tidak bisa dikonfirmasi aktualisasi  jumlah

pengeluarannya.)
(Yomiuri Shimbun, 2 Januari 2016)

= Jenis kata dasar

Kata dasar FJfl] bisa diikuti dengan partikel 7% di belakangnya
seperti dalam TEIfl 23 BHAA S 4vEH A |, sehingga termasuk dalam
jenis taigen. Kata ini juga bisa diikuti dengan partikel @ di
belakangnya seperti dalam [ Flkll ™ #2 ¥ | | sehingga termasuk
dalam jenis sougen. Kata Flfil juga bisa diikuti dengan 3~ % di
belakangnya seperti dalam [ Flfl = 4172 | , sehingga termasuk

dalam jenis yougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat

masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan
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dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3)
yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno
bahwa nomor urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar
FlIl termasuk ke dalam jenis yougen.
» Makna kata dasar

Kata F[1fll X (insatsudai) terdiri dari kata dasar F1Jill dan
setsubiji ~ fX.. Kata dasar F[ljn] yang berarti ‘cetak’ merupakan
pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. ‘Cetak’ yang dimaksud
pada kalimat di atas adalah penyetakan selebaran iklan. Meskipun
dalam kalimat di atas tidak disebutkan bahwa pihak yang menyetak
adalah pihak percetakan (pihak lain), akan tetapi dapat diasumsikan
bahwa untuk proyek besar seperti pencetakan selebaran iklan untuk
dewan akan ditangani oleh pihak lain di luar dewan. Sehingga biaya
yang dimaksud merupakan biaya yang digunakan untuk mendapatkan
penyetakan selebaran iklan oleh pihak lain (percetakan). Jadi, kata

dasar FIjill merujuk pada perbuatan yang dilakukan oleh pihak lain (¥8
F-D1T74). Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen, kata dasar Fllfl
merupakan D #H yaitu [(FHFDIT4)D Fi D IZ3H 5 48

‘uang yang dibayarkan untuk pertukaran dengan (perbuatan pihak

lain)’.
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= Makna setsubiji ~1X;

Kata F[1fllfX (insatsudai) terdiri dari kata dasar F1Jill dan
setsubiji ~1X. Setsubiji ~f{% memiliki makna dasar ‘biaya’ yang
kemudian mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya cetak’ karena
bergabung dengan kata FlIjill. Komponen makna setsubiji ~1X pada
kalimat di atas adalah ‘biaya’ sebagai makna dasarnya, dan
‘pembayaran’ jika dilihat dari pihak yang mengeluarkan uang atau

biaya tersebut. Biaya cetak [Fljill{X.] yang dimaksud pada kalimat
di atas adalah biaya cetak selebaran [ < < ] yang dikeluarkan
oleh anggota dewan Kobayashi yang bersumber dari uang dewan.
Setsubiji ~f; pada kalimat di atas tidak dapat digantikan
dengan setsubiji ~%. Biaya cetak [FIiI{%] dalam kalimat di atas
merupakan biaya yang dikeluarkan untuk melakukan cetak atau
mencetak selebaran. Biaya cetak [FIillf%) dalam konteks kalimat

di atas adalah biaya cetak selebaran dan pendistribusiannya. Meskipun
tidak tertera pada kalimat di atas, cetak atau mencetak dalam skala
besar seperti pada kalimat di atas dapat diasumsikan dikerjakan oleh
percetakan yang telah bekerjasama. Jadi, biaya cetak yang dimaksud
dalam konteks kalimat di atas adalah biaya penyetakan selebaran yang
biayanya telah ditentukan oleh percetakan atau perusahaan tersebut.
Percetakan atau perusahaan tersebut telah menentukkan biaya atas jasa

cetak yang diberikan, yang mungkin hitungannya adalah jasa cetak
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untuk perlembarnya adalah jumlah uang sekian, kemudian Kobayashi
mengeluarkan sejumlah uang sebagai kalkulasi dari biaya penyetakan.
Sehingga pada kalimat di atas, munculah kesan biaya yang

mengandung pengertian 727> 1 | ‘pertukaran’. Jadi, setsubiji ~fX:
dalam kalimat di atas tidak dapat digantikan dengan setsubiji ~%#

seperti berikut:

Flo, BERETIE, MEEZROLFHE LT, (EREAGE KD
BEATAE R C, XHERM/HER TCE W I EESWmEDT 7
TEAT & EIRIE . AR — AR — U OIERL - HMERFE B A fIF
Rig L& L, /IMRTTEICEET 5 2 & bIE, (X)

Jadi, dapat digambarkan hubungan Kkesinoniman antara

setsubiji ~fX dan ~% pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~fX dan ~ # pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan
kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 5
responden berpendapat bahwa setsubiji ~1X dan ~% pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan.

TuH—lEEIND & ATRE L T4 5 0 0 0 2328
SN,
(Apabila terpilih sebagai blogger (yang dipilih oleh perfektur Saitama),
akan didanai uang tunai sebesar 5000 yen sebagai ongkos wisata.)
(Yomiuri Shimbun, 31 Januari 2016)
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= Jenis kata dasar

Kata dasar /€17 bisa diikuti dengan partikel 7 di belakangnya
seperti dalam /1723 4F & | , sehingga termasuk dalam jenis taigen.
Kata ini juga bisa diikuti dengan partikel @ di belakangnya seperti

dalam T/icfT> B , sehingga termasuk dalam jenis sougen. Kata

N

k1T juga bisa diikuti dengan ¥~ % di belakangnya seperti dalam [/

1T L7=] , sehingga termasuk dalam jenis yougen. Berdasarkan teori
Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata
dasar, jenisnya ditentukan dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan
(1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou.
Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor urut terbesar menjadi
prioritas utama. Jadi, kata dasar f%1T termasuk ke dalam jenis yougen.
= Makna kata dasar

Kata Jic171% (ryokoudai) terdiri dari kata dasar /€47 dan
setsubiji ~fX. Kata /it{T yang berarti ‘wisata/perjalanan’ merupakan

pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. Perbuatan atau kegiatan
‘wisata’ yang dimaksud dilakukan oleh blogger. Atau dengan kata lain
pelaku dari perbuatan ‘wisata’ adalah blogger. Meskipun ongkos atau
biaya tersebut diberikan oleh pemerintah perfektur, akan tetapi yang
akan mengeluarkan dan menggunakan uang atau biaya tersebut adalah
blogger tersebut. Biaya yang dimaksud merupakan biaya atau uang

yang digunakan untuk kegiatan ‘wisata’ yang dilakukan oleh pelaku
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(blogger) sendiri, bukan dilakukan oleh pihak lain. Jadi, kata dasar /i
1T merujuk pada perbuatan yang dilakukan pelaku atau perbuatan
pelaku (Eh1E3= 1T 4). Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen, kata
dasar /%17 termasuk dalam C #f yaitu [(ENMEEZDITE)NET 54>
#:] ‘uang yang digunakan untuk (perbuatan pelaku)’.

» Makna setsubiji ~f{

Kata Jic171% (ryokoudai) terdiri dari kata dasar /€47 dan
setsubiji ~1X. Setsubiji ~fX pada memiliki makna dasar ‘biaya’ dan
mengalami perluasan makna menjadi ‘ongkos wisata’ karena
bergabung dengan kata /i47. Komponen makna setsubiji ~f{ dalam
kalimat di atas adalah biaya atau ongkos yang sesuai dengan makna
dasar dan makna leksikalnya. Fokus dari ongkos perjalanan [fig171% ]
dalam konteks kalimat di atas adalah bloger [~ = % —] vyang
menjadi pihak yang mendapat hadiah dari perfektur, dan pihak
perfektur Saitama selaku pihak yang menyediakan hadiah.

Ongkos wisata /471X dalam konteks kalimat di atas
merupakan uang berjumlah 5000 yen yang diberikan oleh pihak
perfektur Saitama kepada bloger yang terpilih [~ & %'—] sebagai
ongkos wisata. Meskipun uang hadiah tersebut berasal dari pemerintah
perfektur Saitama, akan tetapi uang tersebut nantinya akan diberikan
dan akan menjadi milik blogger secara penuh, dan kendali atas

pengeluaran biaya berada pada blogger. Sehingga pada kaliat di atas,
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penulis menentukan [~ & 57— | ‘blogger’ sebagai pihak yang
mengeluarkan biaya. Dalam konteks kalimat di atas tidak dijelaskan
secara terang bahwa ongkos wisata tersebut merupakan uang yang
nantinya akan digunakan untuk mendapatkan paket wisata dari
perusahaan perjalanan atau digunakan oleh bloger untuk melakukan
wisata secara bebas. Sehingga pada kalimat di atas dapat
memunculkan dua penafsiran biaya. Pertama, penafsiran bahwa biaya
atau uang tersebut akan digunakan bloger untuk mendapat paket
perjalanan wisata dari suatu agen perjalanan. Jika wisata yang
dimaksudkan adalah paket perjalanan wisata yang ditentukan oleh
agen perjalan, dan biayanya pun sudah ditentukan oleh agen perjalanan.

Maka berdasarkan hal tersebut munculah kesan [ 72> %4> ¥ |

‘pertukaran’, dalam artian biaya wisata tersebut merupakan biaya atau
uang yang dibayarkan sebagai pertukaran dengan tarif atau harga paket
perjalanan wisata. Sehingga digunakanlah setsubiji ~1{ pada kalimat
di atas.

Kedua, uang tersebut dapat menunjukkan sebagai uang yang
dibutuhkan bagi blogger untuk melakukan wisata. Uang tersebut
merupakan uang yang akan digunakan atau dikeluarkan untuk
melakukan wisata, yaitu segala macam pengeluaran atau biaya untuk

melakukan wisata tersebut. Sehingga dapat memunculkan kesan T4
%] “pentingnya”, dalam artian pentingnya uang tersebut untuk

melakukan wisata. Sehingga pada kalimat di atas dapat digunakan
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setsubiji ~ # . Dan juga karena pada konteks kalimat di atas,
konteksnya berupa uang yang diberikan kepada blogger sebagai biaya
wisata, tanpa menunjukkan dengan jelas nuansa [ 2> i ¥ |
‘pertukaran’ atau [ W35 ]  ‘pentingnya’ biaya tersebut, maka
setsubiji ~f{ dan ~# dapat digunakan pada kalimat di atas dan tidak
merubah makna dari ‘pembiayaan’ yang dimaksud. Jadi, setsubiji ~f{
dalam kalimat di atas dapat digantikan dengan setsubiji ~%; seperti
berikut:

Tui—llEEIND &, RITRE L THES5 00 OHEY S
na, (0)

Jadi, dapat digambarkan hubungan kesinoniman antara

setsubiji ~ft; dan ~%; pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~1X. dan ~% pada kalimat di atas memiliki hubungan kesinoniman
yaitu shisateki tokuchou.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 4
responden berpendapat bahwa setsubiji ~1% dan ~% pada kalimat di
atas dapat saling menggantikan. Sedangkan 1 responden berpendapat

kedua setsubiji tersebut tidak dapat saling menggantikan.



17a.

161

Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat
disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.

PFETBDEH =T, T2 BORT 28Dk D2, o
QLU ENRE T T =D b) BRERD Y MR olo 7 —R %%
R LI &Kk LT,

(Asosiasi pariwisata kota Kitsuki mengumumkan bahwa telah
mengembangkan kupon penyatuan antara biaya makan-minum di
kafe dan biaya penyewaan kimono bagi wisatawan yang berkunjung
ke Jouka Machi (kota yang mengelilingi kastil).)

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2016)

Kata L > Z /LR
= Jenis kata dasar

Kata dasar L > % /L bisa diikuti dengan partikel 75 di
belakangnya seperti dalam L > % L23MER|] | sehingga termasuk
dalam jenis taigen. Kata ini juga bisa diikuti dengan partikel @ di
belakangnya seperti dalam L > % /L D&KL ] |, sehingga termasuk

dalam jenis sougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat
masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan
dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3)
yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno
bahwa nomor urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar
L %)L termasuk ke dalam jenis sougen.

= Makna kata dasar

Kata L > % /L1 (rentarudai) terdiri dari kata dasar > % /L

dan setsubiji ~1X. Kata dasar 1> % /L yang berarti ‘penyewaan’
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merujuk pada pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. Kata - >
4 )L (penyewaan) difokuskan pada perbuatan’menyewa’, bukan pada
benda yang disewa. Perbuatan ‘penyewaan’ merupakan perbuatan
yang dilakukan oleh wisatawan (penyewa), dengan kata lain pelaku
perbuatan adalah wisatawan. Perbuatan ‘penyewaan’ yang dimaksud
pada kalimat di atas dilakukan sendiri oleh wisatawan, maka
‘penyewaan’ merujuk pada perbuatan yang dilakukan sendiri oleh
pelaku (pelaku). Biaya yang dimaksud pun merujuk pada uang untuk
suatu kegiatan menyewa yang dilakukan oleh pelaku. Jadi, kata 1>~
% JL merujuk pada perbuatan yang dilakukan pelaku atau perbuatan
pelaku (Eh1{EF=D1T4). Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen, kata
dasar L2 % /L termasuk dalam C %A yaitu [(EI/EF DT 4) A3 2
%485 ‘uang yang digunakan untuk (perbuatan pelaku)’.
» Makna setsubiji ~ft

Kata L > % /L1 (rentarudai) terdiri dari kata dasar > # /L
dan setsubiji ~1X. Setsubiji ~ft memiliki makna dasar ‘biaya’ yang
mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya penyewaan’ karena
bergabung dengan kata 1> % /L. Komponen makna setsubiji ~1%

dalam kalimat di atas adalah ‘biaya’, sesuai dengan makna dasar dan
makna leksikalnya. Biaya penyewaan [L-> % /L{X] pada kalimat

di atas adalah salah satu bentuk promosi wisata yang ditujukan kepada
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wisatawan. Jadi, pihak yang mengeluarkan biaya di sini adalah
wisatawan.

Biaya penyewaan [ 1L > % /Lft | yang dimaksud dalam
konteks kalimat di atas adalah biaya penyewaan kimono yang telah
menjadi satu paket dengan biaya makan-minum di kafe. Biaya tersebut
merupakan biaya yang telah ditentukan oleh penyedia jasa sewa
kimono sesuai dengan lamanya menyewa kimono tersebut. Meskipun
pada konteks kalimat di atas tidak disebutkan, akan tetapi terkandung
bahwa asosiasi pariwisata kota kitsuki [#EEmii@l 21 membuat
kesepakatan dengan pihak penyedia persewaan kimono dan kafe yang
berada dalam kota tersebut untuk menentukan biaya atau tarif tertentu
yang ditunjukkan dengan adanya frasa [t > MZ7ge~727 —&K >
%% | ‘tiket kupon yang dijadikan satu set’. Hal ini membuktikan
bahwa biaya tersebut merupakan biaya yang sudah ditentukan. Dan
Jika dilihat dari sisi wisatawan selaku pihak yang mengeluarkan biaya,
biaya penyewaan tersebut adalah biaya yang dikeluarkan untuk
mendapat jasa penyewaan kimono. Sehingga munculah kesan ‘biaya’
yang mengandung pengertian 749 | ‘pertukaran’, dalam artian
pihak wisatawan mengeluarkan sejumlah uang sebagai pertukaran
dengan harga sewa kimono yang telah ditentukan.

Setsubiji ~ 1% pada kalimat di atas tidak dapat digantikan

dengan setsubiji ~%. Seperti yang telah dijelaskan di atas, meskpiun



164

biaya tersebut adalah biaya yang ditujukan kepada wisatawan yang
akan mengeluarkan biaya tersebut, akan tetapi terdapat andil [#-ZE i
B W 2] ‘asosiasi pariwisata kota Kitsuki’ dan penyedia jasa
penyewaan kimono dalam menentukan harga atau tarif sewa yang
merupakan bagian dari & >~ MZ72 o722 —aAR %% ‘tiket kupon
yang dijadikan satu set’. Sehingga pada kalimat di atas lebih tertuju
pada biaya sebagai pertukaran dengan harga atau tarif sewa, bukan

pada kebutuhan akan biaya tersebut. Sehingga setsubiji ~ 1t pada
kalimat di atas tidak dapat digantikan dengan setsubiji ~%¢ seperti
berikut:

FREETBOLI S IX. W T2 BORT 28R DD, FEMD a)
VVENELETT T 2D b) MERNE Y MIlhoTe s —R %
BIF L= L2 3sE LT, (X)

Jadi, dapat digambarkan hubungan kesinoniman antara

setsubiji ~1X. dan ~%¢ pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~fX dan ~ # pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan

kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.
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Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 5
responden berpendapat bahwa setsubiji ~1X dan ~#; pada kalimat di
atas tidak dapat saling menggantikan.

Kata S &R
= Jenis kata dasar

Kata dasar X £ bisa diikuti dengan partikel 2% di belakangnya
seperti dalam [8X&EMNT—~ D1 F<—7 | | sehingga termasuk
dalam jenis taigen. Kata ini juga bisa diikuti dengan partikel @ di
belakangnya seperti dalam k& T2 ] , sehingga termasuk
dalam jenis sougen. Kata fik £ juga bisa diikuti dengan 9~ % di
belakangnya seperti dalam [8k& L T\ 7272 T | , sehingga
termasuk dalam jenis yougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata
dapat masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya
ditentukan dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2)
sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori
Mizuno bahwa nomor urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata

dasar K termasuk ke dalam jenis yougen.
= Makna kata dasar

Kata ik £ 1% (inshokudai) terdiri dari kata dasar k£ dan
setsubiji ~fX. Kata dasar k& yang berarti ‘makan-minum’ merujuk

pada pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. Perbuatan ‘makan-

minum’ yang dimaksud pada kalimat di atas merupakan perbuatan
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yang dilakukan oleh wisatawan (pelaku) sendiri. Biaya yang dimaksud
pada kalimat di atas pun merujuk pada biaya atau uang yang digunakan
untuk kegiatan ‘makan-minum’ yang dilakukan oleh pelaku
(wisatawan). Jadi, kata dasar #k & merujuk pada perbuatan yang
dilakukan pelaku atau perbuatan pelaku (Eh{E==™D417%). Sehingga
berdasarkan teori Li Ju Chen, kata dasar k& termasuk dalam C %
yaitu [(EMEFEDITA)NET 548 ‘uang yang digunakan
untuk (perbuatan pelaku)’.

» Makna setsubiji ~f{

Kata £ {8 (inshokudai) terdiri dari kata dasar £k dan
setsubiji ~fX. Setsubiji ~f% memiliki makna dasar ‘biaya’ yang
kemudian mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya makan-minum’
karena bergabung dengan kata #£&. Komponen makna setsubiji ~1%
dalam kalimat di atas adalah ‘biaya’, sesuai dengan makna dasar dan
makna leksikalnya. Biaya makan-minum [k &% pada kalimat di

atas adalah salah satu bentuk promosi wisata yang ditujukan kepada
wisatawan. Jadi, pihak yang mengeluarkan biaya di sini adalah

wisatawan.
Biaya makan-minum T {%] yang dimaksud adalah biaya
yang dikenakan kafe kepada wisatawan yang telah memakan dan

meminum makanan yang disediakan, dan biaya makan-minum [&X£&

;) pada kalimat di atas merupakan satu paket dengan biaya sewa
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v & 4R . Jadi, dapat diketahui bahwa biaya makan-minum
tersebut merupakan biaya yang telah ditentukan dan disepakati antara
pihak kafe dan [ #FZE il = ] ‘asosiasi pariwisata kota
Kitsuki’. Sehingga dibentuklah kupon penyatuan &> MZ7z-7=
7 —7R > %%] biaya sewa kimono dan makan minum di kafe. Jadi,
biaya tersebut merupakan biaya yang telah ditentukan oleh pihak [#F
FHBEW S ‘asosiasi pariwisata kota Kitsuki’ dan pihak kafe.

Biaya yang dimaksud dikeluarkan oleh wisatawan untuk mendapatkan
pelayanan dari kafe berupa makanan dan minuman yang akan dimakan
dan diminum oleh wisatawan. Sehingga munculah kesan ‘pembiayaan’
yang mengandung pengertian [723> Y | ‘pertukaran’, dalam artian
pihak wisatawan mengeluarkan sejumlah uang sebagai pertukaran
dengan harga atau tarif makan dan minum di kafe tersebut yang telah

ditentukan.

Setsubiji ~ {% dalam konteks kalimat di atas tidak dapat
digantikan dengan setsubiji ~ %Z . Meskipun biaya makan-minum
dapat pula mengandung pengertian sebagai biaya yang dikeluarkan
untuk melakukan makan-minum atau [H DT L% L72 0 T 5DIZ
fif 5 4] , namun dalam konteks kalimat di atas terdapat batasan

dalam membayar untuk melakukan makan-minum tersebut karena
biaya tersebut merupakan biaya yang telah ditentukan seberapa besar

jumlahnya. Dalam kata [ #k & ] , sesubiji ~ % bisa saja
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menggantikan setsubiji ~fX, asalkan konteks kalimatnya adalah biaya
tersebut merupakan biaya yang memang dibutuhkan bagi pihak yang
mengeluarkan, pentingnya biaya tersebut menjadi fokus utamanya.
Akan tetapi, pada konteks kalimat di atas ada andil dari [ #F£E 8%

23]  ‘asosiasi pariwisata kota Kitsuki’ dan pihak kafe dalam
menentukan harga atau tarif sewa yang merupakan bagian dari & v
NMZZpo7e 7 —AR 7] ‘tiket kupon yang dijadikan satu set’.
Sehingga pada kalimat di atas lebih tertuju pada biaya sebagai
pertukaran dengan harga atau tarif sewa, bukan pada kebutuhan akan

biaya tersebut. Pada konteks kalimat di atas setsubiji ~1X. tidak dapat

digantikan dengan setsubiji ~%¢ seperti berikut:

FREHBOL S IX, W2 BERT 28R DD, FD a)
Ly ENRED T =D b) REBENE Y NMIpolc s —R U %%k
AR L= Z & &2REK LT, (X)

Jadi, dapat digambarkan hubungan Kkesinoniman antara

setsubiji ~fX dan ~% pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~{% dan ~ % pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan

kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.
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Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 4
responden berpendapat bahwa setsubiji ~1X dan ~#; pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan. Sedangkan 1 responden

berpendapat kedua setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.
Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat

disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.

18a. MR FIFGCHMOEM IR L, RRICET ORESIZ L4
B EEbiv, [FARb O] LESTEEE L, LMEdE
EL2SGE. REPOIEIBREROII VRO L) LEEL
s
(Presiden direktur mengatakan dalam pemberitaan koran Yomiuri “ia
(wanita) ditempatkan di kantor perfektur oleh kepala pekerja, dan
presiden direktur berpikir “seperti itu kah?”. Apabila ia (wanita)
melakukan lembur, bahkan pembayaran upah lembur pun dituntut
dari kepala pekerja”.)
(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2016)
= Jenis kata dasar

Kata dasar 7% bisa diikuti dengan partikel 73 di belakangnya
seperti dalam [7%¥23%:< | , sehingga termasuk dalam jenis taigen.
Kata ini juga bisa diikuti dengan partikel @ di belakangnya seperti
dalam [#Zd/L—/L | | sehingga termasuk dalam jenis sougen.
Kata 7%3£ juga bisa diikuti dengan 9~% di belakangnya seperti dalam

[7%3£3 %] , sehingga termasuk dalam jenis yougen. Berdasarkan

teori Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke dalam dua atau lebih jenis
kata dasar, jenisnya ditentukan dari nomor urut terbesar yaitu dari

urutan (1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou.
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Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor urut terbesar menjadi
prioritas utama. Jadi, kata dasar 7%3£ termasuk ke dalam jenis yougen.
» Makna kata dasar

Kata %218 (zan gyoudai) terdiri dari kata dasar %3¢ dan
setsubiji ~1fX. Kata dasar 7% yang berarti ‘lembur’ merujuk pada
pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. Dilihat dari sudut
pandang pihak yang mengeluarkan biaya yaitu pihak pemerintah
perfektur, biaya yang dimaksud adalah uang yang dikeluarkan untuk
membayar pekerjaan pekerjanya. Dengan kata lain biaya tersebut
merujuk pada biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk
mendapatkan pekerjaan yang dilakukan oleh pihak lain. Jadi, kata
dasar 7% 3£ tersebut merujuk pada perbuatan atau pekerjaan yang
dilakukan oleh pihak lain (t65F ™17 %%). Sehingga pada kalimat di atas
kata dasar 7% ¥ termasuk dalam D ## yaitu [(tHFD174)D Kk
IZX4h 9 4 # ] ‘uvang yang dibayarkan untuk pertukaran dengan
(perbuatan pihak lain)’.

» Makna setsubiji ~f{

Kata 75218 (zan gyoudai) terdiri dari kata dasar %3¢ dan
setsubiji ~ fX. Setsubiji ~f{ memiliki makna dasar ‘biaya’yang
kemudian mengalami perluasan makna menjadi ‘upah lembur’ karena
bergabung dengan kata 7%3. Komponen makna setsubiji ~f{ dalam

kalimat di atas adalah ‘upah’ atau ‘pembayaran’, dilihat dari sisi
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pemberi atau penerima uang. Upah lembur 7218 dalam konteks
kalimat di atas adalah biaya atau uang yang diterima oleh pekerja
wanita 2] .

Upah lembur dalam konteks kalimat di atas adalah sejumlah
uang yang dituntut oleh pekerja wanita atas pekerjaan lembur yang
telah ia lakukan. Jika tuntutan tersebut dikabulkan, maka pekerja
wanita [#4] adalah pihak penerima dan pihak perfektur yang
dalam kalimat di atas diwakili oleh kepala pekerja 4% | adalah
pihak pemberi atau yang mengeluarkan biaya. Pembiayaan yang
dimaksud disini adalah pembayaran atas pekerjaan lembur yang telah
dilakukan oleh pekerja wanita [#cf%:] . Pada konteks kalimat di atas,
biaya yang dikeluarkan oleh pihak perfektur pun merujuk pada jumlah
kalkulasi uang yang dibayarkan atas pekerjaan yang telah dilakukan
wanita [ZcPE] . Jumlah kalkulasi uang merupakan dari jumlah gaji
per satuan (hari, jam, dan sebagainya) yang telah ditentukan sesuai
dengan berapa banyak pekerjaan yang telah dilakukan. Sehingga
munculah kesan 733> ¥ | ‘pertukaran’ pada konteks kalimat di atas,
karena biaya yang dimaksud bukan berupa biaya per satuannya yang
telah ditentukan oleh perusahaan, melainkan biaya kalkulasi atau
jumlah uang yang dibayarkan atas pekerjaan yang telah dilakukan.
‘Pertukaran’ yang dimaksud di sini berupa uang yang dibayarkan atau

dikeluarkan atas seberapa banyak pekerjaan yang didapat (dilakukan)
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dari pekerjanya. Jadi, setsubiji ~fX. pada kalimat di atas tidak dapat

digantikan dengan setsubiji ~% seperti berikut:

fRFFEFTE OB I L, MREICET OG22 3

<EEbh, [FAbon] LESTER L, LMENFEE

L7286, REVLDITIERERO I HRO LN EEE LT,
(X)

Jadi, dapat digambarkan hubungan kesinoniman antara

setsubiji ~{{ dan ~%¢ pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~ X dan ~ # pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan
kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 5
responden berpendapat bahwa setsubiji ~1% dan ~% pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan.
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2. Setsubiji ~%

19a. E\EHOZEMMITIE., BREEN L, BREMbTRRETE
2 JRFE DIE DB KT,
(Dalam hal kestabilan persediaan listrik, pembangkit listrik tenaga
nuklir dapat menghasilkan listrik sepanjang waktu (tanpa
mempedulikan siang atau malam), biaya bahan bakarnya murah.)
(Yomiuri Shimbun, 29 Januari 2016)

= Jenis kata dasar

Kata dasar X#} bisa diikuti dengan partikel 7% seperti dalam

[REFAYE- T ) | sehingga termasuk dalam jenis taigen. Kata dasar %

¥l juga bisa diikuti dengan partikel @ seperti dalam T#REFOfEE: | |
sehingga termasuk dalam jenis sougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika
satu kata dapat masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata dasar,
jenisnya ditentukan dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan (1)
taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai
dengan teori Mizuno bahwa nomor urut terbesar menjadi prioritas
utama. Jadi, kata dasar X} termasuk ke dalam jenis sougen.
» Makna kata dasar

Kata #X £t (nenryouhi) terdiri dari kata dasar #X ¥l dan
setsubiji ~%. Kata dasar A%} yang mempunyai arti ‘bahan bakar’
merujuk pada benda yang dibeli. Biaya yang dimaksud pun merupakan
biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan bakar. Sehingga
kepemilikan bahan bakar tersebut akan berubah dari pihak penjual

(yang mendapat uang) bisa perusahaan negara maupun swasta kepada

pembeli bahan bakar tersebut. Karena setelah membeli bahan bakar
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tersebut, kepemilikan bahan bakar berada pada pembeli secara

keseluruhan. Jadi, kata dasar 4%+ merujuk pada pembelian benda (%
D DHEN). Berdasarkan teori Li Ju Chen kata dasar #X%} termasuk
dalam A %8 yaitu (b DO OBEA)ICE T 5448 ‘uvang yang
digunakan untuk (pembelian benda)’.
= Makna setsubiji ~%¢

Kata #%FF 2 (nenryouhi) terdiri dari kata dasar #X#} dan
setsubiji ~# . Setsubiji ~%’ memiliki makna dasar ‘biaya’ yang
kemudian mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya bahan bakar’
karena bergabung dengan kata #Xk}. Sestsubiji ~#¢ pada kalimat di
atas memiliki komponen makna ‘biaya’, sesuai dengan makna dasar

dan makna leksikalnya. Meskipun tidak tertera secara jelas siapa pihak

yang mengeluarkan atau menerima biaya tersebut, namun karena
terdapat kata [JFi%§] ‘Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN)’,
penulis mengasumsikan biaya bahan bakar [#%k}%7] pada kalimat
di atas dikeluarkan oleh PLTN tersebut.

Biaya bahan bakar [ #& ¥} # | pada kalimat di atas
merupakan biaya yang dikeluarkan oleh PLTN untuk membeli bahan
bakar untuk menghasilkan listrik. Bahan bakar tersebut merupakan
salah satu benda yang nantinya akan berproses menghasilkan listrik,
atau dengan kata lain bahan bakar tersebut merupakan salah satu unsur

penting dalam memproduksi listrik. Kemudian biaya yang dikeluarkan
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atas bahan bakar tersebut juga mengandung kesan pentingnya [ 2 |

biaya tersebut, dalam artian biaya tersebut merupakan biaya yang
dibutuhkan oleh pihak PLTN untuk mendapatkan sesuatu yang penting
(yaitu bahan bakar) bagi tercapainya produksi listrik. Sehingga
munculah kesan pentingnya bahan bakar bagi berlangsungnya PLTN
tersebut, dan biaya bahan bakar tersebut dibutuhkan oleh pihak yang
PLTN untuk membeli bahan bakar demi berlangsugnya PLTN tersebut.
Sehingga digunakanlah setsubiji ~%¢ yang dalam konteks kalimat di
atas yang mengandung pengertian #2570 fLHFEZ2 L7720
T H72DITfE 54| ‘uang yang digunakan untuk melakukan
pekerjaan dan membeli barang’.

Setsubiji ~%; pada kalimat di atas dapat digantikan dengan
setsubiji ~ fX.. Biaya pada sestubiji ~ f{. difokuskan pada uang
sebagai pertukaran [7>4 Y | , terlepas dari penting tidaknya biaya
tersebut bagi pihak yang mengeluarkan biaya. Dan dalam ‘biaya bahan
bakar’ pada kalimat di atas, menimbang dengan adanya kata %< |

yang berarti ‘murah’, biaya bahan bakar yang dimaksudkan juga dapat
menunjukkan pada uang yang dibayarkan atas harga dari sejumlah
bahan bakar yang dibeli, atau dengan kata lain dapat juga dapat

menunjukkan pada uang sebagai pertukaran dengan benda [ /4D 7>
Y DF4:] . Sehingga setsubiji ~%# pada kalimat di atas dapat

digantikan dengan setsubiji ~1¥ seperti berikut:



176

BHOZEMBEITIL, BRI Z <. BRZMDTRETE S
JFRE DIE DR D720, (@)

Jadi, dapat digambarkan hubungan Kkesinoniman antara

setsubiji ~% dan ~1X pada kalimat di atas adalah:

Nﬁ

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~%# dan ~fX pada kalimat di atas memiliki hubungan kesinoniman

yaitu shisateki tokuchou.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket yang menyatakan bahwa
4 responden berpendapat setsubiji ~%¢ dan ~1X. pada kalimat di atas

dapat saling menggantikan. Sedangkan 1 responden berpendapat kedua
setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.

Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat
disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.

20a. RMIREATZREOBMEMKICT 148500 0 5M, JKikE
WCFEOGNBIFEY 77 OMRE, NNESFEETHD 64
BNIER T2 H KR EIC9E8 00 0 M &G L,
((Kota Kyoto) menyediakan 980 juta yen untuk proyek perluasan klub
kegiatan ekstrakurikuler sekolah dengan sasaran murid sekolah dasar
dari kelas 3 sampai kelas 6, dan 1 milyar 150 juta untuk bantuan dana
pemeliharaan Taman Kanak-kanak dll.)
(Yomiuri Shimbun, 14 Februari 2016)
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= Jenis kata dasar

Kata dasar #%fi bisa diikuti dengan partikel 2% di belakangnya
seperti dalam [#&{ii 237 A CTU %] , sehingga termasuk dalam jenis
taigen. Kata dasar # fi§ juga bisa diikuti dengan parikel @ di
belakangnya seperti dalam % {j O {£ # | , sehingga termasuk
dalam jenis sougen. Kata ini juga bisa diikuti dengan 4% seperti
dalam [#&fi L CTv 5% | , sehingga termasuk dalam jenis yougen.

Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke dalam dua
atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan dari nomor urut terbesar
yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan
(5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor urut terbesar
menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar #%{i termasuk ke dalam
jenis yougen.
= Makna kata dasar

Kata %/ %r (seibihi) terdiri dari kata dasar #4i dan setsubiji
~ % Kata dasar ¥ fi§ yang berarti ‘pemeliharaan’ merupakan
pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. Pada kalimat di atas,
pihak yang melakukan ‘pemeliharaan’ adalah pihak Taman Kanak-
kanak, atau dapat dikatakan (pihak) Taman Kanak-kanak merupakan
pelaku perbuatan ‘pemeliharaan’. Pada kalimat di atas pihak yang
mengeluarkan biaya adalah (pemerintah) kota Kyoto. Jika dilihat

sebatas ini, maka pelaku perbuatan dan pihak yang mengeluarkan
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biaya berbeda. Tetapi, seperti yang telah dijelaskan dalam kriteria
analisis pada bab Ill, pelaku yang berupa organisasi atau anggotanya,
dianggap sebagai satu pelaku. Jadi, pada kalimat di atas pihak Taman
Kanak-kanak merupakan bagian dari pemerintahan kota Kyoto, karena
TK tersebut didanai oleh pihak pemerintah. Karena pihak TK dianggap
satu bagian dari pemerintahan kota Kyoto, maka biaya yang dimaksud
pada kalimat di atas merujuk pada biaya atau uang yang digunakan
untuk suatu kegiatan pemeliharaan yang dilakukan oleh pemerintah

Kyoto. Kata dasar ¥ menunjukkan perbuatan yang dilakukan oleh
pelaku (Eh1EF=D1T%4). Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen, kata
dasar %1 termasuk dalam C %f yaitu [(EIETZDIT4) 0N ES 54
#%] ‘uang yang digunakan untuk (perbuatan pelaku)’.

= Makna setsubiji ~%

Kata %/ %r (seibihi) terdiri dari kata dasar #4i dan setsubiji
~# . Setsubiji ~# memiliki makna dasar ‘biaya’ yang kemudian
mengalami peluasan makna menjadi ‘dana pemeliharaan’ karena
bergabung dengan kata #{i. Komponen makna setsubiji ~% pada

kalimat di atas adalah ‘biaya’ atau ‘dana’. Dana pemeliharaan yang
dimaksud adalah uang yang dikeluarkan oleh pemerintah kota Kyoto
untuk pemeliharaan Taman Kanak-kanak dan lainnya.

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa ‘dana pemeliharaan’

dikeluarkan oleh pemerintah kota Kyoto, dan meskipun pada kalimat
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di atas tidak tertera, ‘biaya pemeliharaan’ tersebut merupakan bagian
dari Tfh>fE@k# ] ‘dana pemeliharaan sosial’ kota Kyoto. Hal

tersebut menunjukkan bahwa biaya atau uang tersebut merupakan
sesuatu yang telah direncanakan sebelumnya, karena biaya tersebut
dibutuhkan bagi pemerintah untuk terlaksananya kesejahteraan. ‘Dana
pemeliharaan’ pada kalimat di atas merujuk pada uvang untuk

pemeliharaan sekolah yang termasuk dalam [f-&fE#k% | ‘dana
pemeliharaan sosial’. Jika menimbang dari sisi ini, maka dana ini
merujuk pada dana yang penting, dipersiapkan sebelumnya, dan dibuat
rencana dan segala macamnya untuk mempersiapkannya. Dan dana
pemeliharaan tersebut merupakan uang yang dibutuhkan atau
diperlukan pemerintah kota Kyoto untuk melakukan pemeliharaan
Taman Kanak-kanak yang berada dalam wilayahnya. Dan pada
konteks kalimat di atas, ‘dana pemeliharaan’ sekolah yang dimaksud
juga lebih menunjukkan pada kesan [, % | ‘pentingnya’ biaya
tersebut dibanding dengan kesan 733> Y | ‘pertukaran’. Karena

pada konteks kalimat di atas dibicarakan mengenai penyediaan dana
pemeliharaan sekolah dalam konteks wacana berupa pengumuman
rencana anggaran umum kota Kyoto. Dan pada konteks kalimat di atas
juga tidak dibicarakan mengenai pembayaran atas jasa pelayanan
pemeliharaan sekolah. Oleh karena itu dalam konteks kalimat di atas

setsubiji ~#¢ tidak dapat digantikan dengan setsubiji ~1% seperti

berikut:
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MBI 2 EOBBRIKICT 15000 H5M., KiEEIC

FEOLRMEOITFET 7T OMGRE, NEIFAETHDL 6F4

ICHERTHHEREICIEE8 000 HHEFH ELT, (X)
Jadi, dapat digambarkan hubungan Kkesinoniman antara

setsubiji ~% dan ~1X pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~ # dan ~f pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan

kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.
Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 4
responden berpendapat bahwa setsubiji ~%# dan ~1{X pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan. Sedangkan 1 responden

berpendapat kedua setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.
Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat

disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.

2la. MEDOKRGNPARL, KBBERENGIESEL SR PoT2 D
EMBRRE LT,
((Penyelewengan) ditemukan dari tidak terbayarnya uang listik dan
bahan bakar dan yang lainnya, serta tidak adanya uang yang tersisa di
rekening Bank (polisi yang bersangkutan.)
(Yomiuri Shimbun, 15 Februari 2016)
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= Jenis kata dasar

Kata dasar J¢:Z4 bisa diikuti dengan partikel 23 di belakangnya
seperti dalam (SR E < 72 0 £97J , sehingga termasuk ke dalam
jenis taigen. Kata Y #% juga bisa diikuti dengan partikel @ di
belakangnya seperti dalam [ StZVD 8L | | sehingga termasuk

dalam jenis sougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat
masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan
dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3)
yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno
bahwa nomor urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar >t
#i termasuk ke dalam jenis sougen.
= Makna kata dasar

Kata Y. #4# (kounetsuhi) terdiri dari kata dasar >¢#% dan
setsubiji ~%. Kata dasar Jt:#% yang berarti ‘listrik dan bahan bakar’
merujuk pada benda yang digunakan, dan biaya yang dimaksud juga
merujuk pada biaya untuk penggunaan listrik. Kata dasar Jt:#\ tidak
menunjukkan pada pembelian benda, melainkan pada penggunaan
benda. Hal ini dikarenakan kepemilikan dari Y:Z% ‘listrik dan bahan

bakar’ tetap berada pada perusahaan negara atau swasta yang
menyediakan listrik dan bahan bakar tersebut. Sedangkan pihak yang

mengeluarkan biaya atas J% #Z% ‘listrik dan bahan bakar’ hanya

menggunakan listrik dan bahan bakar tersebut untuk keperluan mereka,
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kemudian membayar sejumlah uang atas listrik dan bahan bakar yang
telah digunakan. Sehingga kepemilikan atas J:ZA4 “listrik dan bahan
bakar’ tidak berubah, melainkan tetap berada pada pihak penyedia

listrik dan bahan bakar tersebut. Jadi, kata dasar J¢:Z% meunjukkan
pada penggunaan atau pemakaian benda (& @ @ A - F] H).
Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen, kata dasar 2% masuk dalam
BB vyaitu [(bODOMEM - FIHNZE S 5488 ‘uang yang
digunakan untuk (penggunaan-pemakaian) benda’.
= Makna setsubiji ~#¢

Kata 3% Z4# (kounetsuhi) terdiri dari kata dasar Y:Z% dan
setsubiji ~%. Setsubiji ~% memiliki makna dasar ‘biaya’, kemudian

mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya listrik dan bahan bakar’

pada kalimat di atas adalah ‘biaya’, sesuai dengan makna dasar dan
makna leksikalnya. Biaya listrik dan bahan bakar [Y:2\# | yang

dimaksud dalam konteks kalimat di atas adalah biaya yang dikeluarkan
oleh penghuni asrama polisi untuk listrik dan bahan bakar, yang
diselewengkan oleh penghuni asrama (seorang polisi) yang bertugas
sebagai bendahara.

Pada konteks kalimat di atas biaya listrik dan bahan bakar yang
dimaksud merupakan uang yang dikeluarkan oleh penghuni asrama

polisi untuk mendapatkan listrik dan bahan bakar (gas dsb), yang
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dikumpulkan kepada bendahara asrama. Akan tetapi, uang tersebut
diselewengkan untuk bersenang-senang dan untuk keperluan pribadi
bendahara tersebut.

Pada kalimat di atas, pembiayaan atas listrik dan gas yang
dimaksud merujuk pada uang yang dikeluarkan oleh penghuni asrama
untuk mendapatkan listrik dan bahan bakar. Pada kalimat di atas, biaya
tersebut dapat merujuk pada biaya yang dibutuhkan untuk

mendapatkan sesuatu yaitu listrik dan bahan bakar. Atau dengan kata
lain pada kalimat di atas dapat menunjukkan makna biaya berupa [
9] ‘pentingnya’ uang tersebut untuk mendapatkan listrik dan bahan
bakar. Sehingga pada kalimat di atas digunakan setsubiji ~%;. Pada
konteks kalimat di atas, sebenarnya dapat menunjukkan makna biaya
berupa 7224V | ‘pertukaran’, karena biaya tersebut dapat merujuk
pada uang yang dikeluarkan sebagai pertukaran dengan tarif dari
sesuatu. Akan tetapi, pada kalimat di atas kata Y24 ‘listrik dan bahan
bakar’ tidak hanya merujuk pada satu benda, karena J:Z4 mencakup
listrik dan bahan bakar (bisa berupa gas dll), atau dapat dikatakan Y24
merujuk pada sesuatu yang luas. Sedangkan jika digunakan setsubiji
~{X, biaya tersebut hanya merujuk pada biaya yang dibayarkan

sebagai tarif dari satu benda saja (misalkan hanya merujuk pada biaya
listrik, biaya bahan bakar, biaya gas, dan lainnya). Sedangkan pada

kalimat di atas biaya tersebut merujuk pada biaya yang digunakan



184

untuk mendapatkan listrik dan bahan bakar, tidak hanya terbatas pada

satu benda saja. Sehingga pada kalimat di atas, setsubiji ~%¢ tidak
dapat digantikan dengan setsubiji ~1X. seperti berikut:

HEEDFRBR AR L, BB ENgl &KL SnnroloZ b
MOIF LT, (X)

Jadi, dapat digambarkan hubungan kesinoniman antara

setsubiji ~%¢ dan ~1X pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji

~ % dan ~ % pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan

kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 5
responden berpendapat setsubiji ~% dan ~1X. pada kalimat di atas

tidak dapat saling menggantikan.

22a. W1 5 SHIEDOHEEZF T, #7 o —REXHLBEERE
RG] L CIRMNE OZBBOFEL AR — ~ 4 51E0, 7/3— b
RREIERETOHRBIHHRELTND,
(Dengan didukung oleh 153 kelompok perfektur, selain kemudahan
akses transportasi dan (ada juga) diskon biaya perbaikan sepeda dan
ongkos taksi bagi lansia yang mengembalikan (SIM), juga diberikan
diskon di restoran, toserba, dan yang lainnya.)
(Sankei Shimbun, 7 Februari 2016)
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= Jenis kata dasar

Kata dasar &2 bisa diikuti dengan partikel 2% di belakangnya
seperti dalam MEEER 32| | sehingga termasuk dalam jenis taigen.
Kata dasar &2 juga bisa diikuti dengan partikel @ di belakangnya
seperti dalam TEERO %] | sehingga termasuk dalam jenis sougen.
Kata dasar ini juga bisa diikuti dengan 3% di belakangnya seperti
dalam T{& # 9" % ] , sehingga termasuk dalam jenis yougen.
Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke dalam dua
atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan dari nomor urut terbesar
yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan
(5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor urut terbesar
menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar & ¥ termasuk ke dalam
jenis yougen.
= Makna kata dasar

Kata 1& B % (shuurihi) terdiri dari kata dasar {& £ dan
setsubiji ~%¢. Kata dasar {21 yang berarti ‘perbaikan’ merupakan

pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. Perbuatan ‘perbaikan’
yang dimaksud pada kalimat di atas adalah perbaikan sepeda. Jika
pemilik sepada mempunyai keahlian untuk memperbaiki sepeda, maka
perbuatan memperbaiki sepeda memang dapat dilakukan sendiri oleh

pemilik sepeda. Akan tetapi, mempertimbangkan adanya frase H 55t

&% 2 H|5] L C “diskon biaya perbaikan sepeda”, maka perbaikan
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sepeda pada kalimat di atas dilakukan oleh pihak lain, bukan oleh
pemilik sepeda. Karena pada kalimat di atas terdapat kata ‘diskon’
yang merupakan potongan harga atau tarif dari perbaikan sepeda yang
tentunya dibuat atau ditentukan oleh pihak lain, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pebuatan ‘perbaikan sepeda’ dilakukan oleh pihak
lain (bisa berupa bengkel sepeda). Pembiayaan yang dimaksud pada
kalimat di atas pun menunjukkan pada biaya atau uang yang digunakan
untuk memperbaiki sepeda yang dilakukan oleh pihak lain. Jadi, kata
dasar & ¥ merujuk pada perbuatan yang dilakukan oleh pihak lain (+8
FD1T%4). Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen, kata dasar {&¥E
merupakan D #1 yaitu [(FHFDIT2)D FiK D IZ3HA 5 488
‘uang yang dibayarkan untuk pertukaran dengan (perbuatan pihak
lain)’.
= Makna setsubiji ~%¢

Kata 1& B % (shuurihi) terdiri dari kata dasar {& £ dan
setsubiji ~ % . Setsubiji ~ % memiliki makna dasar ‘biaya’, dan
mengalami makna perluasan menjadi ‘biaya perbaikan’ karena
bergabung dengan kata f£¥£. Komponen makna setsubiji ~%# pada
kalimat di atas adalah ‘biaya’ sesuai dengan makna dasar dan makna
leksikalnya. Biaya perbaikan [{&#£% | yang dimaksud dalam
konteks kalimat di atas adalah biaya yang dikeluarkan oleh lansia yang

mengembalikan SIM 1475 | untuk memperbaiki sepeda.
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Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa biaya perbaikan
dalam kalimat di atas merupakan biaya yang dikeluarkan oleh lansia

yang mengembalikan SIM [i&#4% | untuk melakukan perbaikan
sepeda mereka. Pada kalimat di atas, digunakan setsubiji ~#¢, karena

dengan asumsi setelah para lansia mengembalikan SIM, mereka akan
menggunakan transportasi umum ataupun sepeda. Jika para lansia
menggunakan sepeda sebagai alat transportasi mereka, maka biaya
perbaikan sepeda yang dimaksud mengandung pengertian sebagai

biaya yang dibutuhkan untuk memperbaiki sepeda. Karena biaya
perbaikan di atas mengandung pengertian pada pentingnya 243 |
biaya tersebut untuk memperbaiki sepeda, maka digunakanlah setsubiji
~

Setsubiji ~%; pada kalimat di atas dapat digantikan dengan
setsubiji ~1{. Biaya perbaikan sepeda dan biaya lainnya pada kalimat
di atas merupakan bagian dari program [JE#HRG0FFRED B “EaHHH]
J£] “Sistem Pengembalian SIM Swadaya’ yang ditujukan pada lansia
di atas usia 65 tahun [ 6 5Ll LD E#nF | . Dalam konteks
kalimat di atas terdapat diskon untuk biaya perbaikan (sepeda) dan
biaya lainnya, di tempat-tempat yang ditunjuk atau disediakan oleh
pemerintah. Dan dengan mempertimbangkan adanya kata [%]5] L C |
‘diskon’ pada kalimat di atas, maka dapat ditafSirkan bahwa diskon

tersebut merupakan diskon atau potongan harga dari biaya perbaikan
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sepeda yang dilakukan di bengkel sepeda. Hal tersebut memunculkan
makna ‘biaya’ sebagai uang yang dibayarkan sebagai pengganti jumlah
harga atau tarif perbaikan sepeda. Sehingga terdapat kesan ‘biaya’
sebagai [ 24 U |  ‘pertukaran’, dalam artian biaya tersebut
merupakan jumlah atau kalkulasi dari harga atau tarif perbaikan sesuai

dengan perbaikan sepeda yang dilakukan. Oleh karena itu, setsubiji ~

% pada kalimat di atas dapat digantikan dengan setsubiji ~1% seperti
berikut:

BN 15 SEKROBmE ST, 7 v —RECHEBHERNREL
FEI L CORNE DR BEOFRMEL AR — N 2130, T/3— k%
RRSER ETOEGIHAREL TS, (0)

Jadi, dapat digambarkan hubungan Kkesinoniman antara

setsubiji ~%¢ dan ~1X. pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~%# dan ~fX pada kalimat di atas memiliki hubungan kesinoniman
yaitu shisateki tokuchou.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket yang menyatakan bahwa
4 responden berpendapat setsubiji ~#¢ dan ~1{ pada kalimat di atas
dapat saling menggantikan. Sedangkan 1 responden berpendapat kedua

setsubiji tersebut tidak dapat saling menggantikan.
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Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat
disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.

23a.  BEKICIANTTZE RO a) FERRE X b) REEOIT), fHEA

BRELMNEL LI NG, A0 —3y M@ U THESE L
B V0 RT7oT 47 BIGH,

(Karena selain untuk biaya pembuatan dokumen dan biaya riset
untuk pendaftaran (rekor Guiness Book), juga dibutuhkan (uang) untuk
perbaikan ringan (kapal), sehingga digunakan “cloud funding” dengan
sokongan (dana) dari investor melalui internet.)

(Yomiuri Shimbun, 15 Februari 2016)

Kata {Ek 2

= Jenis kata dasar

Kata dasar {£/% bisa diikuti dengan partikel 7% di belakangnya
seperti dalam [1ERKAS T 727 > 72 , sehingga termasuk dalam
jenis taigen. Kata dasar {ER& juga bisa diikuti dengan partikel @ di
belakangnya seperti dalam [{ERk® F 5] | , sehingga termasuk
dalam jenis sougen. Kata dasar ini juga bisa diikuti dengan 9~ % di
belakangnya seperti dalam [{ER% L TV £ |, sehingga termasuk

dalam jenis yougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat
masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan
dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3)
yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno
bahwa nomor urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar

{ER% termasuk ke dalam jenis yougen.
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= Makna kata dasar
Kata 1F k2 (sakuseihi) terdiri dari kata dasar fEh% dan
setsubiji ~%¢. Kata dasar {£:% yang berarti ‘pembuatan’ merupakan

pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. ‘Pembuatan’ yang
dimaksud pada kalimat di atas adalah pembuatan dokumen pendaftaran
rekor Guiness Book. Pada kalimat di atas, pihak yang melakukan
‘pembuatan’ adalah perkumpulan warga kota Mugi. Biaya yang
dimaksud pada kalimat di atas merujuk pada biaya atau uang yang
digunakan untuk suatu kegiatan pembuatan (dokumen) yang dilakukan
oleh perkumpulan warga kota Mugi. Kata dasar 1£ji% menunjukkan
perbuatan yang dilakukan oleh pelaku (&h{E £ D 1T %). Sehingga
berdasarkan teori Li Ju Chen, kata dasar {£f% termasuk dalam C %&
yaitu T(EMEFEDOITA)NET 5 488] ‘vang yang digunakan
untuk (perbuatan pelaku)’.

= Makna setsubiji ~#

Kata 1E k%% (sakuseihi) terdiri dari kata dasar {EjZ dan
setsubiji ~# . Setsubiji ~% memiliki makna dasar ‘biaya’ yang
kemudian mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya pembuatan’
karena bergabung dengan kata EfR%. Komponen makna setsubiji ~%
pada kalimat di atas adalah ‘biaya’ sesuai dengan makna dasar dan
makna leksikalnya. Biaya pembuatan [{Ej%%:] yang dimaksud

pada kalimat di atas adalah biaya yang dikeluarkan oleh perkumpulan



191

warga kota Mugi 21 O fE R {A]  untuk membuat dokumen-
dokumen pendaftaran rekor Guiness Book.

Biaya pembuatan pada konteks kalimat di atas merupakan
biaya yang dikeluarkan oleh [ #i5 o F FH K ] “perkumpulan
warga kota Mugi’ untuk membuat dokumen-dokumen pendaftaran
rekor ke dalam Guiness Book. Pada konteks kalimat di atas ‘biaya
pembuatan dokumen’ tidak merujuk pada pembayaran atas harga dari
jasa pembuatan dokumen yang dilakukan. Pada konteks kalimat di atas
lebih menekankan pada pentingnya biaya tersebut untuk dapat

melakukan pembuatan dokumen. Hal ini didukung dengan adanya [ 4
2L 72 % | ‘dibutuhkan’, yang pada kalimat di atas merujuk pada
uang yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai hal agar kapal yang
telah dibuat dapat terdaftar dalam Guiness Book. Pembiayaan tersebut
merujuk pada biaya yang dibutuhkan untuk melakukan pembuatan
dokumen (pendaftaran rekor). Sehingga pada konteks kalimat di atas,
munculah kesan [ %% ] ‘pentingnya’ biaya tersebut, dalam artian
uang atau biaya tersebut dibutuhkan untuk membuat dokumen
pendaftaran.

Setsubiji ~% pada kalimat di atas tidak dapat digantikan
dengan setsubiji ~1X.. Seperti yang telah diijelaskan di atas, biaya

pembuatan pada konteks kalimat di atas merupakan biaya yang

dibutuhkan untuk melakukan sesuatu. Jika digunakan setsubiji ~1<,
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biaya tersebut akan merujuk pada biaya yang dibayarkan sebagai
pertukaran atas pekerjaan atau pelayanan yang didapat. Sehingga jika
dihubungkan dengan kalimat di atas, akan menjadi biaya yang
dibayarkan sebagai pertukaran dengan pembuatan dokumen.
Sedangkan dalam konteks kalimat di atas, biaya pembuatan yang
dimaksud merujuk pada pentingnya biaya tersebut untuk melakukan

sesuatu, kebutuhan akan biaya tersebut. Sehingga setsubiji ~%¢ pada
konteks kalimat di ata tidak dapat digantikan dengan setsubiji ~1%

seperti berikut:

BERIZINT T2ER D a) fERRER <0 b) SR D), R ERE
bMBEL R LN, A=y N B U THERELHD
(VI RT77r T 407 ZIEH, (X)

Jadi, dapat digambarkan hubungan kesinoniman antara

setsubiji ~%¢ dan ~1X pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~ % dan ~ {% pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan
kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 3

responden berpendapat bahwa setsubiji ~% dan ~1{X pada kalimat di
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atas tidak dapat saling menggantikan. Sedangkan 2 responden

berpendapat kedua setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.
Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat

disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.
Kata i & £
= Jenis kata dasar

Kata dasar ##4% bisa diikuti dengan partikel 7 di belakangnya
seperti dalam [FHAA33F4M ) |, sehingga termasuk dalam jenis taigen.
Kata dasar #4% juga bisa diikuti dengan partikel @ di belakangnya
seperti dalam TFHAS D %15 | sehingga termasuk dalam jenis sougen.
Kata dasar ini juga bisa diikuti dengan 3% di belakangnya seperti
dalam TFH#9 %~ X | , sehingga termasuk dalam jenis yougen.

Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke dalam dua
atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan dari nomor urut terbesar
yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan
(5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor urut terbesar
menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar # 45 termasuk ke dalam jenis
yougen.

= Makna kata dasar

Kata 7 2 2 (chousahi) terdiri dari kata dasar {7 dan

setsubiji ~ % . Kata dasar # & yang berarti ‘penelitian/riset’
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merupakan pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. ‘Riset’ yang
dimaksud pada kalimat di atas adalah riset atau penelitian mengenai
kapal yang layak untuk didaftarkan dalam rekor Guiness Book. Pada
kalimat di atas, pihak yang melakukan ‘penelitian/riset’ adalah
perkumpulan warga kota Mugi. Biaya yang dimaksud pada kalimat di
atas merujuk pada biaya atau uang yang digunakan untuk suatu
kegiatan riset atau penelitian yang dilakukan oleh perkumpulan warga

kota Mugi. Kata dasar #f# menunjukkan perbuatan yang dilakukan
oleh pelaku (BfE=ED1T2). Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen,
kata dasar 74 termasuk dalam C %8 yaitu [(EHETLE DT A) 0N
%485 ‘uang yang digunakan untuk (perbuatan pelaku)’.

= Makna setsubiji ~%

Kata 7% # % (chousahi) terdiri dari kata dasar 7 4 dan
setsubiji ~# . Setsubiji ~% memiliki makna dasar ‘biaya’ yang
kemudian mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya riset’ karena
bergabung dengan kata #i4X. Komponen makna setsubiji ~% pada
kalimat di atas adalah ‘biaya’ yang sesuai dengan makna dasar dan
makna leksikalnya. Biaya riset dalam kalimat di atas dikeluarkan oleh
perkumpulan warga kota Mugi [ 2 o £ B M & ]  untuk
melakukan riset atau penelitian mengenai kapal yang layak untuk

didaftarkan dalam rekor Guiness Book.
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Meskipun tidak tertera secara langsung dalam kalimat di atas,
namun dalam konteks kalimat di atas riset atau penelitian yang
dimaksud adalah riset yang dilakukan sendiri oleh T 7l O R {A |
‘perkumpulan warga kota Mugi’ dengan cara mengambil berbagai
informasi dari berbagai sumber untuk mengetahui kapal tradisional
yang baik dan layak untuk didaftarakan ke dalam Guiness Book. Dan
pada konteks kalimat di atas lebih menekankan pada pentingnya biaya

tersebut untuk melakukan riset. Hal ini didukung dengan adanya [

B L 72% ] ‘dibutuhkan’, yang pada kalimat di atas merujuk pada
uang yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai hal agar kapal yang
telah dibuat dapat terdaftar dalam Guiness Book. Sehingga biaya riset
yang dimaksud dalam konteks kalimat di atas merujuk pada biaya yang
dibutuhkan oleh TR D £ B {A ] ‘perkumpulan warga kota
Mugi’ untuk melakukan penelitian mengenai bagaimanakah kapal
tradisional yang pantas untuk didaftarkan ke dalam Guiness Book.
Dalam biaya riset tersebut terkandung pengertian pembiayaan pada
setsubiji ~# vyaitu [fEFHE AL T 57D S 4] ‘uvang yang
digunakan untuk melakukan pekerjaan’. Maka dari itu, pada kalimat di
atas digunakan setsubiji ~%¢, karena biaya riset pada konteks kalimat
di atas menunjukkan biaya yang dikeluarkan untuk melakukan sesuatu,
dan juga terdapat kesan bahwa biaya tersebut dibutuhkan untuk

melakukan sesuatu.
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Setsubiji ~ % pada kalimat di atas tidak dapat digantikan
dengan setsubiji ~1fX.. Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa
biaya riset yang dimaksud dalam konteks kalimat di atas menunjukkan
pada biaya yang dibutuhkan untuk melakukan suatu pekerjaan. Jika
dalam kalimat di atas digunakan setsubiji ~1X;, maka pengertian biaya
yang muncul akan bergeser menjadi biaya yang dikeluarkan atas harga
atau tarif dari suatu pekerjaan @& D7V IZIEH 5 D) | atau
dengan kata lain biaya tersebut dikeluarkan oleh pihak [ ZRig; D X
&)  “perkumpulan warga kota Mugi® untuk mendapatkan jasa atau
pelayanan riset dari pihak lain. Sedangkan pada konteks kalimat di atas,
pihak [ I @ F K H & ] ‘perkumpulan warga kota Mugi’
melakukan pekerjaan riset sendiri, tidak menggunakan jasa dari pihak
lain untuk melakukan riset. Sehingga pada kalimat di atas setsubiji ~

% tidak dapat digantikan dengan setsubiji ~1{ seperti berikut:

BRI 2B R D a) 1ERkE X0 b) SRER DT, HHRERE
bMBEE R LN, A=y N B U THERELHD

(29 N7y T 47 Z2iEH, (X)
Jadi, dapat digambarkan hubungan Kkesinoniman antara

setsubiji ~%¢ dan ~1X; pada kalimat di atas adalah:
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Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~# dan ~ X pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan

kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.
Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 3

responden berpendapat setsubiji ~% dan ~{{ pada kalimat di atas

tidak dapat saling menggantikan. Sedangkan 2 responden berpendapat
kedua setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.

Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat
disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden
dalam memaknai konteks kalimat.

Flo. RFOPFET, HEERPIRFTHHE LTS 1~1
34T, a) fkE OHEMEFE R ETHE b) BHEE 92 05
DAY 723 H b Roho Tz,

(Kemudian, pada penelitian universitas ditemukan pengeluaran yang
tidak wajar sekitar 200.000 yen pada biaya penelitian pengajar dalam
penggandaan biaya perjalanan oleh asisten profesor yang bekerja di
universitas tahun 2011 — 2013.)

(Yomiuri Shimbun, 14 Februari 2016)

Kata it &
= Jenis kata dasar

Kata dasar /it bisa diikuti dengan partikel 7 di belakangnya
seperti dalam [fi23 15| , sehingga termasuk dalam jenis taigen.
Kata dasar fit juga bisa diikuti dengan partikel @ di belakangnya
seperti dalam k& H#E ) |, sehingga termasuk dalam jenis sougen.
Kata dasar ini juga bisa diikuti dengan 3% di belakangnya seperti

dalam T it L 7= J , sehingga termasuk dalam jenis yougen.
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Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke dalam dua
atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan dari nomor urut terbesar
yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan
(5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor urut terbesar
menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar it termasuk ke dalam jenis
yougen.

» Makna kata dasar

Kata fitZr (ryohi) terdiri dari kata dasar fik dan setsubiji ~%.
Kata dasar /it yang berarti ‘perjalanan’ merupakan pergerakan,

kegiatan, dan perbuatan manusia. ‘Perjalanan’ yang dimaksud pada
kalimat di atas merupakan perjalanan dinas yang berkaitan dengan
keperluannya. Pada kalimat di atas perjalanan dinas dilakukan oleh
asisten professor yang merupakan bagian dari universitas, atau dapat
dikatakan merupakan bagian dari organisasi. Meskipun pada kalimat di
atas jika dilihat dari sisi perorangan, maka antara pihak yang
mengeluarkan biaya dan pelaku perbuatan berbeda, yaitu biaya
bersumber dari universitas dan yang melakukan perbuatan ‘perjalanan
dinas’ adalah asisten professor. Akan tetapi dalam penelitian ini, antara
universitas dan asisten professor merupakan satu kesatuan organisasi,
sehingga pada kalimat di atas baik pelaku maupun pihak yang
mengeluarkan biaya adalah satu, karena berada atau merupakan sebuah
organisasi. Pada kalimat di atas pun perjalanan tersebut dilakukan oleh

organisasi tersebut (yang diwakilkan oleh anggotanya), bukan
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dilakukan oleh orang lain atau organisasi lain. Jadi, biaya pada kalimat
di atas pun merujuk pada biaya atau uang yang digunakan untuk
melakukan perjalanan dinas yang dilakukan oleh suatu organisasi

(yang diwakilkan oleh anggotanya). Kata dasar fi& menunjukkan

perbuatan yang dilakukan oleh pelaku (#h{E 3= ® 1T %). Sehingga

berdasarkan teori Li Ju Chen, kata dasar /it termasuk dalam C %8 yaitu
T(EMEEDIT )N ET 5448 ‘uang yang digunakan untuk

(perbuatan pelaku)’.

= Makna setsubiji ~%

Kata fitZr (ryohi) terdiri dari kata dasar fik dan setsubiji ~%;.
Setsubiji ~ # memiliki makna dasar ‘biaya’ yang kemudian
mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya perjalanan’ karena
bergabung dengan kata fi%. Komponen makna setsubiji ~# pada
kalimat di atas adalah ‘biaya’, sesuai dengan makna dasar dan makna
leksikalnya. Biaya perjalanan [/ix# | dalam konteks kalimat di atas
adalah biaya perjalanan dinas yang dikeluarkan oleh I # Z(#% |

‘asisten profesor’ yang bersumber dari dana universitas tempat ia
bekerja.

Perjalanan yang dimaksudkan pada kalimat di atas adalah
perjalanan dinas. Biaya perjalanan yang dimaksudkan pada kalimat di
atas pun merupakan biaya yang digunakan untuk melakukan

perjalanan dinas. Jika dilihat dari konteks kalimat di atas, biaya
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perjalanan /7<%’ | merupakan bagian dari biaya penelitian [#f%%
%] vyang ditujukan dengan adanya partikel [-CJ . Dapat diketahui
bahwa perjalanan tersebut berhubungan dengan penelitian yang
dilakukan. Pada kalimat di atas biaya yang dimaksudkan pada biaya
yang digunakan untuk melakukan perjalanan dinas yang bersumber
dari dana universitas. Pada kalimat di atas ‘biaya perjalanan’ yang
dimaksud tidak merujuk pada biaya sebagai pertukaran dengan harga
atau tarif dari perjalanan tersebut. Karena perjalanan yang dimaksud
adalah perjalanan dinas yang berhubungan dengan penelitian yang
dilakukan, sehingga dapat diasumsikan bahwa perjalanan tersebut
bukanlah perjalanan yang diatur oleh agen perjalanan. Jadi, pada
kalimat di atas, biaya perjalanan yang dimaksud merujuk pada 243 |
‘pentingnya’ biaya tersebut untuk melakukan perjalanan dinas baik
bagi asisten profesor maupun universitas.

Setsubiji ~#%¢ pada kalimat di atas tidak dapat digantikan
dengan setubiji ~1X.. Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa biaya
perjalanan pada kalimat di atas adalah biaya yang dikeluarkan oleh

[WEZ$%2] “asisten profesor’ untuk melakukan perjalanan dinas yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Meskipun setsubiji ~
fX juga memiliki komponen makna ‘biaya’, akan tetapi jika pada
konteks kalimat di atas digunakan setsubiji ~ fX, maka biaya

perjalanan tersebut merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
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mendapatkan sebuah paket perjalanan dari suatu agen perjalanan atau
yang lainnya. Sehingga biaya tersebut merupakan uang sebagai
pertukaran dengan paket perjalanan wisata, yang tempat tujuan
perjalanan telah ditentukan oleh agen perjalanan. Sedangkan pada
kalimat di atas, biaya tersebut bukanlah biaya untuk mendapatkan jasa
atau pelayanan penyedia paket perjalanan wisata, melainkan
merupakan biaya yang dibutuhkan dan dikeluarkan untuk melakukan
perjalanan dinas yang berhubungan dengan penelitian. Sehingga pada

konteks kalimat di atas setsubiji ~#¢ tidak dapat digantikan dengan
setsubiji ~fX seperti berikut:
Fio, KFOPAT, HWHEEPRKFTHHELTVWDH11~1 3

FIZ, a) iR OFEEGERZR ETHE b) MR 20 THO
A 723 H b oo Tz, (X)

N

Jadi, dapat digambarkan hubungan kesinoniman antara

setsubiji ~% dan ~1X. pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~ % dan ~ {% pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan
kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 4

responden berpendapat setsubiji ~%#¢ dan ~1X. pada kalimat di atas
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tidak dapat saling menggantikan. Sedangkan 1 responden berpendapat
kedua setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.

Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat
disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.
Kata 752
= Jenis kata dasar

Kata dasar #/f%E bisa diikuti dengan partikel 73 di belakangnya
seperti dalam #2223 4F & | |, sehingga termasuk dalam jenis taigen.
Kata dasar /%% juga bisa diikuti dengan partikel @ di belakangnya
seperti dalam [#FZED %142 | sehingga termasuk dalam jenis sougen.
Kata dasar ini juga bisa diikuti dengan 3% di belakangnya seperti
dalam [#F%E L CZ 9 J , sehingga termasuk dalam jenis yougen.

Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke dalam dua
atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan dari nomor urut terbesar
yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan
(5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor urut terbesar
menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar #/f5% termasuk ke dalam jenis
yougen.

= Makna kata dasar

Kata #ff %% % (kenkyuuhi) terdiri dari kata dasar #ff 2% dan

setsubiji ~%¢. Kata dasar fff%% yang berarti ‘penelitian’ merupakan
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pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. ‘Penelitian’ pada
kalimat di atas merujuk pada penelitian yang berkaitan dengan
pendidikan. Pada kalimat di atas, pihak yang melakukan penelitian
adalah asisten profesor yang merupakan bagian dari universitas.
Meskipun pada kalimat di atas jika dilihat dari sisi perorangan, maka
antara pihak yang mengeluarkan biaya dan pelaku perbuatan berbeda,
yaitu biaya bersumber dari universitas dan yang melakukan perbuatan
‘penelitian’ adalah asisten professor. Akan tetapi, dalam penelitian ini
antara universitas dan asisten profesor merupakan satu kesatuan
organisasi. Sehingga pada kalimat di atas baik pelaku maupun pihak
yang mengeluarkan biaya adalah satu, karena berada atau merupakan
sebuah organisasi. Biaya yang dimaksud pada kalimat di atas pun
merujuk pada biaya atau uang yang digunakan untuk melakukan
penelitian yang dilakukan oleh suatu organisasi universitas (yang

dikerjakan oleh anggotanya). Jadi, Kata dasar #ff ¢ menunjukkan
perbuatan yang dilakukan oleh pelaku (&h{E 3 D17 %). Sehingga
berdasarkan teori Li Ju Chen, kata dasar #/f%% termasuk dalam C %A
yaitu [(EMEFEDOITH)DNET 54488 ‘vang yang digunakan
untuk (perbuatan pelaku)’.

» Makna setsubiji ~#
Kata #ff %% % (kenkyuuhi) terdiri dari kata dasar #ff 2% dan

setsubiji ~# . Setsubiji ~% memiliki makna dasar ‘biaya’ yang
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kemudian mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya penelitian’
karena bergabung dengan kata #/f%%. Komponen makna setsubiji ~%¢
pada kalimat di atas adalah ‘biaya’, sesuai dengan makna dasar dan
makna leksikalnya. Penelitian dalam konteks kalimat di atas dilakukan
oleh T#EZ(+#% ] “asisten professor. Dan biaya penelitian tersebut
didanai oleh universitas.

Biaya penelitian pada konteks kalimat di atas adalah biaya yang
dibutuhkan oleh T ##4% | ‘asisten profesor’ untuk melakukan
penelitian. Pembiayaan tersebut merupakan biaya yang didanai
universitas, yang kemudian oleh T #f Z % | ‘asisten profesor’
digunakan atau dikeluarkan untuk segala keperluan penelitian. Dan
pada kalimat di atas biaya penelitian yang dimaksud juga tidak
menunjukkan pada biaya yang dibayarkan sebagai pertukaran dengan
harga atau tarif dari jasa atau pelayanan penelitian. Dan biaya ini
merupakan biaya yang didanai oleh universitas, dan digunakan oleh
asisten profesor untuk melakukan penelitian. Sehingga pada kalimat di
atas, pengertian ‘pembiayaan’ lebih merujuk pada [ &4 Z |
‘pentingnya’ tersebut, karena biaya ini nantinya akan digunakan untuk

meneliti. Sehingga digunakanlah setsubiji ~# pada kalimat di atas.
Setsubiji ~%¢ pada kalimat di atas tidak dapat digantikan
dengan setsubiji ~1X.. Seperti yang dijelaskan di atas, biaya penelitian

yang dimaksud adalah biaya yang dikeluarkan dan digunakan untuk
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melakukan penelitian. Meskipun setsubiji ~1X juga dapat memiliki
komponen makna ‘biaya’ dan dapat bergabung dengan kata dasar yang
menunjukkan perbuatan atau sesuatu yang dilakukan, akan tetapi jika
biaya penelitian dalam konteks kalimat di atas menggunakan setsubiji
~1X,, maka biaya penelitian tersebut menjadi biaya yang dikeluarkan
sebagai pertukaran dengan penelitian. Atau dengan kata lain, jika
dilihat dari pihak yang mengeluarkan biaya, penelitian tersebut tidak
dilakukan sendiri oleh pihak yang mengeluarkan biaya, akan tetapi
dilakukan oleh pihak lain yang menyediakan jasa atau pelayanan
penelitian. Sedangkan pada kalimat di atas, pihak yang mengeluarkan
biaya [#E#(% ] ‘asisten profesor’ melakukan sendiri penelitian
tersebut, sehingga pada konteks kalimat di atas biaya yang dimaksud

lebih cenderung ke setsubiji ~ #:. Sehingga setsubiji ~ % pada
konteks kalimat di atas tidak dapat digantikan dengan setsubiji ~1%

seperti berikut:

T, RFEOWET, WEEPRETHELTWVWAHA11~1 3
T, a) kB OBEMBERERZR ETHE b) RN FH92 0 T D
ARG 72 3 H b oo Tz, (X)

Jadi, dapat digambarkan hubungan kesinoniman antara

setsubiji ~% dan ~1X. pada kalimat di atas adalah:
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Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~# dan ~ X pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan

kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 4
responden berpendapat bahwa setsubiji ~# dan ~{{ pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan. Sedangkan 1 responden

berpendapat kedua setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.
Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat

disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.

25a. FRZ. BEFRFMEOEERS TIE. OB ONTICEEE
Br " BHIXIN LT AR 3 DT,
(Ada 3 kasus pembayaran ganda uang kepercayaan tanpa disadari
olen petugas pemerintahan kota dalam salinan laporan waktu
pelaksanaan.)
(Yomiuri Shimbun, 13 Januari 2016)

= Jenis kata dasar

Kata dasar Zz3t bisa diikuti dengan partikel 7% di belakangnya
seperti dalam [ZFEN A X — ~ LE£7 ) , sehingga termasuk dalam
jenis taigen. Kata dasar Z:5#t juga bisa diikuti dengan partikel @ di
belakangnya seperti dalam [ZEFED [ # | , sehingga termasuk
dalam jenis sougen. Kata dasar ini juga bisa diikuti dengan 9% di
belakangnya seperti dalam [ZF£ L7 , sehingga termasuk dalam

jenis yougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke

dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan dari nomor
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urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4)
fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor
urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar Zit termasuk
ke dalam jenis yougen.

» Makna kata dasar

Kata Z 7t % (itakuhi) terdiri dari kata dasar Z=3t dan setsubiji

~ % . Kata dasar Z& 7t yang berarti ‘kepercayaan’ merupakan

pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. Pada kalimat di atas
‘kepercayaan’ yang dimaksud adalah pemberian kepercayaan
mengenai pekerjaan pembersihan salju kepada pihak lain oleh
pemerintah kota Akita. Pada kalimat di atas Z& 5t berfokus pada
perbuatan ‘mempercayakan’ suatu pekerjaan pembersihan salju, bukan
pekerjaan pembersihan saljunya. Sehingga pada kalimat di atas, pihak
yang melakukan perbuatan ‘mempercayakan’ adalah pemerintah kota
Akita. Biaya yang dimaksud pada kalimat di atas merujuk pada biaya
atau uang yang digunakan untuk suatu kegiatan memercayakan (suatu

pekerjaan) yang dilakukan oleh pemerintah kota Akita. Kata dasar 2%
&% menunjukkan perbuatan yang dilakukan oleh pelaku (Eh{E3= D17
#45). Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen, kata dasar Z &t termasuk
dalam C A yaitu [(EMEFEDITR)NET 5448 ‘uvang yang

digunakan untuk (perbuatan pelaku)’.
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= Makna setsubiji ~%¢

Kata Z#t%r (itakuhi) terdiri dari kata dasar Z5#t dan setsubiji
~ %%, Setsubiji ~%¢ memiliki makna dasar ‘biaya’ yang kemudian
mengalami perluasan makna menjadi ‘uang komisi’ karena bergabung
dengan kata Z7t. Komponen makna setsubiji ~# pada kalimat di
atas adalah ‘biaya’ jika dilihat dari segi makna dasar dan makna
leksikalnya, dan ‘pembayaran’ jika dilihat dari sisi pihak yang
mengeluarkan biaya. Komponen makna ‘pembayaran’ tersebutlah yang
dalam kalimat di atas dipadankan menjadi ‘uvang’ dalam bahasa

Indonesia. Uang komisi [ZFt# | dalam konteks kalimat di atas
merupakan uang yang dibayarkan oleh pemerintah kota Akita [k H
il yang memercayakan pekerjaan pembersihan salju pada dinas atau

perusahaan tertentu.

Meskipun uang komisi [ Z FE % | pada kalimat di atas

berhubungan dengan pembersihan salju yang dilakukan oleh pihak lain,
akan tetapi yang difokuskan dari biaya tersebut adalah pemberian
kepercayaan atau tanggung jawab oleh pemerintah kota Akita kepada
suatu perusahaan untuk melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan
sendiri oleh pemerintah. Sehingga pemberian kepercayaan tersebut
menghasilkan kerja sama yang diatur di dalam kontrak, dan uang yang
dibayarkan oleh pemerintah kota Akita dalam memberikan

kepercayaan kepada suatu perusahaan untuk melakukan pekerjaan
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yang seharusnya dilakukan sendiri itulah yang disebut [ZFt% ]
‘uang komisi’.

Setsubiji ~#%¢ pada kalimat di atas tidak dapat digantikan
dengan setsubiji ~1X, karena biaya pada konteks kalimat di atas lebih
difokuskan pada pemerintah uang yang dikeluarkan oleh kota Akita

[BKH T untuk memercayakan suatu pekerjaan. Dan jika dilihat
dari sisi [#KHI i) , meskipun tidak tertera secara langsung dalam
kalimat di atas, [ZFt% ] ‘uang komisi’ tersebut merupakan biaya
penting yang telah dipersiapkan dalam [FREEFBIGRIEE |  ‘biaya
yang berkaitan dengan pembersihan salju’. Sehingga digunakanlah
setsubiji ~% yang mengandung pengertian [ 37235545 ‘uang
yang dibutuhkan’. Meskipun pada kalimat di atas, konteksnya adalah
biaya dalam laporan waktu pelaksanaan dan merupakan biaya sebagai
suatu pembayaran atas jumlah tarif pekerjaan pembersihan salju yang
dilakukan (oleh pihak lain), akan tetapi dalam ‘biaya kepercayaan’ itu
sendiri pada kalimat di atas berada pada konteks biaya atau dana dari
kota Akita untuk mempercayakan suatu pekerjaan. Dan merupakan
biaya yang dianggarkan oleh pemerintah kota Akita untuk
mempercayakan pekerjaan, dan pada kalimat di atas biaya yang
dikeluarkan tidak sesuai dengan yang dianggarkan, dan berdasarkan

pemeriksaan ada kesalahan. Sehingga setsubiji ~%#¢ pada kalimat di

atas tidak dapat digantikan dengan setsubiji ~1¥ seperti berikut:
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Frio, BBRFE O BEERE TIE TTOBREN KON TICERFENR
T TEXN LT — A 3 o Tz, (X)

Jadi, dapat digambarkan hubungan Kkesinoniman antara

setsubiji ~% dan ~1X pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~ % dan ~ {% pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan
kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 3

responden berpendapat bahwa setsubiji ~%# dan ~1{X pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan. Sedangkan 2 responden

berpendapat kedua setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.
Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat

disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.

26a. fERERGEEZSTHRAE - BERIT4 - T%HO120 2
H8100HHTL7%E LI,
((Anggaran) Dana _kebersihan dan kemakmuran yang termasuk dalam
dana hubungan jaminan sosial sebesar 17% atau sebesar 120.281 juta
yen, meningkat 4,7% (dari tahun sebelumnya).)
(Yomiuri Shimbun, 18 Januari 2016)
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= Jenis kata dasar
Kata dasar fiZE bisa diikuti dengan partikel 7% seperti dalam
(A28 & & % 7= , sehingga termasuk dalam jenis taigen. Kata
dasar f#/E juga bisa diikuti dengan partikel @ seperti dalam [ZE
D& | , sehingga termasuk dalam jenis sougen. Berdasarkan teori
Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata
dasar, jenisnya ditentukan dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan
(1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou.
Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor urut terbesar menjadi
prioritas utama. Jadi, kata dasar 4= termasuk ke dalam jenis sougen.
= Makna kata dasar
Kata /£ % (eiseihi) terdiri dari kata dasar #5/E dan setsubiji
~ # . Kata dasar f# 4= yang berarti ‘kebersihan’ merupakan
pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. ‘Kebersihan’ yang
dimaksud pada kalimat di atas adalah kegiatan ‘membersihkan’
wilayah perfektur Okayama. Pada kalimat di atas, pihak yang
melakukan kegiatan ‘kebersihan’ adalah pemerintah perfektur
Okayama. Biaya yang dimaksud pada kalimat di atas merujuk pada
biaya atau uang yang digunakan untuk membersihkan (wilayah
perfektur Okayama) yang dilakukan oleh pemerintah perfektur
Okayama (sebagai satu kesatuan termasuk bagian atau anggotanya).

Kata dasar £ menunjukkan perbuatan yang dilakukan oleh pelaku
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(EETD1T4). Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen, kata dasar f#
£ termasuk dalam C %8 vyaitu [(EHELEDOIT4)NET 5485
‘uang yang digunakan untuk (perbuatan pelaku)’.
= Makna setsubiji ~#¢

Kata /£ % (eiseihi) terdiri dari kata dasar /5 dan setsubiji
~ % . Setsubiji ~ # memiliki makna dasar ‘biaya’, kemudian
mengalami perluasan makna menjadi ‘dana kebersihan’ karena
bergabung dengan kata f#/E. Komponen makna setsubiji ~% pada
kalimat di atas adalah ‘biaya’ yang sesuai dengan makna dasar dan
leksikalnya, dan dipadankan menjadi ‘dana’ agar dapat lebih berterima
dalam bahasa Indonesia. Dana kebersihan [#54:% ] dalam konteks

kalimat di atas adalah rencana anggaran atau biaya yang dirancang
oleh perfektur Okayama untuk membersihkan wilayahnya.

Pada konteks kalimat di atas, dana kebersihan yang
dimaksudkan adalah rencana anggaran atau jumlah biaya yang
dipersiapkan oleh perfektur Okayama selama satu tahun, hal ini
membuktikan bahwa biaya tersebut adalah biaya penting atau yang
dibutuhkan, sehingga telah dipersiapkan sebelumnya. Pada konteks
kalimat di atas, perencanaan alokasi dana dalam bidang kebersihan
inilah yang melahirkan pengertian ‘biaya’ dalam lingkup [ 4452 |
‘pentingnya’ biaya tersebut. Dalam artian biaya tersebut memang

dibutuhkan untuk melakukan sesuatu, dan dipersiapkan terlebih dahulu
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dengan cara membuat rancangan atau rencana untuk seberapa besar
dana yang dialokasikan untuk kegiatan tersebut. Sehingga
digunakanlah setsubiji ~% pada konteks kalimat di atas.

Setsubiji ~ % pada konteks kalimat di atas tidak dapat
digantikan dengan setsubiji ~1X. Meskipun kedua setsubiji tersebut
sama-sama memiliki komponen makna ‘biaya’, dan dapat bergabung
dengan kata dasar yang menunjukkan melakukan sesuatu (perbuatan),
akan tetapi jika pada kalimat di atas konteksnya lebih ditekankan pada
biaya yang direncanakan, dipersiapkan sebelumnya, yang
menunjukkan biaya tersebut sangat penting dan dibutuhkan untuk
sesuatu. Sedangkan jika digunakan setsubiji ~1X., maka pengertian
biaya yang muncul adalah biaya yang dikeluarkan atau jumlah biaya
yang dikeluarkan sebagai pertukaran dengan (jumlah) harga atau tarif
pelayanan atau jasa bersih-bersih. Sedangkan pada konteks kalimat di
atas, tidak diterangkan mengenai uang tersebut sebagai pembayaran

dari harga layanan kebersihan, dan sebagainya. Sehingga setsubiji ~
% pada konteks kalimat di atas tidak dapat digantikan dengan setsubiji
~1{X; seperti berikut:

S RERRE St A - AERIZ4 - T%HDO 1 20 21E
8100FMTL7%E L, (X

Jadi, dapat digambarkan hubungan kesinoniman antara

setsubiji ~% dan ~1X; pada kalimat di atas adalah:




214

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~# dan ~ X pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan
kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 5
responden berpendapat bahwa setsubiji ~#; dan ~1X pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan.

27a. 1272, ABIOFEED L 5T, REMESCERE OSGETZIT T
IR+ DFERZ,
(Akan tetapi, banyak pendapat yang mengatakan bahwa pembayaran
biaya pengobatan dan kompensasi saja tidak cukup bagi sisi
penggugat.)
(Yomiuri Shimbun, 2 Februari 2016)

= Jenis kata dasar
Kata dasar =% bisa diikuti dengan partikel 7% seperti dalam
[ERENE - & VB | sehingga termasuk dalam jenis taigen. Kata
dasar = juga bisa diikuti dengan partikel @ seperti dalam [[EJ#%
MD’'H | , sehingga termasuk dalam jenis sougen. Berdasarkan teori

Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata
dasar, jenisnya ditentukan dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan
(1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou.
Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor urut terbesar menjadi
prioritas utama. Jadi, kata dasar [EJ% termasuk ke dalam jenis sougen.
= Makna kata dasar

Kata [=% % (iryouhi) terdiri dari kata dasar =% dan setsubiji

~ #  Kata dasar [E % yang berarti ‘pengobatan’ merupakan
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pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. Dilihat dari sudut
pandang pihak yang mengeluarkan biaya, pengobatan yang
dimaksudkan adalah perbuatan yang dilakukan dan didapat dari pihak
lain (bisa dari rumah sakit, dokter, atau yang lainnya). Biaya yang
dimaksud pun merupakan biaya atau uang yang digunakan untuk
mendapatkan pengobatan yang dilakukan oleh pihak lain. Jadi, kata
dasar =% merujuk pada perbuatan yang dilakukan oleh pihak lain (¥4
FD1T%). Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen, kata dasar [%=J%
merupakan D #H yaitu [(FHFDIT2)D FiK D IZ3HA 5 488
‘uang yang dibayarkan untuk pertukaran dengan (perbuatan pihak
lain)’.

» Makna setsubiji ~%#

Kata % # (iryouhi) terdiri dari kata dasar £ dan setsubiji
~%, Setsubiji ~% memiliki makna dasar ‘biaya’ yang kemudian
mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya pengobatan’ karena
bergabung dengan kata [=J%. Komponen makna setsubiji ~%¢ pada
kalimat di atas adalah ‘biaya’, sesuai dengan makna dasar dan makna
leksikalnya. Biaya pengobatan [[E#%%: | dalam konteks di atas

merupakan uang yang dikeluarkan oleh korban kecelakaan kerja pabrik
asbes yang meninggal maupun menderita penyakit paru-paru untuk
melakukan pengobatan. Pada konteks kalimat di atas, fokus biaya ada

pada pihak yang mengeluarkan biaya yaitu para korban kecelakaan
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kerja, yang pada kalimat di atas diwaklili olen [Jf%] ‘penggugat’

yaitu 27 orang yang terdiri dari korban yang menderita kanker paru-
paru dan keluarga dari korban yang telah meninggal dunia.
Biaya pengobatan yang dimaksud adalah biaya yang

dikeluarkan olen [Jf%] ‘penggugat’ untuk melakukan pengobatan.

Meskipun pengobatan tersebut bukan dalam artian para korban
mengobati dirinya sendiri tersebut, akan tetapi usaha untuk melakukan
pengobatan merupakan kendali dari para korban sendiri. Bisa dengan
berobat ke dokter, dirawat di rumah sakit, atau yang lainnya. Jadi,
dapat dikatakan usaha untuk melakukan pengobatan tersebut lah yang
merupakan kendali dan tanggung jawab dari para korban sendiri.
Sehingga biaya yang dikeluarkan untuk melakukan pengobatan
tersebut pun, merupakan kendali dan tanggung jawab dari pihak yang
mengeluarkan biaya yaitu 575 ] ‘penggugat’. Seperti penjelasan di
atas bahwa fokus dari biaya pada kalimat di atas berada pada pihak
yang mengeluarkan uang yaitu [Jf%5 | ‘penggugat’. Meskipun
pengobatan penyakit dapat berupa pelayanan rawat-inap dari rumah
sakit, namun pada konteks kalimat di atas pengobatan tersebut tidak
terbatas pada rawat-inap di rumah sakit, melainkan dapat berupa

A

pengobatan yang lainnya yang dipilih atau dilakukan oleh [ |

‘penggugat’. Sehingga biaya digunakanlah setsubiji ~%, karena biaya
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tersebut terfokus pada uang yang digunakan oleh [ & 45 |
‘penggugat’ untuk melakukan pengobatan.

Setsubiji ~ % pada konteks kalimat di atas tidak dapat
digantikan dengan setsubiji ~ f{. Pada konteks kalimat di atas,
difokuskan pada uang yang dikeluarkan oleh [JR%] ‘penggugat’
untuk melakukan pengobatan, apapun jenis pengobatan dan dilakukan
dengan cara apapun. Sehingga kendali dan tanggung jawab utuk biaya
ada pada pihak %] ‘penggugat’. Bukan pada berapa uang yang
dikeluarkan oleh i ‘penggugat’ untuk membayar rawat-inap
di rumah sakit yang telah ditentukan tarifnya oleh rumah sakit, atau
uang yang dikeluarkan untuk membeli obat yang harganya juga telah
ditentukan oleh perusahaan obat. Biaya pengobatan dapat digantikan
dengan setsubiji ~ X, jika biaya tersebut difokuskan pada suatu
pelayanan, jasa atau benda yang biayanya telah ditentukan, kemudian
pihak yang mengeluarkan biaya membayar untuk mendapatkan suatu
pelayanan atau benda tersebut. Namun, seperti yang telah dijelaskan
pada konteks kalimat di atas, biaya tidak difokuskan pada hal tersebut.

Sehingga setsubiji ~ % pada konteks kalimat di atas tidak dapat
digantikan dengan setsubiji ~1X seperti berikut:

7272, ARloFED L 91, KREMESERRO GG T TIX
RIS EDOFENRZ N, (X)
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Jadi, dapat digambarkan hubungan Kkesinoniman antara

setsubiji ~% dan ~1X pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~ # dan ~ft pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan

kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.
Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 4
responden berpendapat bahwa setsubiji ~%# dan ~1{X pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan. Sedangkan 1 responden

berpendapat kedua setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.
Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat

disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.

28a.  THULERO PR OB UG 2 LD D720, B
BIXFE27 - 5%HD1 2 9 2{EM % L,
(Total dana pembangunan sebesar 129,2 milyar yen untuk
memajukan pembangunan kembali bagian dalam Kkota, perluasan
bangunan dan pemugaran bangunan sekolah.)

(Yomiuri Shimbun, 2 Februari 2016)

= Jenis kata dasar
Kata dasar &7 bisa diikuti dengan partikel 7% di belakangnya
seperti dalam [Z&EFX 23 THO4L T 5 |, sehingga termasuk dalam

jenis taigen. Kata dasar &% juga bisa diikuti dengan partikel @ di
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belakangnya seperti dalam [ &5 @ AFL | , sehingga termasuk
dalam jenis sougen. Kata dasar ini juga bisa diikuti dengan 9% di
belakangnya seperti dalam [&£& L TV % | , sehingga termasuk
dalam jenis yougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat
masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan
dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3)
yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno

bahwa nomor urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar %t
#% termasuk ke dalam jenis yougen.

= Makna kata dasar

Kata 5% % (kensetsuhi) terdiri dari kata dasar 7% dan
setsubiji ~ # . Kata dasar % 5% yang berarti ‘pembangunan’
merupakan  pergerakan, kegiatan, dan perbuatan  manusia.
‘Pembangunan’ yang dimaksud pada kalimat di atas adalah kegiatan
‘membangun’ kembali bagian dalam kota, perluasan bangunan dan
pemugaran bangunan sekolah. Pada kalimat di atas, pihak yang
melakukan kegiatan ‘pembangunan’ adalah pemerintah kota Sapporo.
Biaya yang dimaksud pada kalimat di atas merujuk pada biaya atau
uang yang digunakan untuk membangun (fasilitas wilayah kota
Sapporo) yang dilakukan oleh pemerintah kota Sapporo (sebagai satu

kesatuan termasuk bagian atau anggotanya). Kata dasar &t 7%

menunjukkan perbuatan yang dilakukan oleh pelaku (Ei{E=ED1T4).
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Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen, kata dasar 7% termasuk
dalam C #i yaitu [(BEMEFDITR)NET 5488 ‘uvang yang
digunakan untuk (perbuatan pelaku)’.
= Makna setsubiji ~#¢

Kata 5% % (kensetsuhi) terdiri dari kata dasar &% dan
setsubiji ~ 2. Setsubiji ~ % memiliki makna dasar ‘biaya’ dan
mengalami perluasan makna menjadi ‘dana pembangunan’ karena
bergabung dengan kata &:&%. Komponen makna dari setsubiji ~%#
pada kalimat di atas adalah ‘biaya’, sesuai dengan makna dasar dan
makna leksikalnya. Kemudian, komponen makna ‘biaya’ dipadankan
menjadi ‘dana’ dalam bahasa Indonesia agar sesuai dengan konteks
kalimat yang merupakan rencana anggaran kota Sapporo. Dana
pembangunan [%#¢%: | dikeluarkan oleh pemerintah kota Sapporo.

Dana pembangunan yang dimaksudkan pada konteks kalimat di
atas adalah uang yang ditujukan untuk pembangunan dan merupakan
bagian X #] 5 %] ‘Rancangan Anggaran Belanja Awal’ dari
kota Sapporo. Pada konteks kalimat di atas ‘dana pembangunan’
merujuk pada dana atau uang yang dipersiapkan sebelumnya,
dialokasikan berapa jumlahnya untuk membangun kota Sapporo.
Sehingga pada konteks kalimat di atas lebih menekankan pada ‘biaya’
yang mengandung pengertian [24%| ‘pentingnya’. Dalam artian,

biaya tersebut memang sangat dibutuhkan untuk melakukan
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pembangunan, dan dibuatlah rancangannya, dipersiapkan berapa
jumlah uang yang akan digunakan untuk melakukan pembangunan.

Sehingga digunakanlah setsubiji ~% pada konteks kalimat di atas.
Setsubiji ~ % pada konteks kalimat di atas tidak dapat
digantikan dengan setsubiji ~1X. Jika menggunakan setsubiji ~1X,

maka dana pembangunan dalam kalimat di atas akan mengandung
pengertian bahwa uang tersebut merupakan pembayaran sebagai
pertukaran atas (jumlah) harga atau tarif jasa pembangunan.
Sedangkan dalam konteks kalimat di atas, tidak menunjukkan kesan
biaya seperti itu, melainkan pada anggaran yang dibutuhkan,

dipersiapkan, dan dirncanakan sebelumnya. Sehingga setsubiji ~ %¢
pada konteks kalimat di atas tidak dapat digantikan dengn setsubiji ~
X seperti berikut:

M HFLER D R L PR DI UEE R 2D 5720 BRI
XA 27 - 5%#HD1 29 2{EM%E E, (X)

Jadi, dapat digambarkan hubungan Kkesinoniman antara

setsubiji ~% dan ~1X; pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~ % dan ~ f% pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan

kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.
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Hal ini diperkuat dengan hasil angket yang menyatakan 4
responden berpendapat bahwa setsubiji ~# dan ~1X pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan. Sedangkan 1 responden

berpendapat kedua setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.
Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat

disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.

29a.  FNENIE, RBATSCETEL O A T AHIX CHE S 34 Ee 1 &
HiZ, aaFYOFEMLL TRSBEELHINZHAT-V ., &
BEAHELIZD LTS,
(Sebuah Organisasi membantu biaya makan siang (di sekolah), dan
mengajarkan teknik membuat peralatan makan yang terbuat dari batok
kelapa kepada anak-anak dan para wanita yang tinggal di kawasan
kumuh pinggiran kota dan perkampungan pertanian.)
(Yomiuri Shimbun, 31 Januari 2016)

= Jenis kata dasar

Kata dasar #3 % bisa diikuti dengan partikel 7° di belakangnya
seperti dalam [#3 &3 46 E - 7258 | , sehingga termasuk dalam
jenis taigen. Kata dasar # £ juga bisa diikuti dengan partikel @ di
belakangnya seperti dalam [ #5 & @ & & | , sehingga termasuk
dalam jenis sougen. Kata dasar ini juga bisa diikuti dengan 9~ % di
belakangnya seperti dalam [#53#:9 %] , sehingga termasuk dalam

jenis yougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke
dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan dari nomor
urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4)

fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor
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urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar #5#& termasuk
ke dalam jenis yougen.
» Makna kata dasar

Kata #3#%¢ (kyuushokuhi) terdiri dari kata dasar #3 £ dan
setsubiji ~ % . Kata dasar #3f yang berarti ‘makan siang’ yang
merujuk pada bendanya yaitu makanan, bukan pada kegiatan makan.
Kata dasar #5 merujuk juga pada benda yang dibeli, yaitu makanan
tersebut. Biaya yang dimaksud merupakan biaya yang dibayarkan
untuk mendapatkan makan siang, atau dengan kata lain untuk membeli
makan siang. Kepemilikan dari makan siang akan berubah dari
penyedia makanan (yang menerima uang) ke pihak pembeli (yang
mengeluarkan uang) secara seutuhnya. Jadi, kata dasar #53& merujuk
pada pembelian benda (% @ D AN). Sehingga berdasarkan teori Li Ju
Chen kata dasar #5# termasuk dalam A %8 yaitu (% D DEEA)IC
E 548 ‘vang yang digunakan untuk (pembelian benda)’.

» Makna setsubiji ~%

Kata #5 &% (kyuushokuhi) terdiri dari kata dasar %5 dan
setsubiji ~# . Setsubiji ~% memiliki makna dasar ‘biaya’ yang
kemudian mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya makan siang’
karena bergabung dengan kata #3£. Komponen makna setsubiji ~#
pada kalimat di atas adalah ‘biaya’ yang sesuai dengan makna dasar

dan makna leksikalnya. Biaya makan siang [#5®&%] pada kalimat
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di atas adalah uang yang dikeluarkan oleh organisasi NPO untuk
membantu anak yang kurang mampu di Filipina untuk mendapatkan
makan siang di sekolah.

Pada kalimat di atas bantuan tersebut ditujukan kepada anak-
anak Filipina yang kurang mampu untuk mendapatkan makan siang di
sekolah. Jika dilihat dari sudut pandang anak yang kurang mampu di
Filipina, biaya tersebut merupakan uang yang dikeluarkan untuk
mendapat atau membeli makan siang di sekolah. Pada konteks kalimat
di atas, biaya makan siang tersebut dikeluarkan oleh organisasi NPO,
kepada anak-anak yang kurang mampu di Filipina. Biaya yang
diberikan oleh organisasi NPO merupakan uang untuk membantu anak
yang kurang mampu di Filipina dalam hal untuk mendapatkan makan
siang di sekolah yang dapat memenuhi kebutuhan gizi. Biaya tersebut

mengandung pengertian biaya yang dibutunkan atau [ &4 2 |

‘pentingnya’ biaya makan siang tersebut bagi organisasi NPO agar
dapat membantu anak-anak yang kurang mampu. Meskipun tidak di
jelaskan pada kalimat di atas, akan tetapi pada wacana kalimat di atas
organisasi NPO melakukan penggalangan dana lewat penjualan buku
dan sebagainya, agar memperoleh uang untuk membantu anak-anak
Filipina yang kurang mampu. Hal tersebut menunjukkan betapa
pentingnya bantuan biaya makan siang tersebut, sehingga sangat

diusahakan oleh organisasi NPO. Sehingga digunakanlah setsubiji ~

# pada kalimat di atas.
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Setsubiji ~% pada konteks kalimat di atas dapat digantikan
dengan setsubiji ~1X.. Seperti yang dijelaskan di atas, pada kalimat di

atas bantuan tersebut ditujukan kepada anak- anak Filipina yang
kurang mampu untuk mendapatkan makan siang di sekolah. Jika
dilihat dari sudut pandang anak yang kurang mampu di Filipina, biaya
tersebut merupakan uang yang dikeluarkan untuk mendapat atau
membeli makan siang di sekolah. Sehingga biaya tersebut merupakan
biaya yang ditujukan untuk membantu anak-anak Filipina yang kurang
mampu di Filipina agar bisa mendapatkan (membeli) makan siang di
sekolah. Jika dilihat dari sisi ini, dari sisi biaya yang diberikan kepada
anak-anak yang kurang mampu di Filipina, maka pengertian ‘biaya’
yang terkandung pada kalimat ini juga dapat menunjukkan pada biaya
yang ditujukan untuk mendapatkan makan siang, atau dapat dikatakan
sebagai biaya yang ditujukan sebagai pertukaran dengan harga makan
siang yang didapat. Maka pada kalimat ini juga dapat memunculkan
makna ‘biaya’ sebagai [7°3> 0 | ‘pertukaran’. ‘Pertukaran’ yang
dimaksud adalah (uang) pertukaran atau pengganti dengan harga atau

tarif dari benda berupa makan siang. Sehingga setsubiji ~%; pada
kalimat di atas dapat digantikan dengan setsubiji ~1{ seperti berikut:

FIEE AT, EATSPE T AL O AT AKX CE L3R 8
2, aaFYoREN L L TRGEZELIHTZH -0, KR
REZE LIV LTWES, (0)



226

Jadi, dapat digambarkan hubungan Kkesinoniman antara

setsubiji ~% dan ~1X pada kalimat di atas adalah:

Nﬁ

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~7% dan ~{{ pada kalimat di atas memiliki hubungan kesinoniman
yaitu shisateki tokuchou.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket yang menyatakan 3

responden berpendapat bahwa setsubiji ~%# dan ~1{X pada kalimat di

atas dapat saling menggantikan. Sedangkan 2 responden berpendapat
kedua setsubiji tersebut tidak dapat saling menggantikan.

Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat
disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.

30a. MENEETIBEBERLZ2.5%HPLLT1823H850
0FMEL, 2KD25. 8WITEL,
(Gubernur secara khusus memperhatikan (anggaran) dana pendidikan
yang dinaikkan 2.5 % (dari tahun sebelumnya) yaitu sebesar 182
milyar 385 juta yen, dari jumlah presentasi keseluruhan (dana
pendidikan) sebesar 25.8%.)
(Yomiuri Shimbun, 15 Januari 2016)

= Jenis kata dasar

Kata dasar Z{# bisa diikuti dengan partikel 7% di belakangnya

seperti dalam [Z(EF 2% |, sehingga termasuk dalam jenis taigen.
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Kata dasar 2{F juga bisa diikuti dengan partikel @ di belakangnya
seperti dalam [Z(H ® EZ M| |, sehingga termasuk dalam jenis
sougen. Kata dasar ini juga bisa diikuti dengan 4% di belakangnya
seperti dalam [-7fltZ#HF 79 % , sehingga termasuk dalam jenis

yougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke
dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan dari nomor
urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4)
fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor

urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar Z{% termasuk

ke dalam jenis yougen.
= Makna kata dasar

Kata & % (kyouikuhi) terdiri dari kata dasar Z{& dan
setsubiji ~%. Kata dasar Z{H yang berarti ‘pendidikan’ merupakan

pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. ‘Pendidikan’ yang
dimaksud pada kalimat di atas segala kegiatan atau aktivitas untuk
penyelenggaraan pendidikan di wilayah perfektur Okayama. Pada
kalimat di atas, pihak yang melakukan kegiatan ‘pendidikan’ adalah
pemerintahan perfektur Okayama (sebagai satu kesatuan, termasuk
bagian atau anggota di dalamnya), karena pada kalimat di atas
‘pendidikan’ yang dimaksud berada dalam lingkup yang luas yaitu
perfektur, sehingga segala penyelenggaraan ‘pendidikan’ akan

dilakukan oleh pihak pemerintahan perfektur dan bagian maupun
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anggotanya. Biaya yang dimaksud pada kalimat di atas juga
menunjukkan pada biaya atau uang yang digunakan untuk
menyelenggarakan pendidikan di wilayah perfektur Okayama oleh

pemerintah perfektur Okayama. Sehingga kata dasar 2{F merujuk
pada perbuatan yang dilakukan oleh pelaku (Ei{E 3= D17%). Sehingga
berdasarkan teori Li Ju Chen, kata dasar (& termasuk dalam C %
yaitu [(EMEFEDITA)NET 548 ‘uang yang digunakan
untuk (perbuatan pelaku)’.

= Makna setsubiji ~%

Kata & % (kyouikuhi) terdiri dari kata dasar X & dan
setsubiji ~# . Setsubiji ~% memiliki makna dasar ‘biaya’ yang
kemudian mengalami perluasan makna menjadi ‘dana pendidikan’
karena bergabung dengan kata (& . Komponen makna setsubiji ~#

pada kalimat di atas adalah ‘biaya’ sesuai makna dasar dan makna
leksikalnya. Kemudian, komponen makna ‘biaya’ dipadankan menjadi
‘dana’ dalam bahasa Indonesia agar sesuai dengan konteks kalimat
yang merupakan rancangan anggaran perfektur Okayama untuk satu
tahun.

Seperti yang telah dijelaskan bahwa ‘dana pendidikan’ yang
dimaksud dalam konteks kalimat di atas merupakan dana yang
dialokasikan untuk pendidikan di perfektur Okayama, dan termasuk ke

Jois

dalam rancangan anggaran pengeluaran 4% 5 22| perfektur
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Okayama. Pada konteks kalimat di atas, makna ‘biaya’ yang muncul
lebih menunjukkan pada %% ‘pentingnya’ biaya tersebut, karena

pada kalimat di atas konteksnya merupakan rancangan anggaran
perfektur yang sebelumnya direncanakan, dipersiapkan seberapa
banyak dana yang dialokasikan untuk pendidikan di wilayah perfektur
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa seberapa pentingnya dana
tersebut untuk menjalankan pendidikan di perfektur Okayama sampai
harus direncanakan dengan matang mengenai dana yang dialokasikan

tersebut. Sehingga pada konteks kalimat di atas digunakanlah setsubiji
~
Setsubiji ~ #r pada konteks kalimat di atas tidak dapat

digantikan dengan setsubiji ~ ft. Meskipun keduanya sama-sama
memiliki komponen makna ‘biaya’, akan tetapi jika dalam konteks
kalimat di atas digunakan setsubiji ~1X, maka biaya tersebut adalah

biaya yang dikeluarkan pemerintah untuk membayar jasa pendidikan,
atau dengan kata lain hanya terbatas pada pertukaran (jumlah) harga
atau tarif dari jasa pendidikan yang didapat. Biaya atau jumlah uang
yang dikeluarkan oleh pihak pemerintah perfektur Okayama hanya
berupa pembayaran atas (jumlah) biaya yang telah ditentukan oleh
penyedia jasa tersebut. Sedangkan pada konteks kalimat di atas ‘dana
pendidikan’ tersebut merupakan dana yang memang ditujukan untuk
penyelenggaraan pendidikan, dipersiapkan, dan direncakanakan oleh

pemerintah perfektur Okayama. Sehingga setsubiji ~%¢ pada konteks
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kalimat di atas tidak dapat digantikan dengan setsubiji ~1t. seperti
berikut:

HMENENRTIEBRAZ2 - 5% ML T1823E8500
FHEL, &KD25 « 8%IZELE, (X)

Jadi, dapat digambarkan hubungan Kkesinoniman antara

setsubiji ~% dan ~1X pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~ # dan ~ft pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan

kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.
Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 4

responden berpendapat bahwa setsubiji ~% dan ~1{X pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan. Sedangkan 1 responden

berpendapat kedua setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.
Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat

disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.

3la. BT Ta) AIEE < b) HEEE TR THIE, KEORE
THSMOEEESIC B L] LR, FREBDOTND &
W,
(Dia (Tore) mengakui penggelapan dana yang ia lakukan, dan
mengungkapkan bahwa “ia menggunakan uang yang didapat dari
perusahaan yang dikelola oleh kenalannya untuk biaya hidup sehari-
hari dan biaya hiburan selain untuk perputaran dana operasional.”)
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(Yomiuri Shimbun, 9 Januari 2016)
Kata 4= 7% 2%
= Jenis kata dasar

Kata dasar 475 bisa diikuti dengan partikel 73 di belakangnya
seperti dalam TZE7E 23 HLGH 72 ) |, sehingga termasuk dalam jenis
taigen. Kata dasar “={% juga bisa diikuti dengan partikel @ di
belakangnya seperti dalam [4{&FOEHR] 720 | , sehingga termasuk
dalam jenis sougen. Kata dasar ini juga bisa diikuti dengan 9" % di
belakangnya seperti dalam [47& L TV % | , sehingga termasuk

dalam jenis yougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat
masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan
dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3)
yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno

bahwa nomor urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar 4=
1% termasuk ke dalam jenis yougen.
= Makna kata dasar

Kata 275 % (seikatsuhi) terdiri dari kata dasar “E7& dan
setsubiji ~%7. Kata dasar 47 yang berarti ‘kehidupan (sehari-hari)’

merupakan pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. Pada kalimat
di atas pelaku yang melakukan atau menjalani kehidupan sehari-hari
adalah Tore, dan Tore pula yang mengeluarkan uang yang digunakan

untuk kebutuhan kehidupan sehari-hari. Dapat dikatakan pelaku dari
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perbuatan menjalani ‘kehidupan (sehari-hari)’ adalah Tore. Biaya yang
dimaksud pada kalimat di atas juga merujuk pada biaya yang
digunakan untuk melakukan kegiatan hidup sehari-hari yang dilakukan
oleh Tore. Kata dasar “={% menunjukkan perbuatan yang dilakukan
oleh pelaku (EfEF=D1T4). Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen,

kata dasar A7 termasuk dalam C %8 yaitu [ (EW{EFDIT4) 3 E
%485 ‘uang yang digunakan untuk (perbuatan pelaku)’.
= Makna setsubiji ~%

Kata 475 2 (seikatsuhi) terdiri dari kata dasar 7% dan
setsubiji ~#. Setsubiji ~% memiliki makna dasar ‘biaya’ yang
kemudian mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya hidup sehari-
hari’ karena bergabung dengan kata 4=7%. Komponen makna setsubiji
~# dalam kalimat di atas adalah ‘biaya’, sesuai dengan makna dasar
dan makna leksikalnya. Biaya hidup sehari-hari [E75% | pada
kalimat di atas merupakan biaya yang dikeluarkan oleh seseorang
bernama Tore yang dalam kalimat di atas disebut dengan T %34

‘dia’ untuk menjalani hidup atau memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari.

Biaya hidup sehari-hari merupakan uang yang dibutuhkan dan
dikeluarkan untuk menjalani hidup atau memenuhi kebutuhan
seseorang. Uang tersebut merupakan uang yang digunakan untuk

berbagai kegiatan yang dilakukan sehari-hari yang memerlukan uang,



233

dan cakupan biaya hidup sehari-hari sangat luas tidak dapat dibatasi
hanya dengan uang untuk makan, minum, uang transport, dan
sebagainya, melainkan meliputi semua uang yang digunakan utuk
melakukan segala aktivitas shari-hari yang membutuhkan uang
sehingga dapat menjalani hidup dan bertahan hidup. Sehingga jelas
pada ‘biaya kehidupan sehari-hari’ digunakan setsubiji ~%¢, karena
uang tersebut menunjukkan pada uang yang dibutuhkan untuk
menjalani hidup atau memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Setsubiji ~%¢ pada kalimat di atas tidak dapat digantikan
dengan setsubiji ~1%. Sudah dijelaskan di atas bahwa ‘biaya hidup
sehari-hari’ merupakan biaya yang dibutuhkan dan dikeluarkan
seseorang untuk menjalani hidup atau memenuhi kebutuhan sehari-hari.
‘Biaya hidup sechari-hari’ tidak bisa menggunakan setsubiji ~ f{
karena jika menggunakan setsubiji ~1{;, maka pengertian biaya yang
muncul adalah biaya sebagai pertukaran dengan kehidupan. Dalam
artian bahwa kehidupan adalah sesuatu yang bisa didapatkan dari pihak
lain, dan disediakan oleh pihak lain, atau ada penyedia jasa untuk
menjalani kehidupan. Sedangkan dalam menjalani kehidupan adalah
tanggug jawab dari pihak yang menjalaninya, yang dalam konteks
kalimat di atas adalah [ #:] ‘dia (Tore)’. Sehingga biaya yag
nantinya dikeuarkan dan digunakan untuk kehidupan sehari-hari pun

menjadi tanggung jawab dari %44 ] ‘dia (Tore)’. Oleh karena itu,
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setsubiji ~# pada kalimat di atas tidak dapat digantikan dengan
setsubiji ~1X. seperti berikut:

BT Ta) AEFER b)) W ([ THRIEN, WhEORET D
SHOERESICHE L] i, FREZBRD TS &V,
(X)

Jadi, dapat digambarkan hubungan Kkesinoniman antara

setsubiji ~% dan ~1X pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~# dan ~ f% pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan
kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 5
responden berpendapat bahwa setsubiji ~%# dan ~1{X pada kalimat di
atas tidak dapat saling menggantikan.

Kata iz Bl #
= Jenis kata dasar

Kata dasar /788 bisa diikuti dengan partikel 7% di belakangnya
seperti dalam [ 73[H#H & 72 > Ty % |, sehingga termasuk
dalam jenis taigen. Kata dasar i##8% juga bisa diikuti dengan partikel
@ di belakangnya seperti dalam 375l o fiZ R #E i | , sehingga

termasuk dalam jenis sougen. Kata dasar ini juga bisa diikuti dengan
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9% di belakangnya seperti dalam [ 8l =+ T | , sehingga
termasuk dalam jenis yougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata
dapat masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya
ditentukan dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2)
sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori
Mizuno bahwa nomor urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata
dasar /788 termasuk ke dalam jenis yougen.
= Makna kata dasar

Kata 781 % (yuukyouhi) terdiri dari kata dasar 7B dan
setsubiji ~% . Kata dasar i i yang berarti ‘hiburan’ merupakan
pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. ‘Hiburan’ yang
dimaksud pada kalimat di atas merupakan segala sesuatu kegiatan yang
bisa menghibur diri sendiri. Pada kalimat di atas, pihak yang
melakukan perbuatan ‘hiburan’ adalah Tore sendiri, untuk menghibur
dirinya sendiri. Biaya yang dimaksud pada kalimat di atas juga
merupakan biaya atau uang yang digunakan untuk melakukan
perbuatan untuk menghibur diri yang dilakukan oleh Tore (dirinya

sendiri). Kata dasar 178 menunjukkan perbuatan yang dilakukan oleh
pelaku (Eh1EF=D17%4). Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen, kata
dasar 8L termasuk dalam C %8 yaitu [(ENMETZDITE)NET 54

# | ‘uang yang digunakan untuk (perbuatan pelaku)’.
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= Makna setsubiji ~%¢

Kata 34 B % (yuukyouhi) terdiri dari kata dasar 4% B dan
setsubiji ~# . Setsubiji ~% memiliki makna dasar ‘biaya’ yang
kemudian mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya hiburan’ karena
bergabung dengan kata /28, Komponen makna setsubiji ~# pada
kalimat di atas adalah ‘biaya’, sesuai dengan makna dasar dan makna

leksikalnya. Biaya hiburan [/#B%7 | pada konteks kalimat di atas

adalah biaya yang dikeluarkan oleh T %] <dia (Tore)’ untuk
bersenang-senang.

Biaya hiburan yang dimaksud dalam konteks kalimat di atas
adalah biaya yang digunakan oleh [ % | ‘dia (Tore)’ untuk
bersenang-senang atau melakukan berbagai hal yang membuatnya
senang. Biaya hiburan tersebut dapat berupa uang yang digunakan
untuk berbagai hal yang dilakukan Tore untuk membuatnya senang
bisa dengan bepergian, berbelanja, ataupun berbagai kegiatan atau hal
lainnya selain untuk kegiatan untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Cakupan biaya hiburan sangat luas, karena bisa berupa berbagai
kegiatan untuk membuat diri sendiri terhibur, tidak terbatas pada satu
kegiatan. Sehingga makna biaya pada ‘biaya hiburan’ [ & B |
‘pentingnya’ biaya tersebut, dalam artian biaya tersebut dibutuhkan
untuk sesuatu (segala sesuatu yang membuat terhibur), sehingga

digunakanlah setsubiji ~%.
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Setsubiji ~ % pada kalimat di atas tidak dapat digantikan
dengan setsubiji ~1X. Meskipun setsubiji ~%¢ dan ~{X. sama-sama
memiliki komponen makna ‘biaya’, namun jika pada kalimat di atas
digunakan setsubiji ~1X maka kesan biaya yang muncul adalah Tore
mengeluarkan biaya tersebut untuk mendapatkan kesenangan dari
suatu penyedia jasa atau pelayanan. Atau dengan kata lain, jika kata

[ ]  ‘hiburan’ bergabung dengan setsubiji ~1X;, maka kegiatan
tersebut terbatas pada satu kegiatan yang disediakan oleh penyedia jasa.
Sedangkan pada konteks kalimat di atas, Tore mengeluarkan biaya
tersebut untuk bersenang-senang atau melakukan hal yang

menyenangkan sendiri. Sehingga kata [ 3% B ]  ‘hiburan’ pada
konteks kalimat di atas, yang bergabung dengan setsubiji ~%¢ tidak
dapat digantikan dengan setsubiji 1% seperti berikut:

B Ta) IR < b) ERR ICHETHIEN, &KEORE T2
SHOERESICHE L] i, FRERD TS &V,
(X)

Jadi, dapat digambarkan hubungan kesinoniman antara

setsubiji ~% dan ~1X. pada kalimat di atas adalah:



32a.

238

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~# dan ~ X pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan

kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.
Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 5

responden berpendapat bahwa setsubiji ~# dan ~{{ pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan.

LR DO 2 FE AT RGE (4 8) BICLD BUgiEE#E
DAREEN 22 SR NTE Z & 25T, RIRESS, a2 7
EENOBTICHD a) ZEE X b) BRE MNEFEIHA DS
M) HEZEEIL L, FESGRICWD 5 G#THH Z L
N7 R, BEERE OB ThHhro T,

(Berdasarkan fakta bahwa adanya pengeluaran yang tidak wajar pada
biaya kegiatan pemerintahan yang terus berlanjut oleh mantan anggota
dewan perfektur Hyogo (yang bernama) Ryuutarou Nonomura (48),
dapat diketahui (oleh pembaca) melalui ulasan berita pada tanggal 7,
untuk anggota dewan yang bersangkutan mengenai kebijakan sumber
dana pengeluaran aktual yang direvisi, dan penghapusan sistem
“kompensasi biaya” yang dibayarkan dengan jumlah tertentu untuk
biaya transportasi dan biaya inap untuk hadir di kantor
pemerintahan (melakukan kegiatan anggota dewan) dari tahun 2015.)
(Sankei Shimbun, 7 Februari 2016)

Kata 2338 2
= Jenis kata dasar

Kata dasar 228 bisa diikuti dengan partikel 7% di belakangnya
seperti dalam #2125 L V] , sehingga termasuk dalam jenis
taigen. Kata dasar %2 i# juga bisa diikuti dengan partikel @ di
belakangnya seperti dalam 22 @ & ] , sehingga termasuk dalam
jenis sougen. Kata dasar ini juga bisa diikuti dengan 4 % di

belakangnya seperti dalam [%Zi#9% | , sehingga termasuk dalam
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jenis yougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke
dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan dari nomor
urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4)
fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor

urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar A31# termasuk

ke dalam jenis yougen.
= Makna kata dasar

Kata #2218 %2 (koutsuuhi) terdiri dari kata dasar #2i# dan
setsubiji ~%¢. Kata dasar 22i# yang berarti ‘transportasi’ merupakan

pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. ‘Transportasi’ yang
dimaksud adalah melakukan perbuatan transpor menuju tempat Kkerja.
Pada kalimat di atas, kegiatan ‘transportasi’ yang dimaksud dilakukan
oleh anggota dewan perfektur Hyogo yang merupakan bagian dari
(organisasi) Dewan Perfektur Hyogo, dan pihak yang mengeluarkan
biaya adalah Dewan Perfektur Hyogo dalam artian sebuah organisasi.
Karena anggota dewan merupakan bagian dari (organisasi) Dewan
Perfektur Hyogo dapat dikatakan bahwa pelaku perbuatan adalah
organisasi (satu kesatuan yang termasuk bagian atau anggota di
dalamya). Sehingga biaya yang dimaksud pada kalimat di atas juga
merujuk pada biaya yang digunakan untuk melakukan transportasi oleh
Dewan Perfektur Hyogo dalam lingkup organisasi (satu kesatuan yang

JETIOEEN

termasuk bagian atau anggota di dalamya). Kata dasar #¢ iH#

menunjukkan perbuatan yang dilakukan oleh pelaku (Ei{E=ED1T4).
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Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen, kata dasar #3i# termasuk
dalam C ¥g yaitu [(EMEFDITE)NET 5448 ‘vang yang
digunakan untuk (perbuatan pelaku)’.

= Makna setsubiji ~#¢
Kata %2i# % (koutsuuhi) terdiri dari kata dasar %2 3# dan
setsubiji ~%r. Setsubiji ~% memiliki makna dasar ‘biaya’, kemudian

mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya transportasi’ karena

[ IUEN

bergabung dengan kata ZZ3i#. Komponen makna setsubiji ~% pada
konteks kalimat di atas adalah ‘biaya’ sesuai dengan makna dasar dan
makna leksikalnya. Biaya transportasi [ %238 % | pada konteks

kalimat di atas adalah biaya yang dikeluarkan atau disediakan oleh
Dewan Perfektur Hyogo yang diperuntukan bagi anggota dewan
perfektur Hyogo melakukan transportasi ke tempat kerja. Biaya pada
kalimat di atas berfokus dari biaya transportasi yang disediakan dan
dikeluarkan oleh Dewan Perfektur Hyogo untuk transportasi
anggotanya.

Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa biaya transportasi
tersebut merupakan biaya atau uang yang dikeluarkan oleh Dewan
Perfetur Hyogo bagi anggotanya untuk melakukan transportasi. Fokus
dari biaya tersebut berada pada Dewan Perfektur Hyogo yang
mengeluarkan biaya tersebut, atau dalam artian kendali dan tanggung

jawab untuk mengeluarkan berapa banyak uang untuk transportasi
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tersebut berada pada tangan Dewan perfektur Hyogo sendiri. Sehingga
digunakanlah setsubiji ~%¢, karena biaya pada konteks kalimat di atas
mengandung pengertian [fEFE %2 L7290 325 72Dl 5 4

‘vang yang digunakan untuk melakukan pekerjaan’. Meskipun yang
melakukan transportasi adalah anggota dewan, akan tetapi para
anggota dewan tersebut adalah bagian dari Dewan Perfektur Hyogo
sendiri. Sehingga munculah kesan [ 4 % |  ‘pentingnya’ biaya
tersebut, dalam artian biaya tersebut dibutuhkan (oleh Dewan) untuk
digunakan melakukan transportasi (bagi anggotanya). Oleh karena itu,

pada kalimat di atas digunakanlah setsubiji ~%r.
Setsubiji ~ #r pada konteks kalimat di atas tidak dapat
digantikan dengan setsubiji ~1X.. Jika digunakan setsubiji ~1{;, maka

pengertian biaya transportasi yang muncul adalah biaya tersebut
dikeluarkan atau dibayarkan atas pelayanan atau jasa transportasi yang
didapat. Dalam artian fokus dari biaya tersebut merupakan biaya yang
telah ditentukan oleh suatu perusahaan atau pihak lain untuk
transportasi, dan Dewan Perfektur Hyogo membayar sesuai dengan
jumlah biaya yang ditentukan tersebut atas pelayanan atau jasa yang

didapat. Dan jika digunakan setsubiji ~f{ akan muncul kesan bahwa

transportasi tersebut hanya berupa naik mobil saja, atau naik taksi saja,
atau terbatas pada menggunakan model transportasi saja, karena

terbatas pada pertukaran dengan suatu pelayanan transportasi. Padahal
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yang dimaksud dalam biaya transportasi di atas adalah biaya untuk
melakukan transportasi dalam artian luas, atau transportasi tersebut
dapat berupa si anggota dewan menggunakan mobil, atau bisa berupa
menggunakan kendaraan umum, dan lain sebagainya. Sehingga pada

konteks kalimat di atas setsubiji ~#¢ tidak dapat digantikan dengan
setsubiji ~1X. seperti berikut:

TER O 2 M KACRE (4 8) HITkbd BUSIEEIE O
R 72 X HPFRNTEZ L 22T, RRESN, k2 74
FEMNDEITICES a) ZRBER < b) HAE BNEFEXLDND
[ HFE FEEZBEIEL, BRERICELD DL THLZ &
N7 H., EEBERES~OBS ThHaroT, X)

Jadi, dapat digambarkan hubungan Kkesinoniman antara

setsubiji ~%¢ dan ~1X. pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~ % dan ~ fU pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan
kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 4
responden berpendapat setsubiji ~% dan ~1X. pada kalimat di atas
tidak dapat saling menggantikan. Sedangkan 1 responden berpendapat

kedua setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.
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Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat
disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.
Kata 15 /12
= Jenis kata dasar

Kata dasar 757 bisa diikuti dengan partikel 73 di belakangnya
seperti dalam [ VH2S & RK¥-%H] , sehingga termasuk dalam jenis
taigen. Kata dasar fg yH juga bisa diikuti dengan partikel @ di
belakangnya seperti dalam [f570® Z 747 , sehingga termasuk
dalam jenis sougen. Kata dasar ini juga bisa diikuti dengan 9-% di
belakangnya seperti dalam 7578 L 72 \>] , sehingga termasuk

dalam jenis yougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat
masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan
dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3)
yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno
bahwa nomor urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar 15
1A termasuk ke dalam jenis yougen.
= Makna kata dasar

Kata 1574 % (shukuhakuhi) terdiri dari kata dasar 7574 dan
setsubiji ~ # . Kata dasar 15 /11 yang berarti ‘inap’ merupakan

pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. ‘Inap’ yang dimaksud

merupakan kegiatan menginap di tempat penginapan dalam rangka
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melakukan tugas dari dewan. Pada kalimat di atas dilakukan oleh
anggota dewan perfektur Hyogo yang merupakan bagian dari
(organisasi) Dewan Perfektur Hyogo, dan pihak yang mengeluarkan
biaya adalah Dewan Perfektur Hyogo dalam artian sebuah organisasi.
Karena anggota dewan merupakan bagian dari (organisasi) Dewan
Perfektur Hyogo dapat dikatakan bahwa pelaku perbuatan adalah
organisasi (satu kesatuan yang termasuk bagian atau anggota di
dalamya). Sehingga pada kalimat di atas, biaya yang dimaksud
merujuk pada biaya yang digunakan untuk menginap (di suatu tempat)
yang dilakukan oleh Dewan Perfektur Hyogo dalam lingkup organisasi
(satu kesatuan yang termasuk bagian atau anggota di dalamya). Kata

dasar 75 7A1 menunjukkan perbuatan yang dilakukan oleh pelaku (Eh{E
F-D17%). Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen, kata dasar 7571
termasuk dalam C %8 yaitu [(E{EFEDIT4)1E G 25488 ‘uang
yang digunakan untuk (perbuatan pelaku)’.
= Makna setsubiji ~%¢

Kata 157 % (shukuhakuhi) terdiri dari kata dasar £z 71 dan
setsubiji ~ % . Setsubiji ~ %’ memiliki makna dasar ‘biaya’ dan
mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya inap’ karena bergabung
dengan kata f57H. Komponen makna setsubiji ~%¢ pada kalimat di

atas adalah ‘biaya’, sesuai dengan makna dasar dan makna leksikalnya.

Biaya inap 1571 %] pada kontek kalimat di atas biaya yang
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dikeluarkan atau disediakan oleh Dewan Perfektur Hyogo yang
diperuntukan bagi anggota dewan perfektur Hyogo melakukan inap
ketika menjalankan tugas. Biaya pada kalimat di atas berfokus dari
biaya transportasi yang disediakan dan dikeluarkan oleh Dewan
Perfektur Hyogo untuk transportasi anggotanya.

Jika dilihat hanya dari kata [f&7H] ‘inap’, kata ini juga dapat
digunakan bersama setsubiji ~ {%, karena biaya inap juga dapat

menunjukkan pada biaya atau uang yang dibayarkan kepada
penginapan atas pelayanan menginap yang didapat. Dan biayanya
dapat menunjukkan pengertian pada pihak penginapan yang
menentukan biaya menginap dan pihak penginap yang membayar atas
biaya menginap yang ditentukan tersebut. Akan tetapi, pada konteks
kalimat di atas pengertian ‘biaya inap’ yang dimaksud bukanlah biaya
yang dibayarkan untuk membayar penginapan, melainkan biaya yang
disediakan untuk menginap atau melakukan inap. Dan fokus dari biaya
berada pada Dewan Perfektur Hyogo yang menentukan sendiri berapa
jumlah uang yang akan digunakan untuk menginap tersebut. Sehingga
meskipun kata [f57H] bisa digabungkan dengan setsubiji ~ 1%,
akan tetapi untuk konteks kalimat di atas lebih tepat digunakan

setsubiji ~%¢. Jadi, setsubiji ~%¢ pada konteks kalimat di atas tidak
dapat digantikan dengan setsubiji ~1X seperti berikut:

LEROEB 2 MERKETRZE (48) blcksd BBIEEHE ©
AR 72 TR N Z L 252 ), BRESN., k2 74
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FENBRTICME S a) K@ < b) BEA HNEHEILDND
M) HEZBELL L, FESGRICWD 55 THH Z L

BT H, BEERE OB ThohoT, (X)
Dapat digambarkan hubungan kesinoniman antara setsubiji ~

# dan ~1X pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~ # dan ~ft pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan
kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.

Hasil angket menyatakan 2 responden berpendapat bahwa
setsubiji ~ % dan ~ 1t pada kalimat di atas tidak dapat saling
menggantikan. Sedangkan 3 responden berpendapat kedua setsubiji
tersebut dapat saling menggantikan.

Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat
disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden
dalam memaknai konteks kalimat.

Meskipun tidak didukung dengan hasil angket, namun hasil

analisis penulis mengenai penggunaan setsubiji ~{% dan ~%¢, pada
konteks kalimat di atas lebih tepat digunakan setsubiji ~%¢. Sehingga
pada kalimat di atas setsubiji ~%¢ tidak dapat digantikan dengan

setsubiji ~1X.
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Ba. BHEAI2=T 4 —IEFEIERZ D WO BUEZHIRT 5,
((Persatuan  Pengelola  Apartemen) menghapuskan peraturan
penggunaan biaya pengelolaan untuk aktivitas komunitas.)

(Yomiuri Shimbun, 30 Januari 2016)

= Jenis kata dasar

Kata dasar & £ bisa diikuti dengan partikel 7% di belakangnya
seperti dalam & EEA3 ) | sehingga termasuk dalam jenis taigen.
Kata dasar & 2 juga bisa diikuti dengan partikel @ di belakangnya
seperti dalam &P DV | | sehingga termasuk dalam jenis
sougen. Kata dasar ini juga bisa diikuti dengan 4% di belakangnya
seperti dalam [4&#9 %] , sehingga termasuk dalam jenis yougen.

Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat masuk ke dalam dua
atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan dari nomor urut terbesar
yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3) yougen, (4) fukugen, dan
(5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno bahwa nomor urut terbesar
menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar /& £ termasuk ke dalam jenis
yougen.
= Makna kata dasar

Kata ‘& #EZy (kanrihi) terdiri dari kata dasar 3781 dan setsubiji
~# Kata dasar &2l yang berarti ‘pengelolaan’ menunjukkan pada
pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. Perbuatan ‘pengelolaan’
yang dimaksud pada kalimat di atas adalah pengelolaan apartemen.

Pengelolaan apartemen pada kalimat di atas dilakukan oleh masing-

masing pemilik apartemen yang merupakan anggota dari persatuan
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pengelola apartemen, sehingga pelaku dari perbuatan mengelola
apartemen terdiri dari satu pelaku yang berupa organisasi persatuan
pengelola apartemen (satu kesatuan yang termasuk bagian atau
anggota di dalamya) untuk mengelola apartemen. Biaya yang
dimaksud pun merupakan biaya atau uang yang digunakan untuk
mengelola apartemen yang dilakukan oleh persatuan pengelola
apartemen. Kata dasar & #f menunjukkan perbuatan yang dilakukan
oleh pelaku (BfE=ED1T2). Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen,

kata dasar & 2 termasuk dalam C #8 yaitu [(@MEEDIT4) N ET

%485 ‘uang yang digunakan untuk (perbuatan pelaku)’.
= Makna setsubiji ~#¢

Kata /& ¥ % (kanrihi) terdiri dari kata dasar & ¥ dan setsubiji
~# . Setsubiji ~# memiliki makna dasar ‘biaya’ dan mengalami
perluasan makna menjadi ‘biaya pengelolaan’ karena bergabung
dengan kata & #E. Komponen makna setsubiji ~%7 pada kalimat di
atas adalah ‘biaya’ sesuai dengan makna dasar dan makna leksikalnya.
Biaya pengelolaan T[4 ## | yang dimaksud pada kalimat di atas
adalah biaya yang digunakan pihak Persatuan Pengelola Apartemen

& H4H4A ] untuk mengelola apartemen.

Biaya pengelolaan pada kalimat di atas adalah biaya yang

dikeluarkan olen [% Pi#H 4 |  ‘Persatuan Pengelola Apartemen’

untuk mengelola apartmen. Pada konteks kalimat di atas biaya
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pengelolaan apartemen yang dimaksud lebih merujuk pada biaya yang
digunakan untuk mengelola apartemen. Dan pada konteks kalimat di
atas juga lebih merujuk kepada biaya yang dibutuhkan untuk
digunakan untuk megelola apartemen, terlepas apakah pengelolaan
tersebut dilakukan sendiri atau dilakukan oleh pihak lain. Pada konteks
kalimat di atas, lebih menunjukkan pada peniadaan peraturan yang
membolehkan memakai uang yang (dipersiapkan) untuk pengelolalaan
apartemen. Berdasarkan penafsiran tersebut, biaya pada konteks kalim
at di atas lebih menunjukkan pada biaya yang dibutuhkan untuk
digunakan mengelola apartemen, sehingga dihapuskanlah peraturan
yang membolehkan pemakaian uang yang dipersiapkan untuk
pengelolaan apartemen. Sehingga pada kalimat di atas, makna ‘biaya’
lebih ditekankan pada [ # 2 |  ‘pentingnya’ tersebut untuk
digunakan sebagai biaya untuk mengelola partemen.

Setsubiji ~ # pada konteks kalimat di atas tidak dapat
digantikan dengan setsubiji ~1X. Seperti yang telah dijelaskan di atas,
bahwa konteks kalimat di atas membicarakan peniadaan peraturan
yang membolehkan memakai uang yang (dipersiapkan) untuk
pengelolalaan apartemen. Jika, digunakan setsubiji ~f{ maka kesan
biayatersebut lebih merujuk pada biaya yangdikeluarkan atau
dibayarkan untuk (jumlah dari) harga atau tarif jasa pengelolaan yang
didapat oleh Persatuan Pengelola apartemen. Jika setsubiji ~ X

digunakan pada konteks kalimat di atas, maka penafsiran akan biaya
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pengelolaan merupakan biaya yang dibayarkan oleh Persatuan
Pengelola Apartemen, yang kemudian digunakan oleh anggota
‘Persatuan Pengelolaan Apartemen’ untuk keperluan komunitas diluar
keperluan pengelolaan apartemen. Terdapat ketidaksinambungan
dalam penafsiran tersbut, karena jika biaya tersebut ditujukan untuk
pembayaran jasa pengelolaan apartemen, dan kemudian diambil dan
digunakan oleh anggota ‘Persatuan Pengelolaan Apartemen’, maka
biaya tersebut tidak akan bisa dibayarkan karena jumlahnya kurang
untuk membayar jumlah harga atau tarif yang telah ditetapkan.
Sedangkan pada konteks kalimat di atas, biaya yang dimaksudkan
lebih merujuk pada biaya yang memang disiapkan atau dialokasikan
untuk pengelolaan apartemen, dan kemudian digunakan oleh anggota
‘Persatuan Pengelolaan Apartemen’ untuk keperluan komunitas diluar
keperluan pengelolaan apartemen. Sehingga meskipun diambil dan
digunakan sebagian, efeknya hanya berupa berkurangnya dana tersebut,
akan tetapi dana pengelolaan tersebut tetap ada dan masih bisa

digunakan. Jadi, setsubiji ~%¢ pada konteks kalimat di atas tidak
dapat digantikan dengan setsubiji ~1X. seperti berikut:

FERL I 227 1 —IHENTHE R 2 &V O BUELHIRT 5,
(X)

Dapat digambarkan hubungan kesinoniman antara setsubiji ~

% dan ~1X; pada kalimat di atas adalah:

v
,
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Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~# dan ~ X pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan

kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.
Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 4

responden berpendapat bahwa setsubiji ~%# dan ~1{X pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan. Sedangkan 1 responden

berpendapat kedua setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.
Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat

disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden

dalam memaknai konteks kalimat.

34a. HIZILEEZ1 15000 FHIZHATZ&F~DORE L%
Pewd, REOTEHRIZT 00 AEND Z &illeoT,
(Kota (shizuoka) memutuskan meninjau kembali rancangan
(pembangunan gedung sekolah) yang menghabiskan biaya konstruksi
sebesar 1 milyar 150 juta yen, dan diperkirakan penyelesaian gedung
sekolah akan terlambat sepuluh bulan (dari rencana awal).)
(Yomiuri Shimbun, 30 Januari 2016)

= Jenis kata dasar

Kata dasar . % bisa diikuti dengan partikel 7% di
belakangnya seperti dalam [ T=2345% 72| , sehingga termasuk
dalam jenis taigen. Kata dasar .5+ juga bisa diikuti dengan partikel
@ di belakangnya seperti dalam [ T=Fd % 5 , sehingga

termasuk dalam jenis sougen. Kata dasar ini juga bisa diikuti dengan
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9% di belakangnya seperti dalam [ 1-559"% | , sehingga termasuk

dalam jenis yougen. Berdasarkan teori Mizuno, jika satu kata dapat
masuk ke dalam dua atau lebih jenis kata dasar, jenisnya ditentukan
dari nomor urut terbesar yaitu dari urutan (1) taigen, (2) sougen, (3)
yougen, (4) fukugen, dan (5) ketsugou. Sesuai dengan teori Mizuno

bahwa nomor urut terbesar menjadi prioritas utama. Jadi, kata dasar I~
= termasuk ke dalam jenis yougen.

=  Makna kata dasar

Kata L. 5% (koujihi) terdiri dari kata dasar .= dan setsubiji
~ # .  Kata dasar I % yang berarti ‘konstruksi/pembangunan’

merupakan pergerakan, kegiatan, dan perbuatan manusia. Kegiatan
‘pembangunan’ yang dimaksud ada kalimat di atas adalah
pembangunan gedung sekolah. Meskipun tidak dijelaskan pada kalimat
di atas, pembangunan gedung sekolah tersebut dipercayakan kepada
perusahaan konstruksi. Pada kalimat di atas, pihak yang mengeluarkan
biaya atau mendanai adalah pemerintah kota Shizuoka, dan yang
melakukan pembangunan adalah perusahaan konstruksi. Biaya yang
dimaksud pun merupakan biaya atau uang yang digunakan untuk
mendapatkan pembangunan gedung sekolah yang dilakukan oleh
perusahaan konstruksi. Sehingga antara pihak yang mengeluarkan
biaya dan pelaku perbuatan adalah pihak yang berbeda. Dan jika
dilihat dari pihak yang mengeluarkan biaya, maka biaya tersebut

merupakan biaya yang dikeluarkan untuk pertukaran dengan
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pertukaran dengan perbuatan pihak lain. Oleh karena itu, kata dasar I-
% merujuk pada perbuatan yang dilakukan oleh pihak lain (t D17
%5 ). Sehingga berdasarkan teori Li Ju Chen, kata dasar 1. &
merupakan D #H yaitu [(FHFDITH) D FIR D IZ3HA 5 488
‘vang yang dibayarkan untuk pertukaran dengan (perbuatan pihak
lain)’.

= Makna setsubiji ~%

Kata . #% (koujihi) terdiri dari kata dasar - 5¥ dan setsubiji
~ % Setubiji ~%# memiliki makna dasar ‘biaya’ yang kemudian
mengalami perluasan makna menjadi ‘biaya konstruksi’ karena
bergabung dengan kata T-5%. Komponen makna setsubiji ~# pada
konteks kalimat di atas adalah ‘biaya’ sesuai dengan makna dasar dan
makna leksikalnya. Biaya konstruksi [ T. 5 # | pada konteks
kalimat di atas merupakan biaya yang digunakan oleh kota Shizuoka

[T7) untuk membangun gedung sekolah. Biaya konstruksi yang
dimaksudkan lebih difokuskan pada sejumlah biaya yang dikeluarkan
kota Shizuoka [77] untuk membangun gedung sekolah.

Pada kalimat di atas biaya konstruksi yang dimaksudkan adalah
biaya yang digunakan untuk membangun gedung sekolah dasar di
daerah Suruga, kota Shizuoka. Dan pada kalimat di atas, meskipun
terdapat sumbangsih perusahaan swasta dalam mengerjakan rancangan

bangunan gedung sekolah tersebut, akan tetapi pada konteks kalimat di
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atas biaya yang dimaksudkan bukan merupakan biaya yang digunakan
untuk membayar sejumlah uang kepada perusahaan tersebut. Biaya
pembangunan yang dimaksud pada konteks kalimat di atas lebih
menekankan pada biaya yang dibutuhkan dan digunakan oleh
pemerintah kota Shizuoka untuk membangun gedung sekolah dasar
tersebut. Karena mekipun tidak tertera pada kalimat, tetapi sebelum
pembangunan gedung tersebut sudah disediakan sejumlah dana untuk
pembangunan gedung tersebut. Dan karena dalam prosesnya terdapat
kerancuan dana dari yang awalnya diperkirakan 1 milyar 130 juta
membengkak menjadi 1 milyar 900 juta yen. Sehingga pemerintah
meninjau kembali rancangan pembangunan gedung tersebut.

Hal itu menunjukkan bahwa pada konteks kalimat di atas, lebih
menekankan pada pentingnya biaya tersebut untuk membangun
gedung sekolah. Karena pemerintah kota Shizuoka telah
mempersiapkan dana, dan memperkirakan jumlah uang yang akan
digunakan. Dan ketika ada kerancuan rancangan dana yang diajukan
oleh pegawai pemerintahan kota Shizuoka, pemerintah secara langsung
meninjau kembali rancangan pembangunan tersebut, dan diketahui
bahwa penyebab kerancuan dana tersebut berada pada pihak pegawai
pemerintahan kota Shizuoka yang dengan sengaja mengubah metode
pembangunan, dan memesan bahan bangunan yang mahal. Sehingga

pada konteks kalimat di atas, lebih menekankan pada [ % % |

‘pentingnya’ biaya tersebut untuk pembangunan gedung sekolah dasar.
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Karena uang tersebut akan digunakan untuk bermacam-macam hal dan
pekerjaan pembangunan gedung sekolah, dan juga sudah dipersiapkan
terlebih dahulu dengan membuat rancangan pembangunan. Sehingga
meskipun ada campur tangan pihak lain (yaitu perusahaan) dalam
pembangunan gedung sekolah, akan tetapi pada konteks kalimat di atas

setsubiji ~ % tidak dapat digantikan dengan setsubiji ~ 1%t

(berdasarkan alasan yang dikemukakan di atas) seperti berikut:

HIETIERZ 1 1{E500 0 FHIZMA =it~ RE L 2k
B, WEDERIZ1 OMAEND Z ik, (X)

Dapat digambarkan hubungan kesinoniman antara setsubiji ~

# dan ~1X pada kalimat di atas adalah:

Berdasarkan ilustrasi tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji
~ % dan ~ {% pada kalimat di atas tidak memiliki hubungan
kesinoniman, karena tidak dapat saling menggantikan.

Hal ini diperkuat dengan hasil angket menyatakan bahwa 3
responden berpendapat bahwa setsubiji ~% dan ~1{X pada kalimat di

atas tidak dapat saling menggantikan. Sedangkan 2 responden

berpendapat kedua setsubiji tersebut dapat saling menggantikan.
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Perbedaan pendapat dari kelima responden ini dapat
disebabkan karena adanya perbedaan dari masing-masing responden
dalam memaknai konteks kalimat.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh penulis mengenai
kalimat yang menggunakan setsubiji ~dai dan ~hi, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

a. Jenis kata dasar
Hasil analisis mengenai jenis kata dasar setsubiji ~dai dan ~hi
adalah jenis sougen dan yougen merupakan jenis kata dasar yang dapat
melekat dengan setsubiji ~dai dan ~hi. Terdapat 15 kata dasar yang
merupakan jenis sougen, dan 5 kata dasar yang merupakan jenis yougen
yang melekat dengan setsubiji ~dai. Terdapat 4 kata dasar yang
merupakan jenis sougen, dan 16 kata dasar yang merupakan jenis yougen
yang melekat dengan setsubiji ~hi.
b. Makna kata dasar
Berdasarkan hasil analisis data di atas, setsubiji ~dai dan ~hi dapat

menunjukkan makna kata dasar berupa uang yang digunakan untuk: A %A
(H D DREN) pembelian benda, B #H(H O DA - F]H) penggunaan-
pemakaian benda, C ZA(E{E3=D1T%) perbuatan pelaku, dan D % (+H T
D17 #4) perbuatan pihak lain.

c. Setsubiji ~dai dan ~hi yang saling menggantikan
Berikut akan dipaparkan mengenai setsubiji ~dai dan ~hi yang bisa

saling menggantikan dilihat dari segi makna setsubiji ~dai dan ~hi dalam



257

kalimat. Adapun dari segi kata dasar tidak dibahas mengenai setsubiji ~dai
dan ~hi yang bisa saling menggantikan. Hal ini dikarenakan keterbatasan
teori yang digunakan oleh penulis dan waktu yang tersedia, sehingga
kemampuan penulis hanya mampu melihat hubungan setsubiji ~dai dan
~hi yang bisa saling menggantikan dari segi maknanya saja.
Setsubiji ~dai dan ~hi dapat saling menggantikan satu sama lain
apabila berada pada kalimat yang dapat memunculkan makna pembiayaan
(77350 ) ‘pertukaran’ dan 44 %] ‘pentingnya’ dalam satu kalimat
sekaligus. Setsubiji ~dai mempunyai makna pembiayaan yang lebih

ditekankan pada [72>4 Y | ‘pertukaran’, dalam artian ‘pertukaran’

tersebut merupakan biaya atau uang yang digunakan sebagai pertukaran
dengan harga atau tarif sesuatu (benda atau perbuatan). Sedangkan
setsubiji ~hi mempunyai makna pembiayaan yang lebih ditekankan pada
[WBE| ‘pentingnya’ biaya tersebut. Dalam artian ‘pentingnya’ tersebut
merujuk pada uang yang dibutuhkan untuk sesuatu (benda atau perbuatan).
Sehingga apabila dalam satu kalimat dapat muncul dua makna pembiayaan
sekaligus yaitu makna biaya [73> Y | ‘pertukaran’ dan [ 2 |
‘pentingnya’, maka dalam kalimat tersebut setsubiji ~dai dan ~hi bisa
saling menggantikan.
Berdasarkan hasil analisis data, juga diperolen perbedaan dan

persamaan setsubiji ~dai dan ~hi sebagai berikut:
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1) Persamaan:
a. Jenis kata dasar (teori Mizuno dalam Kanou)

Jenis kata dasar setsubiji ~dai dan ~hi sama-sama berupa
sougen dan yougen. Jenis sougen adalah jenis kata dasar yang dapat
diikuti partikel 7] atau [ di belakangnya, dan jenis yougen
merupakan jenis kata dasar yang dapat diikuti [ 9 % | di
belakangnya.

b. Makna kata dasar (teori Li Ju Chen)

Setsubiji ~dai dan ~hi sama-sama bisa menunjukkan makna
kata dasar berupa uang yang digunakan untuk: A (% O OREA)
pembelian benda, B #H(H O DA - FIJH) penggunaan-pemakaian
benda, C ¥ (Eh{E D17 %) perbuatan pelaku, dan D BEH(FHFD17%)
perbuatan pihak lain.

c. Makna setsubiji ~dai dan ~hi

Setsubiji ~dai dan ~hi sama-sama dapat menunjukkan makna

‘biaya’ dalam kalimat bahasa Jepang.

2) Perbedaan:
a. Jenis kata dasar (teori Mizuno dalam Kanou)
— Jenis kata dasar setsubiji ~dai lebih cenderung berupa sougen.
Jenis sougen adalah jenis kata dasar yang dapat diikuti partikel

[72] atau o] dibelakangnya.
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— Jenis kata dasar setsubiji ~hi lebih cenderung berupa yougen. Jenis
yougen merupakan jenis kata dasar yang dapat diikuti -2 di
belakangnya.

b. Makna kata dasar (teori Li Ju Chen)

— Makna kata dasar setsubiji ~dai lebih cenderung menunjukkan
pada uang yang digunakan untuk pembelian benda (& @ DHREA).

— Makna kata dasar setsubiji ~hi lebih cenderung menunjukkan pada
uang yang digunakan untuk perbuatan (yang dilakukan) pelaku
(EMEEDITH).

c. Makna setsubiji ~dai dan ~hi
— Makna setsubiji ~dai dalam kalimat lebih menunjukkan kesan
[774 Y | ‘pertukaran’, dalam artian ‘pertukaran’ tersebut
merupakan biaya atau uang yang digunakan sebagai pertukaran
dengan harga atau tarif sesuatu (benda atau perbuatan).

— Makna setsubiji ~hi dalam kalimat lebih menunjukkan kesan [
% |  ‘pentingnya’ biaya tersebut. Dalam artian ‘pentingnya’

tersebut merujuk pada uang yang dibutuhkan untuk sesuatu (benda

atau perbuatan).
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C. Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian penggunaan setsubiji ~dai dan ~hi,
terdapat beberapa keterbatasan yang penulis alami, diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Sulitnya untuk menemukan teori tentang setsubiji, terutama setsubiji ~dai
dan ~hi baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Jepang. Sehingga
teori yang digunakan dalam penelitian ini hanya mengambil dari beberapa
kamus, baik kamus kanji, kamus Jepaang-Jepang, kamus Jepang-Indonesia,
maupun kamus bahasa Indonesia.

2. Karena data berasal dari surat kabar berbahasa Jepang, kata yang
digunakan merupakan bahasa formal yang menggunakan kosakata yang
jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga penulis
mengalami kesulitan dalam memahami dan menerjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia.

3. Setsubiji ~dai mempunyai fungsi selain menyatakan biaya sehingga
penulis mengalami kesulitan dalam mengumpulkan data berupa contoh
kalimat dari surat kabar berbahasa Jepang. Karena jumlah setsubiji ~dai
yang menyatakan biaya jauh lebih sedikit dibandingkan dengan yang
menyatakan fungsi lainnya.

4. Angket penelitian ini hanya diberikan kepada penutur asli (orang Jepang)
yang tidak memiliki latar belakang dalam bidang linguistik karena sulit
bagi penulis untuk menemukan penutur asli yang ahli dalam bidang

linguistik. Oleh karena itu, tidak semua pendapat mereka sama antara satu
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penutur asli dengan penutur asli yang lainnya karena hanya berdasarkan
pada pendapat masing-masing penutur dalam kehidupannya sehari-hari.

. Terbatasnya waktu yang menyebabkan penulis hanya mampu menganalisis
setsubiji ~dai dan ~hi sebanyak masing-masing 20 data.

. Dalam penelitian ini hanya dibahas mengenai bisa-tidaknya setsubiji ~dai
dan ~hi saling menggantikan dalam suatu kalimat ditinjau dari segi makna
~dai dan ~hi dalam kalimat. Sedangkan dari segi jenis kata dasar dan
makna kata dasar tidak dibahas, dikarenakan keterbatasan teori yang
digunakan oleh penulis dan waktu yang tersedia, sehingga kemampuan
penulis hanya mampu melihat hubungan setsubiji ~dai dan ~hi yang bisa

saling menggantikan dari segi maknanya saja.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab IV mengenai
penggunaan setsubiji ~dai dan ~hi dalam kalimat bahasa Jepang, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Jenis kata dasar yang dapat melekat dengan setsubiji ~dai dan ~hi adalah
jenis sougen dan yougen. Terdapat 15 kata dasar yang merupakan jenis
sougen, dan 5 kata dasar yang merupakan jenis yougen yang melekat
dengan setsubiji ~dai. Sementara terdapat 4 kata dasar yang merupakan
jenis sougen, dan 16 kata dasar yang merupakan jenis yougen yang
melekat dengan setsubiji ~hi.

2. Persamaan dan perbedaan setsubiji ~dai dan ~hi adalah sebagai berikut:

a. Persamaan setsubiji ~dai dan ~hi:
» Dari segi kata dasar
1) Jenis kata dasar setsubiji ~dai dan ~hi berupa sougen dan
yougen. Jenis sougen adalah jenis kata dasar yang dapat diikuti

partikel [72] atau @] di belakangnya, dan jenis yougen
merupakan jenis kata dasar yang dapat diikuti 3% di

belakangnya.
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2) Setsubiji ~dai dan ~hi menunjukkan makna kata dasar berupa

uang yang digunakan untuk: A JE(® O O A) pembelian
benda, B ¥ (H @ D/ « F H) penggunaan/pemakaian
benda, C ¥E(ENEF- D174 perbuatan pelaku, dan D ¥E(fH T

DAT %) perbuatan pihak lain.

» Dari segi makna setsubiji ~dai dan ~hi

1)

Setsubiji ~dai dan ~hi menunjukkan makna ‘biaya’ dalam

kalimat bahasa Jepang.

b. Perbedaan setsubiji ~dai dan ~hi:

» Dari segi kata dasar

1)

2)

3)

Jenis kata dasar setsubiji ~dai cenderung berupa sougen. Jenis

sougen adalah jenis kata dasar yang dapat diikuti partikel [7¢ ]
atau @] di belakangnya. Contoh: kata dasar [/Ki&] dari
kata [7KiE1%] , dapat diikuti partikel @] di belakangnya
seperti pada [/KIEDK] .

Jenis kata dasar setsubiji ~hi cenderung berupa yougen. Jenis

yougen merupakan jenis kata dasar yang dapat diikuti 3% |
di belakangnya. Contoh: kata dasar [FH#<| dari kata [FHA
# |, dapat diikuti 9% di belakangnya seperti pada G
BEILHNE) .

Makna kata dasar setsubiji ~dai cenderung menunjukkan pada

uang yang digunakan untuk pembelian benda (& @ D N).
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4) Makna kata dasar setsubiji ~hi cenderung menunjukkan pada
uang yang digunakan untuk perbuatan (yang dilakukan) pelaku
(EMEEDIT ).

» Dari segi makna setsubiji ~dai dan ~hi

1) Makna setsubiji ~dai dalam kalimat mempunyai kesan
menekankan pada [7 4 Y | ‘pertukaran’. ‘Pertukaran’
yang dimaksud adalah (uang) pertukaran atau pengganti dengan
harga atau tarif sesuatu (benda atau perbuatan).

2) Makna setsubiji ~hi dalam kalimat mempunyai kesan
menekankan pada [ #4 % |  ‘pentingnya’. Dalam artian,
‘pentingya’ tersebut adalah uang atau biaya yang dibutuhkan
untuk sesuatu (benda atau perbuatan).

3. Meskipun setsubiji ~dai dan ~hi sama-sama dapat menunjukkan
‘pembiayaan’, tetapi dalam penggunaannya tidak selalu dapat saling
menggantikan. Hal ini tergantung pada makna atau pengertian
‘pembiayaan’ yang ada atau muncul dalam konteks kalimat tersebut.

Terdapat beberapa temuan setelah penulis melakukan analisis pada bab

IV, temuan tersebut sebagai berikut:

a. Dalam penelitian ini, makna kata dasar setsubiji ~dai dan ~hi yang
berkaitan dengan benda (% @) dan perbuatan ( 174) bukanlah penentu
apakah dalam kalimat tersebut digunakan setsubiji ~dai atau ~hi.

b. Dari makna setsubiji ~dai yang menyatakan [72>%> ¥ | ‘pertukaran’,

merujuk pada uang sebagai pertukaran dengan tarif atau harga sesuatu
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(benda atau perbuatan). Sehingga diketahui bahwa fokus biaya pada
setsubiji ~dai ada pada dua pihak yaitu pihak yang menentukan tarif atau
harga (perusahaan, penjual, dll), dan pihak yang mengeluarkan biaya.

c. Dari makna setsubiji ~hi yang menyatakan [ & %% | ‘pentingnya’,
merujuk pada uang yang dibutuhkan untuk sesuatu. Setsubiji ~hi juga
mengandung arti pada sejumlah uang yang disiapkan sebelumnya.
Sehingga dapat diketahui bahwa fokus biaya pada setsubiji ~hi ada pada
pihak yang mengeluarkan biaya atau pihak yang menyiapkan biaya.

d. Setsubiji ~dai dan ~hi dapat saling menggantikan satu sama lain apabila

berada dalam kalimat yang dapat memunculkan makna pembiayaan 7>

0 | ‘pertukaran’ dan 2| ‘pentingnya’.

Implikasi

Adapun implikasi dari penelitian ini terdapat pada materi pembelajaran
bahasa Jepang, antara lain pada pembelajaran linguistik bahasa Jepang
(nihongogaku) di Program Studi Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Jakarta.

Pada pembelajaaran linguistik bahasa Jepang (nihongogaku), setsuji
termasuk bagian morfologi. Setsuji berperan penting dalam proses
pembentukan kata karena terdapat proses penggabungan antara kata dasar dan
setsuji. Sekiranya pembahasan mengenai kata dasar setsubiji ~dai dan ~hi

dalam penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi mahasiswa maupun
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dosen dalam lingkup linguistik bahasa Jepang (nihongogaku), karena

pembahasan kata dasar dalam penelitian ini berhubungan dengan morfologi.

C. Saran
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dan penarikan kesimpulan,
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Program Studi Bahasa Jepang diharapkan dapat menambah referensi atau
buku-buku mengenai setsubiji, khususnya yang menyatakan pembiayaan.
Sehingga semakin banyak referensi yang dapat digunakan untuk peneliti
selanjutnya.

2. Pada peneliti selanjutnya, diharapkan membahas mengenai hubungan
antara bisa menggantikan atau tidaknya setsubiji ~dai dan ~hi dalam

kalimat dengan kata dasar yang melekat dengan kedua setsubiji tersebut.
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Lampiran 1

Tabel Analisis Setsubiji ~dai dan ~hi

Tabel Jenis Kata Dasar Setsubiji ~dai dan ~hi Berdasarkan Teori Mizuno

Setsubiji ~dai
Jenis kata dasar
No. !iagt; Katgaﬁdasar é é, é g’v % Jenis Kata
(&) (3 E) 3 3 3 E 2 | Dasar Akhir
[%2] > I >

1. | BEEGLR 5L H + + - - - Sougen

2. | VAR Y + + - - - Sougen

3. | BRIk ] + + - - - Sougen
4. | LPEfR +pE + + - - - Sougen

5. | Fid X Fi b A + + - - - Sougen

6. | FRER FRHE + + + - - Yougen

7. | ELA HR + + - - - Sougen

8. | K o + + - - - Sougen

9. | &% =55 + + - - - Sougen
10. | ZKEfR KB + + - - - Sougen
11 | KRR Kk + + - - - Sougen
12. | BREHR PRE + + - - - Sougen
13. | EEHR Gk + + - - - Sougen
14. | A MR XAk + + + - - Yougen
15. | ZRMRMR FER + + - - - Sougen
16. | fEFR il + + - - Sougen
17. | v AR Lo AL + + - - - Sougen
18. | AR KA + + + - - Yougen
19. | HIRIMY il + + + - - Yougen
20. | fATAR AT + + + - - Yougen

Keterangan:

Sougen 15 kata (75%)

Yougen

5 kata (25%)




Setsubiji ~hi

Jenis kata dasar
No. 5:1;2 Katgaﬁdasar g g g g §> Jenis Kata
(tEsh (&%) &} 3 3 E 2 Dasar Akhir
~ n > e v
1| BRBHE BB + + - - - Sougen
2. | Bimty g + + + - - Yougen
3. | BE B + + - - - Sougen
4. | (EPRE EBE + + + - - Yougen
5. | 1EpicE YERK + + + - - Yougen
6. | A T + + + - - Yougen
7. | k# ik + + + - - Yougen
8. | W5t WhgE + + + - - Yougen
9. | Zit® %E + + + - - Yougen
10. | #EE ik + + - - - Sougen
11, | EEE =S + + - - - Sougen
12. | & E R + + + - - Yougen
13. | AR e + + + - - Yougen
14. | BHE#H B + + + - - Yougen
15. | A1E% TG + + + - - Yougen
16. | el 1 + + + - - Yougen
17. | =% A2 id + + + - - Yougen
18. | it (ERLE! + + + - - Yougen
19. | EHHE (Egi + + + - - Yougen
20. | =% T + + + - - Yougen
Keterangan:
Sougen 4 Kkata (20%)
Yougen 16 kata (80%)
Keterangan:

Taigen : (Jenis kata dasar yang) bisa diikuti partikel 73] di belakangnya.

Sougen :(Jenis kata dasar yang) bisa diikuti partikel 73] atau [ di
belakangnya.

Yougen : (Jenis kata dasar yang) bisa diikuti [9-% ] di belakangnya.

Fukugen :(Jenis kata dasar yang) tidak diikuti dengan partikel apapun dan berfungsi
sebagai (kata) keterangan.

Ketsugou :Kata dasar yang tidak dapat digolongkan ke dalam 4 jenis kata dasar di atas,
masuk dalam jenis ini.




Tabel Makna Kata Dasar Setsubiji ~dai dan ~hi Berdasarkan Teori Li Ju Chen

Setsubiji ~dai
No. o A B 5 c D%
1. | BEESC 0
2. | YU AR o
3. | BHER ]
4. | KM O
5. | FEH AR O
6. | KARMK 0
7. | KER 0
8. | AR 0
9. [ &5k 0
10. | BREMR ]
11. | BEEHMR o
12. | BBA% 0
13. | ERLL 0
14, | N4 MR 0]
15. | ZEEM 0
16. | Flhlft )
17. | iRI71R O
18. | Lo Z AL 0]
19. | fEfR 0
20. | FRER 0O
Jumlah 9 4 3 4
Presentase 45% 20% 15% 20%
Setsubiji ~hi
No. fretiiogd A B C ¥ D i
1| BREE O
2. | Bl o
3. | e 0
4. | &% o]
5. | 1ERE 0
6. | HEE O
7. | ik 0
8. | W O
9. | Zit®k O
10. | % O
11. | ERE 0
12. | EEEkE 0]
13. | fe % 0
14. | HEE 0]
15. | A7E%E O
16. | rBiE o




17. | @t 0

18. | 1HinE o)

19. | % 0

20. | TEH% 0
Jumlah 2 1 14 3
Presentase 10% 5% 70% 15%
Keterangan:

A (LbODOIEAN)IZET 5445 (uang yang digunakan untuk (pembelian

benda))

B :(bDODfEM - FIH)ICET 548 (uang yang digunakan untuk

(penggunaan-pemakaian benda))

CH  (EMEEDITA)NET 54488 (uang yang digunakan untuk (perbuatan

pelaku))

D : (FHFTDITA)DRIKR Y IZXKHh 9 485 (uang yang dibayarkan untuk

pertukaran dengan (perbuatan pihak lain))




Tabel Makna Setsubiji ~dai dan ~hi Serta Hubungan Saling Menggantikan Dalam Kalimat Bahasa Jepang

Setsubiji ~dai
Makna
LoLpbhO | THEPDPYO | bODOEDITY | THOTDIY | Bisa Saling
Nomor Kalimat Kata 4 (Uang F4(Uang Yk 4 (uang | Ep 4 (uang Menggantikan
data sebagai pengganti sebagai pengganti yang dibutuhkan | yang dibutuhkan / Tidak
atau pertukaran atau pertukaran untuk sesuatu | untuk perbuatan)
dengan benda) dengan perbuatan (benda))
Bﬂ\ﬁéﬁﬁ,ﬁ%%’ a) EEIEAK. b)Aﬁy JINEAYAS EY Bt 0 TIDAK
la EOMIEZFED T, 2 ARSI’ T
5. Y AR 0] TIDAK
EHEHIOI{REICHEHT 2 46F O B4 T
E. REERZIE R, Bl D OfE IS I
22 | mrriitc. pEEOLMS (2 h1 | LN © TIDAK
A DAL EEHDTND,
F1% 5 REBHE, BheiX 2 m 2 TH (B i
2w ot rinn) | Bkttt 0 TIDAK
WIERENE B S350 L TORETETo
RGERER, BHE DS RO — 4 .
@ I mneommy Lcitareoonm| ot © TIDAK
BV IAATNS,
EEBEUNOBENZ L L G S .
D1 OB ORI HE 2, B BISA <S*;'_'k“9
Ba | RIS VIS WD E Do IR X FRA o ol meggegzgr'] an
PREEZ T TV W T, AR
6a BOEHCER . KER EOBHB AKIE o] TIDAK
VEXE
7a BRHITEFRO GO, 120 0 HfRE AR 0 TIDAK




Lo,

772, BEIIIEBROEmR EE AN BISA (saling
ga | V. ZTFANLHITIZHAENEL PNTYTS menggantikan
7. dengan
setsubiji ~hi)
BMCEMLFEHICTELTRBY, Zh BISA (saling
ga | ETEVABHRICHME SRTEZI =W | e menggantikan
e b~ MEF R EITEGRL TV 5, dengan
setsubiji ~hi)
FENTZ2H 21 HIZH, F5%1HEEN
HIHRESHEER T, RIMEZEDTLE el i
I T P DRE P = I PRy BB TIDAK
#Z 5, BEMRIE2 0 0,
KHEEA =M T200 24T LT
THENEE2 0K KLV (24000
l1la | M) ORF¥ZEHRIMBOERR EIZHETS (iERv TIDAK
LOBS LN, 1FEAEZHbILTWY
ene U TCERREN N & TV D,
FElE TEBERCHRER ., BT L Ok
Pz cs, BUTILE DR/ 7 < o
128 | e p o MR b S s | TIDAK
VI
KRFEICAFLTIAELLETDH LI
D e MBI OEED &L MRE
13a | BES—L0, S TELZRETWDE | N1 MR TIDAK
YT 4 X aTICOERD L HITh F
L7,
Fh=id, FEROBERR EOTZOITE
142 E N OEDT-TEHEEN 274000 SEREL TIDAK

Mz AMEE 2 SIZHMA L Tne Z &34
L T2,




T, HEETIE, iEEE2RDODDHFIRELE
LT, FREAFHROBEEFKERE T, XH
FEENHERTERWVWE SN EESWED

B2 55w e FRUE, bk Dofe | TIDAK
i - AERPE ERE . AR &8 L
INRTTREICIBAIT 5 2 & HIRIE,
Tai—EEND &, KITRE L TH BISA (saling
4500 0MBEIEND, PPN menggantikan

16a | % ATIR dengan

setsubiji ~hi)

Frasmigbemaid, W2 ek 7 28l . .

s | KEDTD. BN L EAARE T 7 b st TIDAK
=D b) RBRP L Moo =R ]
BB LT b a e L st TIDAK
fhRIEF OB Ick L, TREIC
BITOMG Itz ELS E5bh, %

18a | Arbon] LESTERE L, &R RFER TIDAK

BELEGA. RENDIEIBERO T
Wk b LEELT,




Setsubiji ~hi

Makna
bOLPDYD |\ ATRHEPPYO | bODEDITY | ATHOTDICY | Bisa Saling
Nomor Kalimat Kata 4 (Vang | #B&(Uang | Eiek e (uang | EHRBE (uang Menggantikan
data sebagai pengganti sebagai pengganti yang dibutuhkan | yang dibutuhkan / Tidak
atau pertukaran atau pertukaran untuk  sesuatu | untuk perbuatan)
dengan benda) dengan perbuatan (benda))
WO OLENHETIL, BBRALL . B BISA (saling
19a | HZERMDTHETE HIFEFEOEH B R PREHE 0 0 menggantikan
B0, setsubiji ~dai)
RGBT 2 EOBMEERIMIC1 1S
0007, BEREBIZFLELDE) FE
20a | 777 OXGE, NEIFELEETHID6 it o] TIDAK
FEIIERT 2FERLEICIE8000
M zEFELE,
HEEDFRENR R L, ABFE 7 EN5] & w
218 |y snhotc b RELE, TR ° TIDAK
BN 15 3SHEDOREEGT, ¥ 27—
ReECHIRHEERE ZFH5 L CORME O BISA (saling
22a | ZKBEOFEZ R — KT DHI1E, T 3— EHE 0 0 menggantikan
FRREERETORGIHHEEL T setsubiji ~dai)
%o
BRI 72 B RO a) ERE < b) A \
BOEN, MEREELSEL DL | (RS © TIDAK
238 | b, A A —Fy bl U THES %
25 Vo0 K7y T 407 B AT 'e) TIDAK
Jii B
Fo. RFOMET, HEERNKFTEH "
sa | LTS 11~1 350, o) il et 0 TIDAK
EHEERZ ECTHE b) BFEE 20 o o TIDAK

FHOREG 22 b RO o7z,




25a

BRI, B O BEEEE T, HoR
BRRONTICETEELY E LWL
r—2ZN 3D 5T,

Zit#

TIDAK

26a

e REBEREE ST RAE - AR
4+« 7%HEND1202E8100H5HT
17%¢& L7,

(LR

TIDAK

27a

7277, ARloELSED X 50, IKRERESS
EREOZGTETTIIR T EoFRN
%771/\0

E) 5

TIDAK

28a

T HLLE O BRSO D Fr S gL e &
DD, HBREILF2 7 5 %M
D129 2/EMEFH L,

TIDAK

29a

FENIE, BAHETEL O A T X
TELTLERTELICL, aat Yok
ML TCR:mEIELIHNZH 220,
WBEREZIIELIZY LTS,

MR

BISA (saling
menggantikan
setsubiji ~dai)

30a

HMENERTIEBTEZ 2. 5 %MWL
T1823E85005ME L, &0
2 5. 8%ITFELT,

HER

TIDAK

3la

FPET Ta) £FER < b) EHEE (2T
(E, KIEDORE T 22 thOEIRE &1
blEIL7) ki~ FREZBOTWD &
VI,

GREY ¢

TIDAK

Az B

TIDAK

32a

IR O 2« F#EKESTIRE (48) &
IZ XD BUBIEENE O R 7 S 23
WNTEZ L asz, [FRESD, k2
THEENOHITIZHES a) ZEBE °b) 18
AR NEHEHbND TERAMME] HE
FREIEL, EEIBICKDDLHFHTHD
ZENTH, EEERE SO T

)

%
g

TIDAK

o
ot
=
puny
\r
v

TIDAK




>7,
BEBILraIa=7(—ERHEZADL | .
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